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ABSTRACT 

Research on consumer willingness to pay for the purchase of Spicy Acid  Catfish was 
conducted at Pondok Gurih Pekanbaru Restaurant in January 2020 - February 2020. Pondok 
Gurih Restaurant is located at Sudirman Street No. 202 Pekanbaru. The research with a 
survey method. The population used is consumers Pondok Gurih Pekanbaru Restaurant. The 
samples are consumers who buy food and then eat on the spot and willing to be interviewed. 
The number of respondents in this study totaled 100 people. This research aims to calculate 
the value of consumers willingness to pay for the purchase of Spicy Acid Catfish and to 
analyze the factors that influence consumers willingness to pay for the purchase of Spicy Acid  
Catfish. Data analysis method used in this research is Logistic Regression. The result of the 
research shows that the average value of the cost willing to be paid by consumers is Rp. 
87,410.00 with the lowest WTP value of Rp. 40,000 and the highest was Rp. 150,000 The 
variable that significant in affecting consumers willingness to pay additional cost for of Spicy 
Acid  Catfish  at Pondok Gurih Pekanbaru Restaurant are age, income, education, gender and 
product quality. 

Keywords : Willingness To Pay, Logistic Regression 

ABSTRAK 

Penelitian tentang kesediaan konsumen untuk membayar pembelian  Asam  Pedas 
Ikan Patin telah dilakukan di Restoran Pondok Gurih Pekanbaru pada Januari 2020 - Februari 
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2020. Restoran Pondok Gurih terletak di Jalan Sudirman No. 202 Pekanbaru. Metode yang 
digunakan metode survei. Populasinya merupakan konsumen Rumah Makan Pondok Gurih 
Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli makanan dan 
kemudian makan di tempat dan bersedia untuk diwawancarai. Jumlah responden dalam 
penelitian ini berjumlah 100 orang. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai kesediaan 
konsumen untuk membayar pembelian Asam Pedas Ikan Patin dan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan konsumen untuk membayar pembelian Asam  
Pedas Ikan Patin. Penelitian dilakukan dengan analisis Regresi Logistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata biaya yang harus dibayar oleh konsumen adalah Rp. 
87,410.00 dengan nilai WTP terendah Rp. 40.000 dan yang tertinggi yaitu Rp. 150.000 
Variabel yang signifikan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membayar biaya 
tambahan untuk Asam  Pedas Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru adalah 
usia, pendapatan, pendidikan, jenis kelamin, serta kualitas produk. 

Kata kunci : Kesediaan Membayar, Regresi Logistik. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kota Pekanbaru yang terletak di Provinsi Riau terkenal akan jasa dan perdagangannya. 
Kemudian usaha bidang kuliner di Kota Pekanbaru saat ini sedang berkembang sangat pesat. 
Baik yang baru mulai, usaha yang sedang proses perkembangan serta usaha kuliner moderen 
dengan menggunakan konsep makanan siap saji ataupun tempat makan khas melayu atau 
tradisional.Meningkatnya penderita penyakit berbahya atau kronis seperti jantung, kanker, 
struk, diabetes, dan diabetes akibat pola hidup modern yang tidak sehat yakni suka dan sering 
mengonsumsi makanan yang membahayakan kesehatan seperti makanana cepat saji. Hal ini 
menimbulkan kesadaran masyarakat untuk beralih menuju ke kehidupan yang alami atau 
sehat. Salah satunya yaitu mengonsumsi makanan yang mengandung banyak gizi, seperti 
Asam Pedas Ikan Patin. Ikan Patin terbukti memiliki gizi yang cukup tinggi terkandung 
didalamnya diantaranya lemak tak jenuh dan protein. Untuk mencegah terjadinya 
penumpukan lemak, penyumbatan di pembuluh darah serta berbagai macam penyakit 
diantaranya jantung koroner dan kardiovaskuler (Khairuman, 2011). 

Salah satu restoran yang menyediakan masakan khas Asam Pedas Ikan Patin  adalah 
Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Rumah makan ini juga menjadikan Asam Pedas 
Ikan Patin sebagai menu andalannya.  Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bahan baku ikan 
yang diproduksi oleh Rumah Makan Pondok Gurih sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Jumlah produksi Bahan Baku Ikan Rumah Makan Pondok Gurih 
 

No Jenis Ikan Jumlah Produksi (Kg/Bulan) 

1 Ikan Patin 750 
2 Ikan Baung 670 
3 Ikan Gurami 650 
4 Ikan Kakap 450 
5 Ikan Kerapu 180 

Sumber : Rumah Makan Pondok Gurih, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat kita llihat bahwa banyaknya bahan baku ikan Patin 

merupakan ikan dengan jumlah produksi yang paling banyak yaitu sekitar 750 kg/bulan. ikan 
patin adalah jenis ikan mendominasi Hal ini disebabkan permintaan terhadap jenis ikan patin 
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sangat banyak oleh konsumen. Sehingga pihak rumah makan memproduksi lebih banyak. 
Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru ini merupakan Ikan Patin Sungai. 

Tak hanya terkenal dengan beragam menu masakan khas melayunya tetapi rumah 
makan ini juga terkenal dengan bangunan tradisional khas melayunya. Rumah makan ini 
terletak di pusat kota dimana berdekatan dengan perkantoran, pusat perbelanjaan dan tempat 
publik lainnya sehingga selain menjadi tempat makan, rumah makan ini kerap dijadikan 
sebagai tempat pertemuan antar kolega bisnis, tempat bersantai untuk keluarga, ataupun 
sebagai tempat wisata bagi para wisatawan. Harga yang ditawarkan untuk masakan berbahan 
utama ikan di rumah makan ini terbilang cukup mahal, termasuk juga harga dari Asam Pedas 
Ikan Patin. Tak heran jika pelanggan dari rumah makan ini rata-rata memiliki pendapatan yang 
cukup besar. Meskipun harganya cukup mahal, tetapi peminat menu Asam Pedas Ikan Patin 
dirumah makan ini tetap banyak. Karena kualitas produk yang ditawarkan juga menjadi 
pertimbangan dari para konsumen.  

Willingness to pay ialah kesediaan membayar lebih oleh konsumen guna memperoleh 
suatu barang atau jasa, dan menilai penghargaan konsumen dari manfaat yang diperoleh. 
Selain itu juga diartikan sebagai tolak ukur konsumen dalam mengorbankan barang untuk 
memperoleh barang lainnya. WTP adalah metode yang dilakukan untuk melihat nilai 
maksimum bersedia membayar konsumen untuk meningkatkan kualitas produk (Kamal, 
2014). 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka peneliti tertarik menganalisis judul 
“Analisis Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) Konsumen Terhadap Pembelian Menu 
Ayam Pedas Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru”. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru pada bulan tanggal 

Januari 2020 – Februari 2020.  

Metode Sampling 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel non probabilitas, dimana 

populasi dipilih berdasarkan metode purposif sampling yang dapat dijadikan sumber informasi 
yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2011). Sampel pada penelitian ini yaitu 
konsumen yang membeli makanan kemudian makan di tempat dan bersedia diwawancarai. 
Sedangkan populasi yang digunakan adalah konsumen Rumah Makan Pondok Gurih 
Pekanbaru, dengan jumlah populasi tidak diketahui dengan pasti. Responden dalam 
penelitian sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan rumus 
Cochran (Sarwono, 2011). 

Analisis Data 
 Untuk menjawab tujuan satu digunakan metode Contingen Valuation Method. Menurut 
Hanley dan Spash dalam (Salma & Indah, 2012) nilai kesediaan membayar dalam analisis 
CVM terdapat beberapa tahapan diantaranya :  
a. Membuat Pasar Hipotetis 

Pada pasar hipotesis ini kita akan membuat sebuah gambaran alasan mengapa kita 
harus membayar lebih terhada suatu produk tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
sangat dianjurkan konsumen untuk mengonsumsi Ikan Patin karena Ikan Patin memiliki 
banyak kandungan gizi.  

b. Besarnya nilai WTP 
Untuk mendapatkan nilai WTP peneliti melakukan wawancara terhadap responden 
melalui kuesioner. Nilai WTP tersebut ditentukan dengan metode bidding game  (metode 
tawar-menawar yaitu responden mendapatkan tawaran dari nilai terkecil sampai besar). 
Maka diperoleh nilai WTP maksimum yang bersedia dibayar konsumen. 

c. Perkiraan Nilai Rataan WTP 
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Nilai rataan WTP dapat diperkirakan berdasarkan total keseluruhan nilai WTP kemudian 
dibagi jumlah responden. Pendugaan nilai rata-rata WTP dihitung berdasarkan rumus : 

 

𝐸𝑊𝑇𝑃 = !"
#

   (1) 

 
 
Dimana : 
EWTP   =  Pendugaan Rataan nilai WTP 
wi         =  Nilai WTP 
n           =  Jumlah Responden 
i            =  Responden bersedia membayar (𝑖 = 1,2, … , 𝑛) 
 
d. Menduga Kurva WTP 

WTP diregresikan sebagai variabel tidak bebas dengan beberapa variabel bebas.  

𝑊 = 𝑓(𝑋$,𝑋&,…𝑋#)   (2) 

Keterangan :  
W = Besarnya Nilai WTP 
X = Variabel Bebas 
 
e. Menjumlahkan Data 

Untuk menjumlahkan data nilai WTP responden dihitung berdasarkan rumus: 

𝑇𝑊𝑇𝑃 = 𝑊𝑇𝑃𝑖 0
#"
'1 . 𝑃   (3) 

 

Keterangan : 
TWTP = Total WTP 
Ni = WTP Individu 
N = Jumlah responden bersedia membayar (sesuai WTP) 
P = Jumlah Populasi 
I = Responden bersedia membayar (𝑖 = 1,2, … , 𝑛)  
 

Untuk menjawab tujuan dua dari penelitian maka digunakan Analisis Regresi Logistik. 
Menurut (Firdaus & Farid, 2011) Regresi logistik merupakan bagian analisis regresi yang 
berfungsi untuk mengetahui faktor secara signifikan berpengaruh dengan kesediaan 
membayar konsumen. Jika variabel dependen bersifat kategorik dan dummy sehingga 
menggunakan analisis regresi logistik. Persamaan yang digunakan yaitu : 

log(𝑌) = 𝑏( + 𝑏$𝑋$ + 𝑏&𝑋& + 𝑏)𝑋) + 𝑏*𝑋* + 𝑏+𝑋+ + 𝑏,𝑋, + 𝑏-𝑋-+∈             (4) 

Keterangan :  

Y  = WTP ( 0 = Tidak bersedia, 1 =   Bersedia membayar lebih ) 
𝑏(  = Nilai Konstanta  
𝑏$,&,),… = Nilai koefisien usia, jenis kelamin, pendapatan, kualitas produk, kualitas pelayanan, 

pekerjaan, pendidikan.  
X1  =  Usia 
X2  =  Jenis Kelamin  
X3  =  Pendapatan  
X4  =  Kualitas Produk  
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X5  =  Kualitas Pelayanan  
X6  =  Pekerjaan  
X7  =  Pendidikan  
e  =  Varians pengganggu 
 

Untuk memeriksa kebaikan suatu model maka dapat dilakukan pengujian statistik.Uji 
statistik pada regresi logistik adalah sebagai berikut: 

1. Uji Signifikansi Model  
     Uji ini dapat melihat apakah variabel independen berpengaruh signifikan dengan 

variabel dependen secara bersamaan (overall) dengan melihat nilai likehood pada regresi 
logistik (Imaslihkah, 2013). Persamaan statistik uji yaitu : 

G2= −2	In	(/0
/"

)                  (5) 

 
Keterangan:  
𝐿( = Nilai maksimum likehood dari model reduksi 
𝐿" =  Nilai maksimum likehood dari model penuh 
2. Pengujian Parameter  

      berfungsi mengetahui keterkaitan antara variabel independen dengan variabel 
dependen (Imaslihkah, 2013). Uji ini berdasarkan Uji Wald (W). Persamaan tatistik uji yang 
digunakan yaitu : 

𝑤 = 0
1"

23(1")1
&
   (6) 

Dimana : 
W = Nilai Wald 
𝐵"  = Nilai Koefisien X 
SE (𝛽")= Galat dari kesalahan βi 
 
3. Uji Odds Ratio  

      Rasio odd merupakan uji statistik yang berfungsi untuk melihat  rasio peluang akan 
kesuksesan atau tidaknya dari respon yang diberi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 

Seiring berjalannya waktu, bisnis rumah makan kian berkembang semakin pesat di 
berbagai tempat, tidak terkecuali di Kota Pekanbaru. Salah satunya adalah Rumah Makan 
Pondok Gurih yang merupakan rumah makan berskala menengah yang telah berkecimpung 
dalam bidangnya sejak tahun 1994. Rumah makan ini didirikan oleh Bapak Anton Basarah 
yang berlokasi dijalan Jendral Sudirman No. 202. Rumah makan ini menganut konsep rumah 
makan tradisonal dan memiliki nuansa melayu yang sangat kental. Hal ini terlihat dari pondasi 
bambu yang mendominasi ditambah dengan lingkungan pondok yang bersih. Kemudian 
ketika kita tiba di Rumah Makan ini maka akan ada sambutan secara langsung dari pelayan 
dengan disertai bunyian gong, dan menggunakan pakaian adat melayu yang lengkap juga. 
Meskipun rumah makan ini terkenal dengan nuansa melayunya yang kental tetapi makanan 
yang disajikan merupakan masakan nusantara mulai dari masakan khas melayu, minang 
maupun jawa.  
 Rumah Makan Pondok Gurih beroperasi dari jam 10.00-22.00 WIB. Adapun jumlah 
karyawan yang terdapat di Rumah Makan Pondok Gurih mencapai 35 orang diantaranya 14 
perempuan dan 21 laki-laki. Seiring perkembangannya, kini rumah makan ini tak hanya 
berada di Pekanbaru, tetapi sudah membuka cabang di daerah lain yaitu di Batam tepatnya 
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di Jalan Raja H. Fisabilillah. Selain terkenal dengan makanan khas melayunya, Rumah Makan 
Pondok Gurih juga terkenal akan prestasinya. Prestasi yang pernah diraih oleh rumah makan 
ini yaitu mendapatkan penghargaan dari Dinas Pariwisata dan juga Penghargaan rumah 
makan bersih di Kota Pekanbaru oleh Walikota Pekanbaru. 
 Rumah Makan Pondok Gurih ini memiliki halaman dan tempat parkir yang sangat luas. 
Rumah makan ini juga menawarkan tempat yang memiliki suasana yang tenang, nyaman, 
menyejukkan dan juga menyenangkan. Rumah makan pondok gurih dilengkapi fasilitas 
pendukung seperti arena bermain anak, ruangan khusus AC, musik, panggung pesta dan 
musholla. Rumah Makan Pondok Gurih sengaja di design untuk konsumen yang berkunjung 
dari dalam maupun luar kota. Tidak jarang banyak para pejabat pemerintahan yang selalu 
meluangkan waktunya untuk makan di restoran ini salah satunya yaitu Bapak H. Syamsuar 
dan Bapak Joko widodo yang pernah singgah ke Pondok Gurih ini. 

Konsumen Asam Pedas Ikan Patin 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan karakteristik responden. Adapun 

responden selaku konsumen laki-laki lebih mendominasi, dengan umur >35 tahun, pendidikan 
responden yang berkunjung rata-rata lulusan Akademi/Universitas, dan penghasilan 
>Rp3.500.000 per bulan, memiliki pekerjaan Karyawan Negeri/Swasta. Membeli Asam Pedas 
Ikan Patin dengan harga dari Rp85.000 – Rp 150.000 dengan frekuensi pembelian produk 
Asam Pedas Ikan Patin adalah tidak menentu. 
 
Menghitung Nilai WTP Konsumen Terhadap Pembelian Asam Pedas Ikan Patin 
 Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada 100 responden, ditemukan bahwa 
terdapat 64 respon bersedia membayar Asam Pedas Ikan Patin dengan harga lebih dari Rp 
84.000,00. Sedangkan sisanya sebanyak 36 responden tidak bersedia membayar Asam 
Pedas Ikan Patin dengan harga lebih dari Rp 84.000,00 dan memilih harga lebih rendah atau 
sama dengan harga yang ditawarkan. Responden bersedia membayar diatas harga yang 
ditawarkan karena menurut pengetahuan mengkonsumsi makan berbahan baku ikan yang 
diolah dengan rempah-rempah alami akan lebih mendatangkan banyak manfaat dibanding 
mengkonsumsi makanan cepat saji atau fast food. Sedangkan ketidaksediaan para 
responden dikarenakan mereka tidak mampu membayar dan responden belum mengetahui 
secara baik keunggulan atau manfaat yang didapat jika mengkonsumsi daging ikan terutama 
ikan patin itu sendiri.  
 Nilai EWTP sampel dihitung dari hasil distribusi WTP responden berdasarkan rumus 
EWTP. Nilai dihitung menurut kelas yang telah diurutkan dari yang kecil sampai terbesar. Nilai 
EWTP dari dugaan rataan WTP terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin pada tabel 
berikut : 
 

Tabel  2.  Distibusi Rata-Rata WTP 

Kelas WTP 
Konsumen 

(Rp) 
Frekuensi 
(Orang) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Relatif (Pfi) % 

EWTP  
(Rp) Total WTP 

40.000 1 100 0,01 400 40.000 
50.000 3 99 0,03 1500 150.000 
55.000 1 96 0,01 550 55.000 
57.000 1 95 0,01 570 57.000 
60.000 3 94 0,03 1800 180.000 
62.000 1 91 0,01 620 62.000 
65.000 3 90 0,03 1950 195.000 
70.000 4 87 0,04 2800 280.000 
75.000 5 83 0,05 3750 375.000 
80.000 6 78 0,06 4800 480.000 
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84.000 8 72 0,08 6720 672.000 
85.000 14 64 0,14 11900 1.190.000 
90.000 24 50 0,24 21600 2.160.000 
95.000 11 26 0,11 10450 1.045.000 
100.000 9 15 0,09 9000 900.000 
150.000 6 6 0,06 9000 900.000 
TOTAL 100  1 87.410 8.741.000 

Sumber : Hasil Data Olahan Prime (2020) 

Berdasarkan tabel distribusi rata-rata WTP diatas maka dapat diketahui bahwa 
kesediaan membayar responden berjumlah 14 responden dengan persentase 5% >Rp84.000, 
24 orang bersedia membayar 7% >Rp84.000, 11 orang bersedia membayar 13% >Rp84.000, 
9 orang bersedia membayar 19% >Rp84.000 dan 6 orang bersedia membayar 79% 
>Rp84.000. Tingkat kesediaan responden membayar sebagian besar berada pada 
persentase 5%-75% >Rp84.000. Menurut (Hamzaoui & Zahaf, 2012) mengatakan bahwa 
konsumen yang tidak bersedia membayar sebagian besar >10%-20% dari harga biasa, dan 
terjadinya penurunan pada permintaan pangan organik dengan harga >20%.  
Sehubungan dengan itu, dapat kita lihat juga pada tabel diatas bahwa rata-rata besar nilai 
kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin berdasarkan 
hasil rumus Rataan Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Nilai tersebut cukup 
besar daripada harga sebelumnya dari pihak rumah makan adalah Rp84.000/porsi. Dari nilai 
rata-rata tersebut terdapat nilai surplus konsumen disebabkan nilai WTP yang diminta 
konsumen cukup besar dari nilai rataan WTP yaitu Rp 3.410,00. Sebanyak 64 responden 
masih bersedia membayar Asam Pedas Ikan Patin dengan harga lebih tinggi meskipun harga 
tersebut tergolong mahal.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Dhiska, 2012). Dimana hasil penelitiannya 
diperoleh nilai rataan WTP untuk beras analog terdapat jumlah Rp 22.610,00/800 gr. Jika 
dibandingkan harga yang ditawarkan dari Serambi Botani maka nilai ini lebih besar Rp 
20.000,00/800 gr. Adanya surplus konsumen yang dapat diketahui dari nilai rataan tersebut, 
disebabkan nilai WTP susuai keinginan konsumen lebuh besar dibandingkan nilai rataan WTP 
sebesar Rp 2.610,00. Meskipun harga tersebut tergolong mahal, tetapi masih terdapat 72 
konsumen yang bersedia membayar lebih tinggi. Kepedulian responden Serambi Potani akan 
diversifikasi pangan sangat besar. 
 
Kurva WTP 

Kurva  WTP  responden  dibentuk  berdasarkan  jumlah  kumulatif  dari  jumlah individu 
yang memilih suatu nilai WTP.  

 

 

 

 

 

 

      

 

Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 
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Gambar1. Kurva Willingness to Pay Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan gambar diatas Kurva Willingness to Pay pembelian Asam Pedas Ikan Patin 
menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi nilai Willingness to Pay responden maka 
frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin berkurang, yaitu 
semakin mahal harga yang dibayar mengakibatkan menurunnya jumlah responden yang 
bersedia membayarnya. Kurva WTP menjelaskan harga terendahnya Rp 40.000 dan harga 
tertinggi Rp 150.000 sebanyak 64 konsumen yang meu membayar lebih pada pembelian 
Asam Pedas Ikan Patin.  

Menurut (Agustina, 2019) yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa  Kurva 
Willingness to Pay pembelian ayam goreng menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi 
nilai Willingness to Pay responden maka frekuensi kumulatif responden yang bersedia 
membayar lebih semakin berkurang. Nilai WTP terendah Rp 5.000 dan nilai WTP tertinggi 
sebesar Rp 60.000. 

 
Agregat Data (Total WTP) 

Nilai agregasi WTP  dihitung dengan mengalikan nilai rataan WTP Asam Pedas Ikan 
Patin dengan jumlah responden (bersedia membayar). Jumlah WTP digunakan pihak rumah 
makan untuk memperoleh pengetahuan dari hasil penjualan dan mengenai nilai jual dengan 
nilai maksimum yang bersedia dibayar responden sesuai penjualan produk Asam Pedas Ikan 
Patin. Nilai Agregasi WTP : 

Tabel 3. Nilai Agregasi WTP 

Nilai Rata-rata WTP Asam 
Pedas Ikan Patin 

Jumalah Responden 
yang Bersedia 

Nilai Agregasi 

Rp. 87.410 64 Rp. 5.594.240 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer(2020) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah nilai agregasi WTP Asam Pedas Ikan Patin 
diperoleh Rp 5.594.000,00. Dari nilai rata-rata WTP pemasar dapat melihat potensi harga 
yang bisa digunakan untuk harga yang akan datang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesediaan Membayar Asam Pedas  Ikan Patin 
Untuk menganalisis faktor yang berpengaruh pada pembelian Asam Pedas Ikan Patin 

di Rumah Makan Pondok Gurih dilakukan dengan analisis regresi logistik. Uji statistik dalam 
analisis regresi logistik adalah uji secara keseluruhan (overal test) dengan menggunakan uji 
likelihood ratio (uji G), uji parsial dengan menggunakan uji Wald dan Interpretasi Odss Ratio. 

Uji Signifikansi Model 
berfungsi untuk melihat variabel independen apakah berpengaruh signifikan dengan 

variabel dependen secara bersamaan (overall) dengan melihat nilai likehood pada regresi 
logistik. 

Tabel 4. Hasil Uji likelihood ratio 

Omnibus Test of Model coefficient 
Chi square Df Sig (p-value) 

43,888 7 0,000 
Sumber : Hasil Output Regresi Logistik, 2020 

 
Berdasarkan Tabl 4 dapat diketahui hasil pengujian secara keseluruhan (overall test) 

dengan menggunakan uji likelihood ratio diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil uji 
keseluruhan dilakukan dengan likelihood ratio diperoleh nilai chi-square 43,888 dengan nilai 
p-value 0,000. Sehingga tingkat signifikan 0,000<0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 
kesediaan membayar lebih yang telah di buat, H1 diterima H0 ditolak. Kesimpulannya 
diperoleh kurang lebih satu variabel bebas yang berpengaruh pada variabel terikat. 



Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Nuriana, 2013). Dimana pada hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai Chisquare diperoleh 29,898, nilai signifikan 
0,000.  Hal ini menunjukkan adanya variabel yang mempengaruhi kesediaan membayar 
konsumen pada pembelian kosmetik wardah. 

Pengujian Parameter 
Uji ini dihitung berdasarkan uji Wald (W). Hasil parsial dengan menggunakan uji Wald 

untuk melihat apakah terdapat pengaruh secara parsial dari variabel independen terhadap 
variabel independen. 

Tabel 5. Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E Wald Df Sig Simpulan 
Usia 1,539 0,715 4,637 1 0,031* S 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 1 0,841 TS 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 1 0,145 TS 
Karyawan 
(swasta/negri) 

-4,516 1,964 5,289 1 0,021* S 

Wirausaha -3,783 1,740 4,725 1 0,030* S 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 1 0,192 TS 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 1 0,009* S 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 1 0,001* S 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 1 0,022* S 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 1 0,170 TS 
Constant -1,512 4,221 0,128 1 0,720 - 

Ket : *Signifikan pada taraf 5% 
S = Signifikan 
TS = Tidak Signifikan 
 

Dapat kita lihat pada Tabel 5 menunjukkan dari variabel usia dengan nilai wald sebesar 
4,637 > 4,087 (chi square) dengan signifikansi yaitu 0,031 <α (0,05). Berdasarakan Tabel 
diatas diketahui bahwa variabel usia mempengaruhi secara signifikan dengan kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Hasil ini mengkonfirmasi hasil penelitian (Amanda, 2009) terdapat variabel usia 
mempengaruhi kesediaan membayar oleh masyarakat. Tingginya tingkatan usia yang dimiliki 
responden sehingga tinggi juga peluang responden dalam kesediaan membayarnya. Maka 
ketertarikan responden dapat dilihat dari kesadaran akan lingkungan juga akan jauh lebih 
baik. 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa nilai wald dari variabel jenis kelamin 
sebesar 0,040 < 4,087 (chi square) dengan nilai signifikan yaitu 0,841 > α (0,05). Hal ini 
menyatakan variabel jenis kelamin tidak mempengaruhi secara postitif dan tidak signifikan 
dengan kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok 
Gurih Pekanbaru.  

Menurut (Daulay, 2012) diketahui bahwasanya dalam memenuhi kebutuhan konsumsi 
keluarga perempuan lebih paham dan mendominasi dalam membuat keputusan untuk 
membeli produk di Bogor dibandingkan dengan laki-laki. Kemudian (Radam, 2010) juga 
menyebukan jika kesadaran perempuan akan kesehatan lebih tinggi daripada laki-laki. 
Sehingga kesimpulannya mmiliki hubungan antara jenis kelamin dengan kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Kemudian untuk variabel pekerjaan Pelajar/Mahasiswa memiliki nilai wald sebesar 
2,120 < 4,087  (chi square) nilai signifikan 0,145>α(0,05). Selain itu untuk Pekerjaan Lainnya 
memiliki nilai wald sebesar 1,703 < 4,087 (chi square) nilai signifikan 0,192>α(0,05). 
Berdasarkan tabel diatas menujukkan kedua variabel tidak memilik pengaruh dan tidak 
signifikan terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin. Variabel pekerjaan selanjutnya adalah 
Karyawan Swasta/Negeri memiliki nilai wald sebesar 5,289 > 4,087  (chi square) nilai 



signifikan 0,021<α(0,05) dan untuk pekerjaan Wirausaha memiliki nilai wald sebesar 4,725 > 
4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,030 < α (0,05).  

Berdasarakan Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel pekerjaan karyawan dan 
wirausaha tersebut memiliki nilai yang signifikan dan berpengaruh terhadap kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin. Oleh karena itu variabel pekerjaan secara 
keseluruhan dianggap tidak memiliki pengaruh terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin 
dikarenan masih adanya nilai variabel dari beberapa jenis pekerjaan yang masih tidak 
signifikan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Ratulangi, 2016). Dimana dalam 
penelitian tersebut terdapat nilai variabel pekerjaan sebesar 0,002 < 7,325 nilai signifikan 
0,962>0,05. Sehingga menyimpulkan tidak adanya keberpengaruhan variabel pekerjaan 
dengan kesediaan membayar produk olahan durian di Gerai Sop Duren Lodaya Bogor. 

Selanjutnya untuk variabel pendidikan memiliki nilai wald sebesar 6,838 > 4,087 (chi 
square) nilai signifikan 0,009<α(0,05). Sedangkan variabel pendidikan berpengaruh cesara 
signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan 
Pondok Gurih Pekanbaru. 

Menurut (Dipeolu, 2016). Dimana variabel tingkat Pendidikan secara signifikan 
berpengaruh pada konsumen untuk bersedia membayar produk organik, nilai siginifikan 
variabel tingkat pendidikan yaitu (0,06<0,1). Artinya variabel pendidikan berpengaruh 
terhadap kesediaan membayar konsumn pada produk organik pada tingkat kepercayaan 
90%. Selanjutnya penelitian (Aufanada, 2017) dengan nilai koefisien variabel pendidikan 
bernilai positif (1,659) memberikan arti jika pendidikan lebih tinggi maka akan mengambil 
keputusan untuk bersedia membayar produk organik dan menyatakan bahwa tambahan 
pendidikan formal setiap tahun dapat meningkatkan kemungkinan konsumen membayar 
produk organik. Menurut (Rofiatin, 2018) bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang 
sehingga bersedia membeli sayur organik yang diakibatkan oleh bertambahnya pengetahuan 
mengenai kesehatan pangan berdasarkan lingkungan daripadan responden berpendidikan 
rendah. 

Kemudian nilai wald dari variabel pendapatan sebesar 11,523 > 4.087 (chi square) 
dengan nilai signifikan yaitu 0,001<α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel pendapatan 
berpengaruh secara signifikan dengan kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan 
Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Hal ini sesuai dengan pendapat (Sriwaranun, 2015) menyebutkan adanya keterkaitan 
kesediaan responden membeli produk dengan harga tinggi serta penghasilan konsumen 
meeemiliki hubungan cenderung positif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rodriguez, 2007) 
menyatakan bahwa semakin besar penghasilan yang diperoleh responden maka kesediaan 
untuk membayar lebih dalam membeli bahan organik sebagai produk pangan agar 
mendapatkan kualitas yang baik serta aman untuk dikonsumsi. 

Selanjutnya nilai wald dari variabel kualitas produk sebesar 2,524 > 4,087 (chi square) 
nilai signifikan 0,022 < α (0,05). Hal ini menyatakan variabel kualitas produk secara signifikan 
mempengaruhi kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan 
Pondok Gurih Pekanbaru.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Aufanada, 2017). Bahwa pengujian terhadap 
variabel kualitas produk memperoleh nilai signifikan yaitu 0,006 (p sig. < α), Maka H0 ditolak 
ditolak. Hal ini menyebutkan variabel kualitas secara signifikan mempengaruhi kesediaan 
membayar konsumen produk sayur organik. Penilaian terhadap kualitas suatu produk 
berkaitan dengan wawasan setiap individu, gaya hidup serta konsep diri, sehingga setiap 
konsumen dapat memiliki persepsi serta penilaian yang berbeda-beda. 

Kemudian untuk variabel kualitas pelayanan memiliki nilai wald sebesar 1,882 < 4,087 
(chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,170 > α (0,05). Berdasarakan Tabel 4.9 
menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan tidak mempengaruhi secara signifikan 
dengan kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok 
Gurih Pekanbaru. 

Sejalan dengan penelitian (Agustina, 2019). Dimana dalam penelitian tersebut 
menunjukkan nilai variabel kualitas pelayanan sebesar 2,247 < 5,029 dengan nilai signifikan 



yaitu 0,134>0,05. Kesimpulannya variabel kualiatas pelayanan tidak mempengaruhi 
kesediaan membayar pembelian ayam goreng di Warung Seafood 2000, Medan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penjabaran diatas menyebutkan variabel usia, 
pendidikan, penghasilan serta kualitas produk mempengaruhi secara signifikan kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Maka 
persamaan regresi logistik diperoleh seperti:  
 

Logit (y) = -1,512 + 1,539 usia -2,033 pendidikan + 3,056 pendapatan + 1,375 kualitas 
produk 

 
Interpretasi Odss Ratio 

     Nilai Odds ratio disediakan oleh tabel “Variables in The Equation” pada kolom Exp 
(B) berikut : 

Tabel 7. Variables in The Equation 

Variabel B S.E Wald Sig Odds ratio Exp (B) 
Usia 1,539 0,715 4,637 0,031* 4,659 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 0,841 0,942 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 0,145 0,076 
Karyawan(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 0,021* 0,011 
Wirausaha -3,783 1,740 4,725 0,030* 0,023 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 0,192 0,048 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 0,009* 0,131 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 0,001* 21,253 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 0,022* 3,954 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 0,170 0,867 
Constant -1,512 4,221 0,128 0,720  

Ket : *Signifikan pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel  7 di interpretasikan Odds ratio sebagai berikut : 
1. Semakin bertambahnya usia seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar 

lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 4,659 kali lipat. Hasil ini 
diperkuat oleh penelitian (Celona, 2015). menyatakan bahwa nilai odds ratio variabel usia 
yaitu 0.892, maka kesediaan membayar lebih akan tinggi untuk sayur organik 0.892 dilihat 
dari tingginya tingkat usia yang dimiliki konsumen dibandingkan usia yang rendah. 

2. Kecenderungan seseorang dengan berjenis kelamin laki-laki untuk bersedia membayar 
lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,942 kali lebih rendah jika dibandingkan 
seseorang yang berjenis kelamin perempuan. Didukung penelitian (Celona, 2015) yang 
pada hasil penelitiannya menyebutkan bahwa nilai odds ratio variabel jenis kelamin 
19.237 maka kesedian membayar lebih yaitu 19.237 sayur organik dilakukan oleh 
perempuan. Hal ini disebabkan perempuan lebih menargetkan produk baik dan sehat 
untuk dikonsumsinya seperti sayur. 

3. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai pelajar/mahasiswa untuk bersedia 
membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,076 kali lebih rendah jika 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

4. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Karyawan Swasta/Negeri untuk 
bersedia membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,011 kalinya jika 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

5. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Wirausaha untuk bersedia membayar 
lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,023 kalinya jika dibandingkan dengan seseorang 
yang memiliki pekerjaan lain.  

6. Kecenderungan seseorang yang bekerja dengan Pekerjaan Lainnya untuk bersedia 
membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,048 kali lebih rendah jika 
dibandingkan dengan selain pekerjaan tersebut. 



7. Semakin bertambahnya pendidikan sesorang maka kecenderungan kesediaan 
membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,131 kali lipat. 
Sejalan dengan penelitian (Celona, 2015) menyebutkan bahwa nilai odds ratio variabel 
pendidikan 6.877, artinya kesediaan untuk membayar lebih cenderung dilakukan 
konsumen dengan tingkat pendidikan akademi perguruan tinggi diatas rataan WTP yaitu 
6.877 kali lebih tinggi. Sehingga konsumen diangap lebuh bisa menerima informasi 
mengenai sayur organik. Menurut (Sumarwan, 2011) menyebutkan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadapan pengambilan keputusan untuk memilih produk. 

8. Semakin bertambahnya pendapatan seseorang maka kecenderungan kesediaan 
membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 21,253 kali lipat. 
Sejalan dengan penelitian (Christdavina, 2013) yang menunjukan bahwa nilai odds ratio 
dari pendapatan yaitu sebesar 31.306 yang berarti konsumen dengan pendapatan tinggi 
memiliki peluang 31.306 kali untuk bersedia membayar lebih mahal untuk sayuran 
organik. Menurut  (Priambodo, 2014) tinggi rendahnya penghasilan seseorang 
mempengaruhi dalam kesediaan membayar sayur organik. 

9. Semakin meningkatnya kualitas produk rumah makan maka kecenderungan kesediaan 
membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 3,954 kali lipat. 
Menurut (Aryal, 2005) mengatakan bahwa kualitas produk sangat mempengaruhi dalam 
kesediaan membayar walaupun dengan harga yang mahal. 

10. Semakin meningkatnya kualitas pelayanan rumah makan maka kecenderungan 
kesediaan membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,867 
kali lipat.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Besarnya nilai yang bersedia dibayarkan konsumen Rumah Makan Pondok Gurih 

Pekanbaru terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin berdasarkan hasil rumus rataan 

Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kesediaan membayar konsumenterhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin adalah variabel 

usia, pendapatan, pendidikan, jenis kelamin dan kualitas produk.  

Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat meneliti kesediaan membayar 

konsumen yang membeli Asam Pedas Ikan Patin di berbagai tempat juga ditambahkan  

variabel-variabel  lain  yang  diduga mempengaruhi  kesediaan membayar konsumen. 
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ABSTRACT 

This research aims to calculate the value of consumers' willingness to pay for the 

purchase of Patin Fish Spicy Acid and to analyze the factors that affect the consumer's 

willingness to pay for the purchase of Patin Fish Spicy Acid at Pondok Gurih Restaurant 

Pekanbaru so that it can be used as a reference for consideration and information for the 

owner. eating to improve quality and facilities for future consumer demand. The research 

method used was a survey method. The population used is the consumer of Pondok Gurih 

Restaurant Pekanbaru. The sample in this study are consumers who buy food and then eat 

on the spot and are willing to be interviewed. The number of respondents used in this study 

was 100 people. The data analysis method used in this research is logistic regression. 

The results showed that the average value of costs to be paid by consumers was IDR 

87,410.00 with the lowest WTP value of IDR 40,000 and the highest was IDR 150,000. Then 

the variables that significantly affect the consumer's desire to pay for the Tamarind of Patin 

Fish are age, income, education and product quality. Meanwhile, the variables that did not 

have a significant effect were gender, service quality and employment. Suggestions for the 

owner to pay more attention to service quality so that consumers feel happy and satisfied in 

the restaurant. 

Keywords : Willingness To Pay, Logistic Regression 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai kesediaan konsumen untuk membayar 

pembelian Asam  Pedas Ikan Patin dan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesediaan konsumen untuk membayar pembelian Asam  Pedas Ikan Patin di Rumah Makan 

Pondok Gurih Pekanbaru sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan pertimbangan dan 

informasi bagi pihak rumah makan untuk meningkatkan kualitas dan fasilitas terhadap 

permintaan konsumen ke depannya. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode 

survei. Populasi yang digunakan adalah konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli makanan dan kemudian makan 

di tempat dan bersedia untuk diwawancarai. Jumlah responden yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu berjumlah 100 orang. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Regresi Logistik.  



Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata biaya yang harus dibayar oleh 

konsumen adalah Rp87,410.00 dengan nilai WTP terendah Rp40.000 dan yang tertinggi 

adalah Rp150.000. Kemudian variabel yang signifikan mempengaruhi keinginan konsumen 

untuk membayar Asam Pedas Ikan Patin adalah usia, pendapatan, pendidikan dan kualitas 

produk. Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh secara singnifikan adalah jenis kelamin, 

kualitas pelayanan dan pekerjaan. Saran kepada pelaku usaha supaya lebih memerhatikan 

kualitas pelayanan sehingga konsumen merasa senang dan puas berada di rumah makan 

tersebut.  

Kata Kunci : Kesediaan Membayar, Regresi Logistik 

PENDAHULUAN 

  Kota Pekanbaru merupakan ibu kota dan kota terbesar di Provinsi Riau. Kota ini 

merupakan kota yang terkenal akan perdagangan dan jasanya. Kemudian saat ini dunia 

usaha dalam bidang kuliner di Kota Pekanbaru sedang berkembang sangat pesat. Mulai dari 

usaha baru, usaha yang sudah ada kemudian melakukan ekspansi, maupun kuliner moderen 

makanan siap saji (fast food) ataupun rumah makan khas melayu tradisional.  

      Berkunjung ke Pekanbaru tak lengkap bila belum mencicipi masakan tradisional 

daerahnya. Karena Pekanbaru sangat terkenal dengan beragam makanan tradisonal khas 

melayu. Hidangan tradisonal banyak digemari oleh masyarakat karena makanan tradisional 

menyimpan berbagai khasiat dan kandungan yang menyehatkan tubuh seperti rendah lemak 

dan lebih alami atau non kimiawi karena dibuat dengan rempah-rempah alami dibandingkan 

dengan makan cepat saji (fast food) yang kebanyakan terbuat dari bahan-bahan kimiawi yang 

dapat merusak kesehatan tubuh.  

      Meningkatnya penderita penyakit berbahya atau kronis seperti jantung, kanker, struk, 

diabetes, dan diabetes akibat pola hidup moderen yang tidak sehat yakni suka dan sering 

mengonsumsi makanan yang membahayakan kesehatan seperti makanana cepat saji. Hal ini 

menimbulkan kesadaran masyarakat untuk beralih menuju ke kehidupan yang alami atau 

sehat. Ada beberapa hal yang biasanya dicari oleh para wisatawan jika berkunjung ke 

Pekanbaru yaitu masakan khas Pekanbaru berbentuk masakan ikan. Berikut diantaranya : 

Tabel 1. Masakan Khas Pekanbaru Berbentuk Masakan Ikan 
No Masakan Khas Pekanbaru Hasil Masakan 
1 Asam Pedas Ikan Patin Asam Pedas Ikan Patin 

2 Ikan Salai Gulai Salai 

3 Ikan Baung Asam Pedas Baung 

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru, 2020 

  Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat menu utama makanan khas Pekanbaru 

yaitu Asam Pedas Ikan Patin. Kemudian diikuti dengan Gulai Salai dan Asam Pedas Ikan 



Baung. Asam Pedas Ikan Patin merupakan makanan khas Riau yang cukup terkenal. 

Keberadaan kota Pekanbaru yang di apit oleh 4 sungai Siak, Sungai Rokan, Sungai Kampar 

dan Sungai Indragiri memungkinkan Pekanbaru mendapatkan suplai ikan Patin.  

  Ikan Patin sudah terbukti mengandung kandungan gizi yang tinggi, protein dan lemak 

tak jenuh yang sangat tinggi. Kedua jenis zat ini sangatlah berguna untuk mencegah 

penumpukan lemak dan penyumbatan pada pembuluh darah, mempercepat pertumbuhan 

otot, dan mencegah terjadinya berbagai macam penyakit, seperti kardiovaskuler dan jantung 

koroner (Khairuman, 2011).  

  Daging ikan Patin memiliki tektur daging yang lembut apalagi jika bumbunya 

meresap sampai ke daging. Asam Pedas Ikan Patin khas melayu memiliki kuah berwarna 

kuning yang dibuat tanpa campuran minyak kemudian ditambah dengan potongan-potongan 

daging ikan Patin yang besar. Ikan Patin tersebut dimasak dengan bumbu yang benar serta 

menimbulkan aroma yang mampu menarik setiap orang untuk memakannya. Karena hal 

tersebut di sejumlah warung makan di Riau, menu masakan ikan patin menjadi salah satu 

menu favorit khas Melayu salah satunya adalah Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

      Salah satu restoran yang menyediakan dan menjadikan masakan khas Asam Pedas 

Ikan Patin sebagai menu andalannya adalah Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Ikan 

Patin yang diolah di rumah makan ini berasal dari ikan Patin sungai. Sehingga rasa dari ikan 

Patin di rumah makan ini tentunya memiliki rasa yang lebih gurih sebab ikan yang digunakan 

adalah ikan Patin sungai bukan ikan Patin kolam atau budidaya seperti kebanyakan rumah 

makan lainnya. Hal ini yang menjadi daya tarik konsumen apabila ingin memiliki Asam Pedas 

Ikan Patin di rumah makan ini. Berikut dapat dilihat banyaknya bahan baku ikan yang 

disediakan oleh Rumah Makan Pondok Gurih sebagai berikut : 

Tabel 2. Jumlah Persediaan Bahan Baku Ikan Rumah Makan Pondok Gurih 
No Jenis Ikan Jumlah Produksi (Kg/Bulan) 
1 Ikan Patin 750 

2 Ikan Baung 670 

3 Ikan Gurami 650 

4 Ikan Kakap 450 

5 Ikan Kerapu 180 

Sumber : Rumah Makan Pondok Gurih, 2020 

     Berdasarkan Tabel 1.2 dapat kita ketahui bahwa persediaan bahan baku ikan yang 

paling banyak adalah ikan Patin sekitar 750 kg/bulan. Hal ini dikarenakan ikan Patin 

merupakan jenis ikan yang paling banyak dimininati oleh konsumen. Sehingga pihak rumah 

makan memproduksi lebih banyak. 

Tak hanya terkenal dengan beragam menu masakan khas melayu, rumah makan ini 

juga terkenal dengan bangunan tradisional khas melayu yang kental. Rumah makan ini 



terletak di pusat kota dimana berdekatan dengan perkantoran, pusat perbelanjaan dan tempat 

publik lainnya sehingga selain menjadi tempat makan, rumah makan ini kerap dijadikan 

sebagai tempat pertemuan antar kolega bisnis, tempat bersantai untuk keluarga, ataupun 

sebagai tempat wisata bagi para wisatawan. Bagi para konsumen khususnya yang kantornya 

berdekatan dengan rumah makan ini, kerap seminggu sekali mendatangi rumah makan ini 

karena mereka mengaku sudah menjadi langganan dan juga sangat menyukai menu 

masakan di rumah makan ini terutama Asam Pedas Ikan Patin itu sendiri. 

  Harga yang ditawarkan untuk masakan berbahan utama ikan di rumah makan ini 

terbilang cukup mahal, termasuk juga harga dari Asam Pedas Ikan Patin. Tak heran jika 

pelanggan dari rumah makan ini rata-rata memiliki pendapatan yang cukup besar. Meskipun 

harganya cukup mahal, tetapi peminat menu Asam Pedas Ikan Patin dirumah makan ini tetap 

banyak. Karena kualitas produk yang ditawarkan juga menjadi pertimbangan dari para 

konsumen.  

     Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Alfasiri (2019) 

mengenai Pengaruh Experiential Marketing dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan 

Konsumen. Pada penelitiannya menunjukkan bahwa pemasaran pengalaman dan kualitas 

produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen di RM. Pondok 

Gurih Kota Pekanbaru. Kemudian hasil penelitian Adelina (2013) mengenai Pengaruh Strategi 

Experiential Marketing terhadap Loyalitas Konsumen juga menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan signifikan positif antara strategi experiential marketing dan loyalitas konsumen di 

RM. Pondok Gurih.   

     Willingness to pay ialah kesediaan membayar lebih atau harga tertinggi seseorang 

(konsumen) yang rela dibayarkan untuk mendapatkan suatu manfaat baik berupa barang atau 

jasa, serta menjadikan tolak ukur seberapa besar calon konsumen menghargai barang atau 

jasa tersebut. Selain itu juga diartikan sebagai pengukuran jumlah maksimum seseorang 

berkeinginan mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang dan jasa lainnya. 

WTP digunakan sebagai metode untuk mengetahui nilai maksimum yang bersedia dibayarkan 

oleh konsumen dari peningkatan kualitas sebuah produk (Kamal, 2014).  

     Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan analisis dengan judul “Analisis Kesediaan Membayar (Willingness to pay) 

konsumen terhadap pembelian menu Asam Pedas Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih 

Pekanbaru”. 
 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru pada bulan tanggal 

Januari 2020 – Februari 2020.  



Jenis dan Metode Penelitian  
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitif 

digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel 

(Creswell, 2012). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode 

survei adalah pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang 

baik terhadap suatu persoalan tertentu di dalam daerah atau lokasi tertentu, atau suatu studi 

efektif yang dipolakan untuk memperoleh informasi-informasi yang dibutuhkan (Daniel, 2015). 

Metode Sampling 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel non probabilitas, dimana 

pemilihan anggota populasi menggunakan metode purposive sampling yaitu penulis 

menggunakan pertimbangan sendiri dengan cara sengaja dalam memilih anggota populasi 

yang dianggap dapat memberikan informasi yang diperlukan oleh penulis (Sugiyono, 2011). 

 
Analisis Data 
 Untuk menjawab tujuan satu digunakan metode Contingent Valuation Method (CVM).  

Menurut Hanley dan Spash, dalam Salma dan Indah (2012) langkah-langkah yang digunakan 

dalam analisis Contingent Valuation Method (CVM) dalam menentukan nilai kesediaan 

membayar seseorang, diantaranya adalah : 

a. Membuat Pasar Hipotetis 

Pada tahap ini kita akan membuat sebuah gambaran alasan mengapa kita harus 

membayar lebih terhadap suatu produk atau jasa. Oleh karena itu, pasar hipotesis pada 

penelitian ini menggambarkan betapa pentingnya seseorang mengonsumsi Ikan Patin 

karena Ikan Patin memiliki banyak kandungan gizi.  

b. Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai WTP 

Untuk mendapatkan nilai WTP dilakukan melalui wawancara dengan responden melalui 

kuesioner. Nilai WTP tersebut ditentukan dengan metode bidding game yaitu metode 

tawar-menawar dimana responden ditawarkan sebuah nilai tawaran dari nilai terkecil 

sampai nilai terbesar. Hingga akhirnya mencapai nilai WTP maksimum yang sanggup 

dibayarkan oleh responden. 

c. Memperkirakan Nilai Rata-rata WTP 

Memperkirakan nilai rata-rata WTP dapat dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata 

dari penjumlahan keseluruhan nilai WTP dibagi dengan jumlah responden. Dugaan 

Rataan WTP dihitung dengan rumus : 

 
𝐸𝑊𝑇𝑃 = !"

#
   (1) 

Keterangan : 

EWTP   =   Dugaan rataan WTP  



wi         =   Nilai WTP ke-i  

n           =   Jumlah  responden 

i            =   Responden ke-i yang bersedia membayar (i= 1,2,.., n) 

 
d. Menduga Kurva WTP 

WTP diregresikan sebagai variabel tidak bebas (dependent variable) dengan beberapa 

variabel bebas.  

           (2) 

  

Dimana:  

W : Besarnya nilai WTP  

X : Variabel bebas (faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya W)  

 

e. Menjumlahkan Data 

Untuk menjumlahkan data nilai WTP dari responden dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

𝑇𝑊𝑇𝑃 = 𝑊𝑇𝑃𝑖 '#"
$
( . 𝑃        (3) 

Keterangan : 

TWTP   =  Total WTP 

WTPi    =  WTP individu sampel ke-i 

Ni   =  Jumlah sampel  ke-i  yang bersedia  membayar  sebesar WTP 

N   =  Jumlah sampel 

P    =  Jumlah populasi 

I    =  Responden ke-i yang bersedia membayar (i = 1,2,…, n) 

 
Untuk menjawab tujuan dua dari penelitian maka digunakan Analisis Regresi Logistik. 

Menurut Firdaus (2011) Regresi logistik berfungsi untuk mengetahui faktor yang secara 

signifikan mempengaruhi kesediaan membayar konsumen. analisis regresi logistik 

merupakan bagian dari analisis regresi. Jika variabel dependen bersifat kategorik dan dummy 

maka analisis yang digunakan adalah analisis regresi logistik. Persamaan yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu: 

log(𝑌) = 𝑏% + 𝑏&𝑋& + 𝑏'𝑋' + 𝑏(𝑋( + 𝑏)𝑋) + 𝑏*𝑋* + 𝑏+𝑋+ + 𝑏,𝑋, + 𝜖  (4) 

Keterangan :  

Y  =   WTP ( 0 = Tidak bersedia, 1 =   Bersedia membayar lebih ) 

W	=	f	(X1,	X2,...	Xn)		

	



b0  =   Konstanta regresi  

b1,2,3.... = Koefisien regresi usia, jenis kelamin, pendapatan, kualitas produk, kualitas  

pelayanan, pekerjaan, pendidikan.  

X1  =  Usia 

X2  =  Jenis Kelamin  

X3  =  Pendapatan  

X4  =  Kualitas Produk  

X5  =  Kualitas Pelayanan  

X6  =  Pekerjaan  

X7  =  Pendidikan  

e  =  Varians pengganggu 

 

Untuk memeriksa kebaikan suatu model maka dapat dilakukan pengujian statistik. Uji 

statistik pada regresi logistik yang akan digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Uji Signifikansi Model  

     Uji ini berfungsi untuk mengetahui variabel independen memiliki pengaruh signifikan 

atau tidak terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai 

likehood pada regresi logistik (Imaslikah, 2013). Beriku persamaan statistik uji yang digunakan 

: 

G2= −2	In	(01
0"

)                                  (5) 

 

Keterangan:  

Lo = Maksimum nilai likehood dari model yang hanya terdiri dari konstanta saja tanpa 

adanya variabel penjelas atau maksimum nilai likelihood dari model reduksi (Reduced 

Model)  

Li = Maksimum nilai likehood dari model dengan semua variabel independen atau dari 

model penuh (Full Model) 

 
2. Pengujian Parameter  

      Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah ada terdapat minimal satu variabel bebas 

(independen) yang mempengaruhi variabel terikat (Imaslikah, 2013). Pengujian ini dilakukan 

dengan menggunaka Uji Wald (W). Persamaan statistik uji yang digunakan yaitu : 

𝑤 = ' 2"
34(2")

(
'
           (6) 

Keterangan :  



W  =   Nilai Wald  

Βi  =   Vektor koefisien dihubungkan dengan penduga (koefisien X)  

SE (βi)  =  Galat dari kesalahan dari βi  

 
3. Uji Rasio Odd 

      Rasio odd merupakan uji statistik yang berfungsi untuk melihat bagaimana rasio atau 

perbandingan peluang kejadian sukses dan tidak sukses dari peubah respon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 
Seiring berjalannya waktu, bisnis rumah makan kian berkembang semakin pesat di 

berbagai tempat, tidak terkecuali di Kota Pekanbaru. Salah satunya adalah Rumah Makan 

Pondok Gurih yang merupakan rumah makan berskala menengah yang telah berkecimpung 

dalam bidangnya sejak tahun 1994. Rumah makan ini didirikan oleh Bapak Anton Basarah 

yang berlokasi dijalan Jendral Sudirman No. 202. Rumah makan ini menganut konsep rumah 

makan tradisonal dan memiliki nuansa melayu yang sangat kental. Hal ini terlihat dari suasana 

pondok yang bersih dengan bangunannya yang didominasi oleh pondasi dari bambu. 

Kemudian ketika kita tiba di Rumah Makan ini maka kita akan langsung disambut oleh pelayan 

yang membunyikan gong dengan menggunakan pakaian adat melayu yang lengkap juga. 

Meskipun rumah makan ini terkenal dengan nuansa melayunya yang kental tetapi makanan 

yang disajikan merupakan masakan nusantara mulai dari masakan khas melayu, minang 

maupun jawa.  
 Rumah Makan Pondok Gurih beroperasi mulai dari jam 10.00-22.00 WIB. Dengan 

memiliki jumlah karyawan sebanyak 35 orang yang terdiri dari 14 perempuan dan 21 laki-laki. 

Seiring perkembangannya, kini rumah makan ini tak hanya berada di Pekanbaru, tetapi sudah 

membuka cabang di daerah lain yaitu di Batam tepatnya di Jalan Raja H. Fisabilillah. Selain 

terkenal dengan makanan khas melayunya, Rumah Makan Pondok Gurih juga terkenal akan 

prestasinya. Prestasi yang pernah diraih oleh rumah makan ini yaitu mendapatkan 

penghargaan dari Dinas Pariwisata dan juga Penghargaan rumah makan bersih di Kota 

Pekanbaru oleh Walikota Pekanbaru. 
 Rumah Makan Pondok Gurih ini memiliki halaman dan tempat parkir yang sangat luas. 

Rumah makan ini juga menawarkan tempat yang memiliki suasana yang tenang, nyaman, 

menyejukkan dan juga menyenangkan. Rumah makan pondok gurih dilengkapi fasilitas 

pendukung seperti arena bermain anak, ruangan khusus AC , musik, panggung pesta dan 

musholla. Rumah Makan Pondok Gurih sengaja didesign untuk para tamu yang datang dari 

luar kota atau sebaliknya. Tidak jarang banyak para pejabat pemerintahan yang selalu 



meluangkan waktunya untuk makan di restoran ini salah satunya yaitu Bapak H. Syamsuar 

dan Bapak Joko widodo yang pernah singgah ke Pondok Gurih ini. 
Konsumen Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa perbedaan pada 

setiap karakteristik responden yang telah diukur. Responden pada penelitian ini didominasi 

oleh konsumen berjenis kelamin Pria, kelompok usia > 35 tahun, pendidikan terakhir 

Akademi/Universitas, mempunyai penghasilan/pendapatan > Rp3.500.000 per bulan, 

memiliki pekerjaan sebagai Karyawan Negeri/Swasta. Kesediaan membayar lebih responden 

terhadap Asam Pedas Ikan Patin dimulai dari harga Rp85.000 sampai dengan Rp150.000 

dengan frekuensi pembelian produk Asam Pedas Ikan Patin adalah tidak menentu. 
Menghitung Nilai Kesediaan Membayar (Willingness to pay) Konsumen Terhadap 
Pembelian Asam Pedas Ikan Patin 

 Berdasarkan data survei dari 100 responden yang telah dilakukan, terdapat 64 

konsumen yang bersedia membayar Asam Pedas Ikan Patin dengan harga diatas yang telah 

ditetapkan oleh rumah makan tersebut yaitu Rp84.000,00. Sedangkan sisanya sebanyak 36 

responden tidak bersedia membayar  lebih dari Rp84.000,00 dan memilih harga yang lebih 

rendah atau sama dengan harga yang ditawarkan. Para responden yang bersedia membayar 

lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin tersebut mengaku bahwa kesediaan mereka didasari 

atas pengetahuan yang mereka miliki dan juga mereka percaya bahwa mengkonsumsi makan 

berbahan baku ikan yang diolah dengan rempah-rempah alami akan lebih mendatangkan 

banyak manfaat dibanding mengkonsumsi makanan cepat saji atau fast food. Sedangkan 

ketidaksediaan para responden disebabkan belum munculnya kesadaran mereka untuk 

mengonsumsi pangan yang lebih menyehatkan. Selain itu, ketidaksediaan mereka juga 

disebabkan karena mereka tidak mampu membayar dan responden belum mengetahui 

secara baik keunggulan atau manfaat yang didapat jika mengkonsumsi daging ikan terutama 

ikan patin itu sendiri.  

 Untuk mengetahui dugaan nilai rataan willingeness to pay (EWTP) yaitu dapat dihitung 

berdasarkan data distribusi dari willingness to pay (WTP) responden dengan menggunakan 

rumus EWTP. Nilai tersebut dikelompokkan dan diurutkan mulai dari nilai yang terkecil sampai 

urutan yang terbesar. Hasil perhitungan (EWTP) terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin 

pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel  3.  Distibusi Rata-Rata WTP 

Kelas WTP 
Konsumen (Rp) 

Frekuensi 
(Orang) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi Relatif 
(Pfi) % 

EWTP  
(Rp) Total WTP 

40.000 1 100 0,01 400 40.000 
50.000 3 99 0,03 1500 150.000 
55.000 1 96 0,01 550 55.000 
57.000 1 95 0,01 570 57.000 



60.000 3 94 0,03 1800 180.000 
62.000 1 91 0,01 620 62.000 
65.000 3 90 0,03 1950 195.000 
70.000 4 87 0,04 2800 280.000 
75.000 5 83 0,05 3750 375.000 
80.000 6 78 0,06 4800 480.000 
84.000 8 72 0,08 6720 672.000 
85.000 14 64 0,14 11900 1.190.000 
90.000 24 50 0,24 21600 2.160.000 
95.000 11 26 0,11 10450 1.045.000 
100.000 9 15 0,09 9000 900.000 
150.000 6 6 0,06 9000 900.000 
TOTAL 100  1 87.410 8.741.000 

Sumber : Hasil Data Olahan Prime (2020) 

Berdasarkan tabel distribusi rata-rata WTP di atas, dapat kita lihat persentase dari setiap 

kenaikan harga yang bersedia dibayarkan responden. Dimana sebanyak 14 responden 

bersedia membayar 5% lebih tinggi dari Rp84.000, kemudian 24 orang bersedia membayar 

7% lebih tinggi dari Rp84.000, lalu 11 orang bersedia membayar 13% lebih tinggi dari 

Rp84.000, 9 orang bersedia membayar 19% lebih tinggi dari Rp84.000 dan 6 orang bersedia 

membayar 79% lebih tinggi dari Rp84.000. Berdasarkan persentase tersebut maka dapat kita 

ambil kesimpulan bahwa sebagian besar responden berada pada tingkat kesediaan 

membayar antara 5% - 7% lebih tinggi dari Rp84.000. Hal ini mengkonfirmasi penelitian yang 

dilakukan oleh Hamzoui dan Zahaf (2012) yang pada penelitiannya menjelaskan bahwa 

sebagian besar konsumen tidak bersedia membayar diatas 10% - 20% dari harga yang telah 

ditetapkan. 

Sehubungan dengan itu, dapat kita lihat juga pada tabel di atas bahwa rata-rata besar 

nilai kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin 

berdasarkan hasil rumus Rataan Willingness to Pay (EWTP) yaitu sebesar Rp87.410,00. 

Harga ini lebih tinggi dari harga yang telah ditetapkan oleh pihak  rumah makan yaitu 

Rp84.000. Oleh karena itu, nilai rataan WTP tersebut menandakan adanya surplus konsumen, 

karena nilai WTP yang diinginkan responden lebih besar dari nilai rataan WTP yaitu sebesar 

Rp3.410,00. Walaupun harga tersebut terbilang cukup mahal, tetapi 64 dari 100 responden 

mengaku bersedia dan mampu untuk membayar Asam Pedas Ikan Patin tersebut diatas harga 

yang sudah ditetapkan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Dhiska (2012) 

yang pada penelitian tersebut didapatkan hasil nilai rataan WTP untuk beras analog yaitu 

seharga Rp22.610,00 per 800 gram. Harga ini tentunya lebih besar kalau dibandingkan 

dengan harga yang telah ditetapkan oleh pihak Serambi Botani yaitu Rp 20.000,00 per 800 

gram. Sehingga dalam hal ini terdapat surplus konsumen yaitu Rp2.610,00. Walaupun harga 



dari beras analog terbilang cukup mahal, namun 72 dari 100 responden mengaku masih 

mampu dan bersedia membayar beras analog tersebut dengan harga diatas harga yang 

sudah ditetapkan ole pihak Serambi Botani. Kesediaan mereka tersebut juga dikarenakan 

para responden Serambi Botani merupakan konsumen yang peduli akan kesehatan mereka 

sehingga lebih memilih untuk mengonsumsi makanan yang bersifat organik atau alami yang 

dianggap kaya akan gizi dan tentunya baik untuk kesehatan. 

Kurva WTP 

Untuk membuat Kurva WTP, dibuat berdasarkan frekuensi kumulatif dari jumlah individu 

yang memilih suatu nilai WTP. Berikut kurva willingness to pay konsumen Asam Pedas Ikan 

patin : 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 

Gambar1. Kurva Willingness to Pay Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan gambar di atas Kurva Willingness to Pay pembelian Asam Pedas Ikan 

Patin menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi nilai Willingness to Pay responden 

maka frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin berkurang, yaitu 

semakin tinggi harga yang bersedia dibayarkan responden maka semakin kecil jumlah 

responden yang bersedia membayar dengan harga tersebut. Kurva tersebut juga 

memperlihatkan bahwa nilai WTP yang paling dibayar konsumen adalah Rp40.000 dan nilai 

WTP paling tinggi dibayar konsumen adalah Rp150.000,00. Dan sebanyak 64 responden 

yang bersedia membayar diatas harga yang telah ditetapkan yaitu Rp84.000. 

Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2019) yang dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa  Kurva Willingness to Pay pembelian ayam goreng 

menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi nilai Willingness to Pay responden maka 

frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin berkurang, yaitu 

semakin tinggi harga yang bersedia dibayarkan responden maka semakin kecil jumlah 

responden yang bersedia membayar dengan harga tersebut. Nilai WTP terendah adalah Rp 

5.000 dan nilai WTP tertinggi adalah sebesar Rp 60.000. 
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Untuk menentukan nilai agregasi WTP, didapatkan dari perkalian rata-rata antara nilai 

rata-rata WTP Asam Pedas Ikan Patin dengan jumlah responden yang bersedia membayar. 

Nilai agregasi WTP ini nantinya akan sangat berguna bagi pihak rumah makan karena dapat 

digunakan sebagai informasi mengenai nilai penjualan dengan nilai maksimum yang bersedia 

dibayarkan oleh konsumen terhadap produk Asam Pedas Ikan Patin. Nilai Agregasi WTP 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4. Nilai Agregasi WTP 

Nilai Rata-rata WTP Asam Pedas 
Ikan Patin 

Jumalah Responden 
yang Bersedia 

Nilai Agregasi 

Rp. 87.410 64 Rp. 5.594.240 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer (2020) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah nilai agregasi WTP Asam Pedas Ikan 

Patin diperoleh Rp 5.594.000,00. Dari hasil perhitungan tersebut memungkinkan pihak rumah 

makan untuk melihat potensi harga yang dapat dikembangkan dari penetapan nilai rata-rata 

WTP konsumen. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesediaan Membayar Asam Pedas  Ikan Patin 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar terhadap 

pembelian Asam Pedas Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi logistik. Uji statistik yang digunakan dalam analisis regresi 

logistik adalah uji secara keseluruhan (overal test) dengan menggunakan uji likelihood ratio 

(uji G), uji parsial dengan menggunakan uji Wald dan Interpretasi Odss Ratio. 

Uji Signifikansi Model 
Uji ini berfungsi untuk mengetahui variabel independen memiliki pengaruh signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai 

likehood pada regresi logistik. 

Tabel 5. Hasil Uji likelihood ratio 

Omnibus Test of Model coefficient 
Chi square Df Sig (p-value) 

43,888 7 0,000 
Sumber : Hasil Output Regresi Logistik, 2020 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil pengujian secara keseluruhan (overall 

test) dengan menggunakan uji likelihood ratio diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Hasil 

pengujian secara keseluruhan dengan menggunakan likelihood ratio diperoleh nilai chi-square 

sebesar 43,888 dengan tingkat p-value sebesar 0,000. Oleh karena itu, tingkat signifikansi 

yang diperoleh 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan kesediaan membayar lebih 

yang telah di buat maka terima H1 dan tolak H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 



sekurang-kurangnya terdapat satu variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuriana 

(2013) yang pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai Chisquare pada model 

tersebut sebesar 29,898 dengan signifikansi 0,000.  Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

minimal satu variabel yang berpengaruh terhadap kesediaan membayar konsumen pada 

pembelian kosmetik wardah. 

Pengujian Parameter 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Wald (W). Hasil uji parsial dengan 

menggunakan Uji Wald dilakukan agar dapat melihat variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependen secara parsial.  

Tabel 6. Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E Wald Df Sig Simpulan 
Usia 1,539 0,715 4,637 1 0,031* Signifikan 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 1 0,841 Tidak signifikan 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 1 0,145 Tidak signifikan 
Karyawan 
(swasta/negri) 

-4,516 1,964 5,289 1 0,021* Signifikan 

Wirausaha -3,783 1,740 4,725 1 0,030* Signifikan 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 1 0,192 Tidak signifikan 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 1 0,009* Signifikan 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 1 0,001* Signifikan 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 1 0,022* Signifikan 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 1 0,170 Tidak signifikan 
Constant -1,512 4,221 0,128 1 0,720 - 
Ket : *Signifikan pada taraf 5% 

Dapat kita lihat pada tabel di atas bahwa variabel usia memiliki nilai wald sebesar 

4,637 > 4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,031 < α (0,05). Berdasarakan 

Tabel diatas menunjukkan bahwa variabel usia memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap 

kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih 

Pekanbaru.  

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa nilai wald dari variabel jenis kelamin 

sebesar 0,040 < 4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,841 > α (0,05). Hal ini 

menyatakan bahwa variabel jenis kelamin tidak berpengaruh secara postitif dan tidak 

signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan 

Pondok Gurih Pekanbaru. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan 

oleh Daulay (2012) yang menyatakan bahwa perempuan biasanya lebih mengerti terhadap 

hal-hal yang berhubungan dengan konsumsi keluarga dalam pengambil keputusan dalam 

pembelian produk di Kota Bogor dibandingkan dengan laki-laki. Kemudian menurut Radam et 

al. (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perempuan lebih peduli terhadap 



kesehatan dibandingkan dengan laki-laki pada saat ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada hubungan antara jenis kelamin dengan kesediaan membayar lebih konsumen 

terhadap Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.   

Kemudian untuk variabel pekerjaan Pelajar/Mahasiswa memiliki nilai wald sebesar 

2,120 < 4,087  (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,145 > α (0,05). Selain itu untuk 

Pekerjaan Lainnya memiliki nilai wald sebesar 1,703 < 4,087 (chi square) dengan tingkat 

signifikansi yaitu 0,192 > α (0,05). Berdasarkan tabel diatas menujukkan kedua variabel tidak 

memilik pengaruh dan tidak signifikan terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin. Variabel 

pekerjaan selanjutnya adalah Karyawan Swasta/Negeri memiliki nilai wald sebesar 5,289 > 

4,087  (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,021 < α (0,05) dan untuk pekerjaan 

Wirausaha memiliki nilai wald sebesar 4,725 > 4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi 

yaitu 0,030 < α (0,05).  

Berdasarakan Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel pekerjaan karyawan dan 

wirausaha tersebut memiliki nilai yang signifikan dan berpengaruh terhadap kesediaan 

membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin. Oleh karena itu variabel pekerjaan secara 

keseluruhan dianggap tidak memiliki pengaruh terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin 

dikarenan masih adanya nilai variabel dari beberapa jenis pekerjaan yang masih tidak 

signifikan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Ratulangi 

(2016). Dimana dalam penelitian tersebut menunjukkan nilai variabel pekerjaan sebesar 0,002 

< 7,325 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,962 > (0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa variabel 

pekerjaan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar 

terhadap produk olahan durian pada Gerai Sop Duren Lodaya Bogor. 

Selanjutnya untuk variabel pendidikan memiliki nilai wald sebesar 6,838 > 4,087 (chi 

square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,009 < α (0,05). Berdasarakan Tabel 6 menunjukkan 

bahwa variabel pendidikan memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap kesediaan 

membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal 

ini diperkuat dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dipeolu (2016) yang 

menjelaskan bahwa variabel tingkat Pendidikan secara positif dan signifikan mempengaruhi 

konsumen untuk bersedia membayar produk organik, nilai siginifikan variabel tingkat 

pendidikan yaitu sebesar (0,06<0,1).  

Berdasarkan hal itu dapat diartikan bahwa variabel tingkat pendidikan berpengaruh 

terhadap kesediaan konsumen membayar produk organik pada tingkat kepercayaan 90%. 

Selain itu juga diperkuat dengan hasil penelitian dari Aufanada (2017) dengan nilai koefisien 

variabel pendidikan bernilai positif (1,659) memberikan arti bahwa responden dengan 

pendidikan yang lebih lebih tinggi akan mengambil keputusan untuk bersedia membayar 

produk organik dan menyatakan bahwa tambahan pendidikan formal setiap tahun dapat 

meningkatkan kemungkinan konsumen membayar produk organik. Menurut Rofiatin (2018) 



bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang maka akan bersedia membeli sayur organik yang 

diakibatkan oleh bertambahnya ilmu pengetahuan mereka tentang produk-produk pangan 

yang sehat serta isu-isu pencemaran lingkungan dibandingkan dengan konsumen yang 

berpendidikan dasar. 

Nilai wald dari variabel pendapatan sebesar 11,523 > 4.087 (chi square) dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,001 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel pendapatan 

berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada Asam 

Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sriwaranun et al. (2015) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kesediaan 

konsumen membeli produk dengan harga yang lebih tinggi dengan pendapatan rumah tangga 

konsumen, dan hubungannya cenderung positif. Hubungan positif dinterpretasikan bahwa 

konsumen dengan jumlah pendapatan rumah tangga yang lebih tinggi memiliki kemungkinan 

yang lebih tinggi pula untuk bersedia membayar lebih dari harga saat ini.  

Selanjutnya nilai wald dari variabel kualitas produk sebesar 2,524 > 4,087 (chi square) 

dengan tingkat signifikansi yaitu 0,022 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel kualitas 

produk berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada 

Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Aufanada (2017). Dimana pengujian terhadap variabel kualitas 

produk memperoleh hasil nilai signifikansi sebesar 0,006 (p sig. < α), sehingga H0 ditolak. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas secara signifikan berpengaruh terhadap 

kesediaan membayar konsumen produk sayur organik. Penilaian terhadap kualitas suatu 

produk berkaitan dengan wawasan setiap individu, gaya hidup serta konsep diri, sehingga 

setiap konsumen dapat memiliki persepsi dan penilaian yang berbeda-beda untuk menilai 

produk sayur organik. 

Variabel kualitas pelayanan memiliki nilai wald sebesar 1,882 < 4,087 (chi square) 

dengan tingkat signifikansi yaitu 0,170 > α (0,05). Berdasarakan Tabel 4.9 menunjukkan 

bahwa variabel kualitas pelayanan tidak memiliki berpengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih 

Pekanbaru. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Agustina 

(2019) yang dalam penelitian tersebut menunjukkan nilai wald dari variabel kualitas pelayanan 

sebesar 2,247 < 5,029 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,134 > (0,05). Hal ini menyimpulkan 

bahwa variabel kualiatas pelayanan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap 

kesediaan membayar terhadap pembelian ayam goreng di Warung Seafood 2000, Medan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penjabaran di atas  menunjukkan bahwa 

variabel usia, pendidikan, pendapatan dan kualitas produk secara signifikan berpengaruh 

nyata terhadap kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan 



Pondok Gurih Pekanbaru. Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi logistik sebagai 

berikut :  

Logit (y) = -1,512 + 1,539usia -2,033pendidikan + 3,056pendapatan + 1,375kualitas 
produk 

Interpretasi Odss Ratio 

     Nilai Odds ratio ini juga disediakan oleh tabel “Variables in The Equation” pada 

kolom Exp(B) berikut : 

Tabel 7. Variables in The Equation 
Variabel B S.E Wald Sig Odds ratio Exp (B) 

Usia 1,539 0,715 4,637 0,031* 4,659 

Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 0,841 0,942 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 0,145 0,076 
Karyawan(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 0,021* 0,011 
Wirausaha -3,783 1,740 4,725 0,030* 0,023 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 0,192 0,048 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 0,009* 0,131 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 0,001* 21,253 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 0,022* 3,954 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 0,170 0,867 
Constant -1,512 4,221 0,128 0,720  
Ket : *Signifikan pada taraf 5% 

Berdasarkan hasil di atas dapat kita menginterpretasikan Odds ratio sebagai  berikut : 

1. Semakin bertambahnya usia seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar 

lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 4,659 kali lipat. Hasil ini 

diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Celona (2015). Dalam penelitiannya 

menyatakan bahwa nilai odds ratio variabel usia sebesar 0.892 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin bertambahnya usia seseorang maka peluang mereka untuk 

bersedia membayar lebih tinggi terhadap sayuran organik yaitu 0.892 kali lipat 

dibandingkan dengan konsumen yang usianya lebih muda. 

2. Kecenderungan seseorang yang berjenis kelamin laki-laki untuk bersedia membayar 

lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,942 kali lebih rendah jika dibandingkan 

seseorang yang berjenis kelamin perempuan. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Celona (2015) yang pada hasil penelitiannya menyebutkan bahwa nilai 

odds ratio pada variabel jenis kelamin yaitu sebesar 19.237 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa konsumen dengan jenis kelamin perempuan memiliki kesediaan membayar lebih 

tinggi terhadap sayuran organik yaitu 19.237 kali lipat dibandingkan konsumen yang 

berjenis kelamin laki-laki. Hal ini disebabkan pada masa sekarang wanita sudah memiliki 

kualitas sumber daya manusia yang lebih baik dai sehingga memiliki daya saing yang 

lebih baik pula. Wanita juga sering dijadikan target utama untuk produk-produk alami, 

salah satunya adalah sayuran. 



3. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai pelajar/mahasiswa untuk bersedia 

membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,076 kali lebih rendah jika 

dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pekerjaan lain.  

4. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Karyawan Swasta/Negeri untuk 

bersedia membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,011 kalinya jika 

dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

5. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Wirausaha untuk bersedia membayar 

lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,023 kalinya jika dibandingkan dengan seseorang 

yang memiliki pekerjaan lain.  

6. Kecenderungan seseorang yang bekerja dengan Pekerjaan Lainnya untuk bersedia 

membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,048 kali lebih rendah jika 

dibandingkan dengan selain pekerjaan tersebut. 

7. Semakin bertambahnya pendidikan sesorang maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,131 kali lipat. 

Hasil ini diperkuat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Celona (2015) yang didalam 

hasil penelitiannya menyebutkan bahwa nilai odds ratio variabel pendidikan sebesar 

6.877. Hal ini dapat disimpulkan bahwa konsumen dengan pendidikan perguruan tinggi 

memiliki peluang kesediaan membayar lebih tinggi untuk sayuran organik yaitu 6.877 kali 

lipat. Konsumen yang memiliki pendidikan lebih tinggi dianggap memiliki daya tangkap 

tinggi sehingga yang lebih mudah untuk menerima setiap informasi yang ada termasuk 

tentang pentingnya mengonsumsi sayuran organik. Hal ini memperkuat  pendapat 

Sumarwan (2011) yang menyatakan bahwa seorang konsumen yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang tinggi akan sangat responsif terhadap suatu informasi dan hal 

tersebut mempengaruhinya dalam pengambilan keputusan suatu produk. 

8. Semakin bertambahnya pendapatan seseorang maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 21,253 kali lipat. 

Hasil ini diperkuat oleh hasil penelitian daro Christdavina (2013) yang menunjukan bahwa 

nilai odds ratio dari pendapatan yaitu sebesar 31.306 yang berarti konsumen dengan 

pendapatan tinggi memiliki peluang 31.306 kali untuk bersedia membayar lebih mahal 

untuk sayuran organik dibandingkan dengan konsumen dengan pendapatan rendah. 

Hasil tersebut membuktikan hasil penelitian yang dilakukan oleh Priambodo dan Najib 

(2014) yang menyatakan bahwa semakin besar tingkat pendapatan konsumen, maka 

semakin besar pula kesediaan membayar konsumen terhadap produk sayuran organik.  

9. Semakin meningkatnya kualitas produk rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 3,954 kali lipat. 

Hasil tersebut mengkonfirmasi hasil penelitian yang dilakukan oleh Aufanada (2017) 



dengan nilai odds ratio yaitu 2,345 kali lipat untuk bersedia membayar lebih mahal dari 

harga yang telah ditetapkan.  

10. Semakin meningkatnya kualitas pelayanan rumah makan maka kecenderungan 

kesediaan membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,867 

kali lipat.  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Besarnya nilai yang bersedia dibayarkan konsumen Rumah Makan Pondok Gurih 

Pekanbaru terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin berdasarkan hasil rumus rataan 

Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp87.410,00. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin adalah variabel 

usia, pendapatan, pendidikan, dan kualitas produk.  

Saran 
RM. Pondok Gurih Pekanbaru harus lebih meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 

konsumen sehingga konsumen merasa lebih senang dan puas berada di RM. Pondok Gurih 

Pekanbaru. 
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Terima kasih kepada Pemilik (Owner) Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru dan juga para 

karyawan yang telah mengizinkan, membantu dan mendukung dalam penelitian ini. Peneliti 

juga menyampaikan terima kasih kepada konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 
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ABSTRACT 

Research on consumer willingness to pay for the purchase of Spicy Acid Catfish was 
conducted at Pondok Gurih Pekanbaru Restaurant in January 2020 - February 2020. Pondok 
Gurih Restaurant is located at Sudirman Street No. 202 Pekanbaru. The research with a 
survey method. The population used is consumers Pondok Gurih Pekanbaru Restaurant. The 
samples are consumers who buy food and then eat on the spot and willing to be interviewed. 
The number of respondents in this study totaled 100 people. This research aims to calculate 
the value of consumers willingness to pay for the purchase of Spicy Acid Catfish and to 
analyze the factors that influence consumers willingness to pay for the purchase of Spicy Acid  
Catfish. Data analysis method used in this research is Logistic Regression. The result of the 
research shows that the average value of the cost willing to be paid by consumers is Rp. 
87,410.00 with the lowest WTP value of Rp. 40,000 and the highest was Rp. 150,000 The 
variable that significant in affecting consumers willingness to pay additional cost for of Spicy 
Acid  Catfish  at Pondok Gurih Pekanbaru Restaurant are age, income, education, gender and 
product quality. 

Keywords : Willingness To Pay, Logistic Regression 
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Penelitian tentang kesediaan konsumen untuk membayar pembelian  Asam  Pedas 
Ikan Patin telah dilakukan di Restoran Pondok Gurih Pekanbaru pada Januari 2020 - Februari 
2020. Restoran Pondok Gurih terletak di Jalan Sudirman No. 202 Pekanbaru. Metode yang 
digunakan metode survei. Populasinya merupakan konsumen Rumah Makan Pondok Gurih 
Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli makanan dan 
kemudian makan di tempat dan bersedia untuk diwawancarai. Jumlah responden dalam 
penelitian ini berjumlah 100 orang. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai kesediaan 
konsumen untuk membayar pembelian Asam Pedas Ikan Patin dan untuk menganalisis 
faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan konsumen untuk membayar pembelian Asam  
Pedas Ikan Patin. Penelitian dilakukan dengan analisis Regresi Logistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata biaya yang harus dibayar oleh konsumen adalah Rp. 
87,410.00 dengan nilai WTP terendah Rp. 40.000 dan yang tertinggi yaitu Rp. 150.000 
Variabel yang signifikan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membayar biaya 
tambahan untuk Asam  Pedas Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru adalah 
usia, pendapatan, pendidikan, jenis kelamin, serta kualitas produk. 

Kata kunci : Kesediaan Membayar, Regresi Logistik. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kota Pekanbaru yang terletak di Provinsi Riau terkenal akan jasa dan perdagangannya. 
Kemudian usaha bidang kuliner di Kota Pekanbaru saat ini sedang berkembang sangat pesat. 
Baik yang baru mulai, usaha yang sedang proses perkembangan serta usaha kuliner moderen 
dengan menggunakan konsep makanan siap saji ataupun tempat makan khas melayu atau 
tradisional.Meningkatnya penderita penyakit berbahya atau kronis seperti jantung, kanker, 
struk, diabetes, dan diabetes akibat pola hidup modern yang tidak sehat yakni suka dan sering 
mengonsumsi makanan yang membahayakan kesehatan seperti makanana cepat saji. Hal ini 
menimbulkan kesadaran masyarakat untuk beralih menuju ke kehidupan yang alami atau 
sehat. Salah satunya yaitu mengonsumsi makanan yang mengandung banyak gizi, seperti 
Asam Pedas Ikan Patin. Ikan Patin terbukti memiliki gizi yang cukup tinggi terkandung 
didalamnya diantaranya lemak tak jenuh dan protein. Untuk mencegah terjadinya 
penumpukan lemak, penyumbatan di pembuluh darah serta berbagai macam penyakit 
diantaranya jantung koroner dan kardiovaskuler (Khairuman, 2011). 

Salah satu restoran yang menyediakan masakan khas Asam Pedas Ikan Patin  adalah 
Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Rumah makan ini juga menjadikan Asam Pedas 
Ikan Patin sebagai menu andalannya.  Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bahan baku ikan 
yang diproduksi oleh Rumah Makan Pondok Gurih sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Jumlah produksi Bahan Baku Ikan Rumah Makan Pondok Gurih 
 

No Jenis Ikan Jumlah Produksi (Kg/Bulan) 

1 Ikan Patin 750 
2 Ikan Baung 670 
3 Ikan Gurami 650 
4 Ikan Kakap 450 
5 Ikan Kerapu 180 

Sumber : Rumah Makan Pondok Gurih, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat kita llihat bahwa banyaknya bahan baku ikan Patin 

merupakan ikan dengan jumlah produksi yang paling banyak yaitu sekitar 750 kg/bulan. ikan 
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patin adalah jenis ikan mendominasi Hal ini disebabkan permintaan terhadap jenis ikan patin 
sangat banyak oleh konsumen. Sehingga pihak rumah makan memproduksi lebih banyak. 
Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru ini merupakan Ikan Patin Sungai. 

Tak hanya terkenal dengan beragam menu masakan khas melayunya tetapi rumah 
makan ini juga terkenal dengan bangunan tradisional khas melayunya. Rumah makan ini 
terletak di pusat kota dimana berdekatan dengan perkantoran, pusat perbelanjaan dan tempat 
publik lainnya sehingga selain menjadi tempat makan, rumah makan ini kerap dijadikan 
sebagai tempat pertemuan antar kolega bisnis, tempat bersantai untuk keluarga, ataupun 
sebagai tempat wisata bagi para wisatawan. Harga yang ditawarkan untuk masakan berbahan 
utama ikan di rumah makan ini terbilang cukup mahal, termasuk juga harga dari Asam Pedas 
Ikan Patin. Tak heran jika pelanggan dari rumah makan ini rata-rata memiliki pendapatan yang 
cukup besar. Meskipun harganya cukup mahal, tetapi peminat menu Asam Pedas Ikan Patin 
dirumah makan ini tetap banyak. Karena kualitas produk yang ditawarkan juga menjadi 
pertimbangan dari para konsumen.  

Willingness to pay ialah kesediaan membayar lebih oleh konsumen guna memperoleh 
suatu barang atau jasa, dan menilai penghargaan konsumen dari manfaat yang diperoleh. 
Selain itu juga diartikan sebagai tolak ukur konsumen dalam mengorbankan barang untuk 
memperoleh barang lainnya. WTP adalah metode yang dilakukan untuk melihat nilai 
maksimum bersedia membayar konsumen untuk meningkatkan kualitas produk (Kamal, 
2014). 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka peneliti tertarik menganalisis judul 
“Analisis Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) Konsumen Terhadap Pembelian Menu 
Ayam Pedas Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru”. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru pada bulan tanggal 

Januari 2020 – Februari 2020.  

Metode Sampling 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel non probabilitas, dimana 

populasi dipilih berdasarkan metode purposif sampling yang dapat dijadikan sumber informasi 
yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2011). Sampel pada penelitian ini yaitu 
konsumen yang membeli makanan kemudian makan di tempat dan bersedia diwawancarai. 
Sedangkan populasi yang digunakan adalah konsumen Rumah Makan Pondok Gurih 
Pekanbaru, dengan jumlah populasi tidak diketahui dengan pasti. Responden dalam 
penelitian sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan rumus 
Cochran (Sarwono, 2011). 

Analisis Data 
 Untuk menjawab tujuan satu digunakan metode Contingen Valuation Method. Menurut 
Hanley dan Spash dalam (Salma & Indah, 2012) nilai kesediaan membayar dalam analisis 
CVM terdapat beberapa tahapan diantaranya :  
a. Membuat Pasar Hipotetis 

Pada pasar hipotesis ini kita akan membuat sebuah gambaran alasan mengapa kita 
harus membayar lebih terhada suatu produk tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
sangat dianjurkan konsumen untuk mengonsumsi Ikan Patin karena Ikan Patin memiliki 
banyak kandungan gizi.  

b. Besarnya nilai WTP 
Untuk mendapatkan nilai WTP peneliti melakukan wawancara terhadap responden 
melalui kuesioner. Nilai WTP tersebut ditentukan dengan metode bidding game  (metode 
tawar-menawar yaitu responden mendapatkan tawaran dari nilai terkecil sampai besar). 
Maka diperoleh nilai WTP maksimum yang bersedia dibayar konsumen. 
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c. Perkiraan Nilai Rataan WTP 
Nilai rataan WTP dapat diperkirakan berdasarkan total keseluruhan nilai WTP kemudian 
dibagi jumlah responden. Pendugaan nilai rata-rata WTP dihitung berdasarkan rumus : 

 

𝐸𝑊𝑇𝑃 = !"
#

   (1) 

 
 
Dimana : 
EWTP   =  Pendugaan Rataan nilai WTP 
wi         =  Nilai WTP 
n           =  Jumlah Responden 
i            =  Responden bersedia membayar (𝑖 = 1,2, … , 𝑛) 
 
d. Menduga Kurva WTP 

WTP diregresikan sebagai variabel tidak bebas dengan beberapa variabel bebas.  

𝑊 = 𝑓(𝑋$,𝑋&,…𝑋#)   (2) 

Keterangan :  
W = Besarnya Nilai WTP 
X = Variabel Bebas 
 
e. Menjumlahkan Data 

Untuk menjumlahkan data nilai WTP responden dihitung berdasarkan rumus: 

𝑇𝑊𝑇𝑃 = 𝑊𝑇𝑃𝑖 0
#"
'1 . 𝑃   (3) 

 

Keterangan : 
TWTP = Total WTP 
Ni = WTP Individu 
N = Jumlah responden bersedia membayar (sesuai WTP) 
P = Jumlah Populasi 
I = Responden bersedia membayar (𝑖 = 1,2, … , 𝑛)  
 

Untuk menjawab tujuan dua dari penelitian maka digunakan Analisis Regresi Logistik. 
Menurut (Firdaus & Farid, 2011) Regresi logistik merupakan bagian analisis regresi yang 
berfungsi untuk mengetahui faktor secara signifikan berpengaruh dengan kesediaan 
membayar konsumen. Jika variabel dependen bersifat kategorik dan dummy sehingga 
menggunakan analisis regresi logistik. Persamaan yang digunakan yaitu : 

log(𝑌) = 𝑏( + 𝑏$𝑋$ + 𝑏&𝑋& + 𝑏)𝑋) + 𝑏*𝑋* + 𝑏+𝑋+ + 𝑏,𝑋, + 𝑏-𝑋-+∈             (4) 

Keterangan :  

Y  = WTP ( 0 = Tidak bersedia, 1 =   Bersedia membayar lebih ) 
𝑏(  = Nilai Konstanta  
𝑏$,&,),… = Nilai koefisien usia, jenis kelamin, pendapatan, kualitas produk, kualitas pelayanan, 

pekerjaan, pendidikan.  
X1  =  Usia 
X2  =  Jenis Kelamin  
X3  =  Pendapatan  



X4  =  Kualitas Produk  
X5  =  Kualitas Pelayanan  
X6  =  Pekerjaan  
X7  =  Pendidikan  
e  =  Varians pengganggu 
 

Untuk memeriksa kebaikan suatu model maka dapat dilakukan pengujian statistik.Uji 
statistik pada regresi logistik adalah sebagai berikut: 

1. Uji Signifikansi Model  
     Uji ini dapat melihat apakah variabel independen berpengaruh signifikan dengan 

variabel dependen secara bersamaan (overall) dengan melihat nilai likehood pada regresi 
logistik (Imaslihkah, 2013). Persamaan statistik uji yaitu : 

G2= −2	In	(/0
/"

)                  (5) 

 
Keterangan:  
𝐿( = Nilai maksimum likehood dari model reduksi 
𝐿" =  Nilai maksimum likehood dari model penuh 
2. Pengujian Parameter  

      berfungsi mengetahui keterkaitan antara variabel independen dengan variabel 
dependen (Imaslihkah, 2013). Uji ini berdasarkan Uji Wald (W). Persamaan tatistik uji yang 
digunakan yaitu : 

𝑤 = 0
1"

23(1")1
&
   (6) 

Dimana : 
W = Nilai Wald 
𝐵"  = Nilai Koefisien X 
SE (𝛽")= Galat dari kesalahan βi 
 
3. Uji Odds Ratio  

      Rasio odd merupakan uji statistik yang berfungsi untuk melihat  rasio peluang akan 
kesuksesan atau tidaknya dari respon yang diberi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 

Seiring berjalannya waktu, bisnis rumah makan kian berkembang semakin pesat di 
berbagai tempat, tidak terkecuali di Kota Pekanbaru. Salah satunya adalah Rumah Makan 
Pondok Gurih yang merupakan rumah makan berskala menengah yang telah berkecimpung 
dalam bidangnya sejak tahun 1994. Rumah makan ini didirikan oleh Bapak Anton Basarah 
yang berlokasi dijalan Jendral Sudirman No. 202. Rumah makan ini menganut konsep rumah 
makan tradisonal dan memiliki nuansa melayu yang sangat kental. Hal ini terlihat dari pondasi 
bambu yang mendominasi ditambah dengan lingkungan pondok yang bersih. Kemudian 
ketika kita tiba di Rumah Makan ini maka akan ada sambutan secara langsung dari pelayan 
dengan disertai bunyian gong, dan menggunakan pakaian adat melayu yang lengkap juga. 
Meskipun rumah makan ini terkenal dengan nuansa melayunya yang kental tetapi makanan 
yang disajikan merupakan masakan nusantara mulai dari masakan khas melayu, minang 
maupun jawa.  
 Rumah Makan Pondok Gurih beroperasi dari jam 10.00-22.00 WIB. Adapun jumlah 
karyawan yang terdapat di Rumah Makan Pondok Gurih mencapai 35 orang diantaranya 14 
perempuan dan 21 laki-laki. Seiring perkembangannya, kini rumah makan ini tak hanya 



berada di Pekanbaru, tetapi sudah membuka cabang di daerah lain yaitu di Batam tepatnya 
di Jalan Raja H. Fisabilillah. Selain terkenal dengan makanan khas melayunya, Rumah Makan 
Pondok Gurih juga terkenal akan prestasinya. Prestasi yang pernah diraih oleh rumah makan 
ini yaitu mendapatkan penghargaan dari Dinas Pariwisata dan juga Penghargaan rumah 
makan bersih di Kota Pekanbaru oleh Walikota Pekanbaru. 
 Rumah Makan Pondok Gurih ini memiliki halaman dan tempat parkir yang sangat luas. 
Rumah makan ini juga menawarkan tempat yang memiliki suasana yang tenang, nyaman, 
menyejukkan dan juga menyenangkan. Rumah makan pondok gurih dilengkapi fasilitas 
pendukung seperti arena bermain anak, ruangan khusus AC, musik, panggung pesta dan 
musholla. Rumah Makan Pondok Gurih sengaja di design untuk konsumen yang berkunjung 
dari dalam maupun luar kota. Tidak jarang banyak para pejabat pemerintahan yang selalu 
meluangkan waktunya untuk makan di restoran ini salah satunya yaitu Bapak H. Syamsuar 
dan Bapak Joko widodo yang pernah singgah ke Pondok Gurih ini. 

Konsumen Asam Pedas Ikan Patin 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan karakteristik responden. Adapun 

responden selaku konsumen laki-laki lebih mendominasi, dengan umur >35 tahun, pendidikan 
responden yang berkunjung rata-rata lulusan Akademi/Universitas, dan penghasilan 
>Rp3.500.000 per bulan, memiliki pekerjaan Karyawan Negeri/Swasta. Membeli Asam Pedas 
Ikan Patin dengan harga dari Rp85.000 – Rp 150.000 dengan frekuensi pembelian produk 
Asam Pedas Ikan Patin adalah tidak menentu. 
 
Menghitung Nilai WTP Konsumen Terhadap Pembelian Asam Pedas Ikan Patin 
 Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada 100 responden, ditemukan bahwa 
terdapat 64 respon bersedia membayar Asam Pedas Ikan Patin dengan harga lebih dari Rp 
84.000,00. Sedangkan sisanya sebanyak 36 responden tidak bersedia membayar Asam 
Pedas Ikan Patin dengan harga lebih dari Rp 84.000,00 dan memilih harga lebih rendah atau 
sama dengan harga yang ditawarkan. Responden bersedia membayar diatas harga yang 
ditawarkan karena menurut pengetahuan mengkonsumsi makan berbahan baku ikan yang 
diolah dengan rempah-rempah alami akan lebih mendatangkan banyak manfaat dibanding 
mengkonsumsi makanan cepat saji atau fast food. Sedangkan ketidaksediaan para 
responden dikarenakan mereka tidak mampu membayar dan responden belum mengetahui 
secara baik keunggulan atau manfaat yang didapat jika mengkonsumsi daging ikan terutama 
ikan patin itu sendiri.  
 Nilai EWTP sampel dihitung dari hasil distribusi WTP responden berdasarkan rumus 
EWTP. Nilai dihitung menurut kelas yang telah diurutkan dari yang kecil sampai terbesar. Nilai 
EWTP dari dugaan rataan WTP terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin pada tabel 
berikut : 
 

Tabel  2.  Distibusi Rata-Rata WTP 

Kelas WTP 
Konsumen 

(Rp) 
Frekuensi 
(Orang) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Relatif (Pfi) % 

EWTP  
(Rp) Total WTP 

40.000 1 100 0,01 400 40.000 
50.000 3 99 0,03 1500 150.000 
55.000 1 96 0,01 550 55.000 
57.000 1 95 0,01 570 57.000 
60.000 3 94 0,03 1800 180.000 
62.000 1 91 0,01 620 62.000 
65.000 3 90 0,03 1950 195.000 
70.000 4 87 0,04 2800 280.000 
75.000 5 83 0,05 3750 375.000 
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80.000 6 78 0,06 4800 480.000 
84.000 8 72 0,08 6720 672.000 
85.000 14 64 0,14 11900 1.190.000 
90.000 24 50 0,24 21600 2.160.000 
95.000 11 26 0,11 10450 1.045.000 
100.000 9 15 0,09 9000 900.000 
150.000 6 6 0,06 9000 900.000 
TOTAL 100  1 87.410 8.741.000 

Sumber : Hasil Data Olahan Prime (2020) 

Berdasarkan tabel distribusi rata-rata WTP diatas maka dapat diketahui bahwa 
kesediaan membayar responden berjumlah 14 responden dengan persentase 5% >Rp84.000, 
24 orang bersedia membayar 7% >Rp84.000, 11 orang bersedia membayar 13% >Rp84.000, 
9 orang bersedia membayar 19% >Rp84.000 dan 6 orang bersedia membayar 79% 
>Rp84.000. Tingkat kesediaan responden membayar sebagian besar berada pada 
persentase 5%-75% >Rp84.000. Menurut (Hamzaoui & Zahaf, 2012) mengatakan bahwa 
konsumen yang tidak bersedia membayar sebagian besar >10%-20% dari harga biasa, dan 
terjadinya penurunan pada permintaan pangan organik dengan harga >20%.  
Sehubungan dengan itu, dapat kita lihat juga pada tabel diatas bahwa rata-rata besar nilai 
kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin berdasarkan 
hasil rumus Rataan Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Nilai tersebut cukup 
besar daripada harga sebelumnya dari pihak rumah makan adalah Rp84.000/porsi. Dari nilai 
rata-rata tersebut terdapat nilai surplus konsumen disebabkan nilai WTP yang diminta 
konsumen cukup besar dari nilai rataan WTP yaitu Rp 3.410,00. Sebanyak 64 responden 
masih bersedia membayar Asam Pedas Ikan Patin dengan harga lebih tinggi meskipun harga 
tersebut tergolong mahal.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Dhiska, 2012). Dimana hasil penelitiannya 
diperoleh nilai rataan WTP untuk beras analog terdapat jumlah Rp 22.610,00/800 gr. Jika 
dibandingkan harga yang ditawarkan dari Serambi Botani maka nilai ini lebih besar Rp 
20.000,00/800 gr. Adanya surplus konsumen yang dapat diketahui dari nilai rataan tersebut, 
disebabkan nilai WTP susuai keinginan konsumen lebuh besar dibandingkan nilai rataan WTP 
sebesar Rp 2.610,00. Meskipun harga tersebut tergolong mahal, tetapi masih terdapat 72 
konsumen yang bersedia membayar lebih tinggi. Kepedulian responden Serambi Potani akan 
diversifikasi pangan sangat besar. 
 
Kurva WTP 

Kurva  WTP  responden  dibentuk  berdasarkan  jumlah  kumulatif  dari  jumlah individu 
yang memilih suatu nilai WTP.  
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Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 

Gambar1. Kurva Willingness to Pay Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan gambar diatas Kurva Willingness to Pay pembelian Asam Pedas Ikan Patin 
menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi nilai Willingness to Pay responden maka 
frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin berkurang, yaitu 
semakin mahal harga yang dibayar mengakibatkan menurunnya jumlah responden yang 
bersedia membayarnya. Kurva WTP menjelaskan harga terendahnya Rp 40.000 dan harga 
tertinggi Rp 150.000 sebanyak 64 konsumen yang meu membayar lebih pada pembelian 
Asam Pedas Ikan Patin.  

Menurut (Agustina, 2019) yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa  Kurva 
Willingness to Pay pembelian ayam goreng menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi 
nilai Willingness to Pay responden maka frekuensi kumulatif responden yang bersedia 
membayar lebih semakin berkurang. Nilai WTP terendah Rp 5.000 dan nilai WTP tertinggi 
sebesar Rp 60.000. 

 
Agregat Data (Total WTP) 

Nilai agregasi WTP  dihitung dengan mengalikan nilai rataan WTP Asam Pedas Ikan 
Patin dengan jumlah responden (bersedia membayar). Jumlah WTP digunakan pihak rumah 
makan untuk memperoleh pengetahuan dari hasil penjualan dan mengenai nilai jual dengan 
nilai maksimum yang bersedia dibayar responden sesuai penjualan produk Asam Pedas Ikan 
Patin. Nilai Agregasi WTP : 

Tabel 3. Nilai Agregasi WTP 

Nilai Rata-rata WTP Asam 
Pedas Ikan Patin 

Jumalah Responden 
yang Bersedia 

Nilai Agregasi 

Rp. 87.410 64 Rp. 5.594.240 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer(2020) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah nilai agregasi WTP Asam Pedas Ikan Patin 
diperoleh Rp 5.594.000,00. Dari nilai rata-rata WTP pemasar dapat melihat potensi harga 
yang bisa digunakan untuk harga yang akan datang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesediaan Membayar Asam Pedas  Ikan Patin 
Untuk menganalisis faktor yang berpengaruh pada pembelian Asam Pedas Ikan Patin 

di Rumah Makan Pondok Gurih dilakukan dengan analisis regresi logistik. Uji statistik dalam 
analisis regresi logistik adalah uji secara keseluruhan (overal test) dengan menggunakan uji 
likelihood ratio (uji G), uji parsial dengan menggunakan uji Wald dan Interpretasi Odss Ratio. 

Uji Signifikansi Model 
berfungsi untuk melihat variabel independen apakah berpengaruh signifikan dengan 

variabel dependen secara bersamaan (overall) dengan melihat nilai likehood pada regresi 
logistik. 

Tabel 4. Hasil Uji likelihood ratio 

Omnibus Test of Model coefficient 
Chi square Df Sig (p-value) 

43,888 7 0,000 
Sumber : Hasil Output Regresi Logistik, 2020 

 
Berdasarkan Tabl 4 dapat diketahui hasil pengujian secara keseluruhan (overall test) 

dengan menggunakan uji likelihood ratio diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil uji 
keseluruhan dilakukan dengan likelihood ratio diperoleh nilai chi-square 43,888 dengan nilai 
p-value 0,000. Sehingga tingkat signifikan 0,000<0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 



kesediaan membayar lebih yang telah di buat, H1 diterima H0 ditolak. Kesimpulannya 
diperoleh kurang lebih satu variabel bebas yang berpengaruh pada variabel terikat. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Nuriana, 2013). Dimana pada hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai Chisquare diperoleh 29,898, nilai signifikan 
0,000.  Hal ini menunjukkan adanya variabel yang mempengaruhi kesediaan membayar 
konsumen pada pembelian kosmetik wardah. 

Pengujian Parameter 
Uji ini dihitung berdasarkan uji Wald (W). Hasil parsial dengan menggunakan uji Wald 

untuk melihat apakah terdapat pengaruh secara parsial dari variabel independen terhadap 
variabel independen. 

Tabel 5. Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E Wald Df Sig Simpulan 
Usia 1,539 0,715 4,637 1 0,031* S 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 1 0,841 TS 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 1 0,145 TS 
Karyawan 
(swasta/negri) 

-4,516 1,964 5,289 1 0,021* S 

Wirausaha -3,783 1,740 4,725 1 0,030* S 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 1 0,192 TS 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 1 0,009* S 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 1 0,001* S 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 1 0,022* S 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 1 0,170 TS 
Constant -1,512 4,221 0,128 1 0,720 - 

Ket : *Signifikan pada taraf 5% 
S = Signifikan 
TS = Tidak Signifikan 
 

Dapat kita lihat pada Tabel 5 menunjukkan dari variabel usia dengan nilai wald sebesar 
4,637 > 4,087 (chi square) dengan signifikansi yaitu 0,031 <α (0,05). Berdasarakan Tabel 
diatas diketahui bahwa variabel usia mempengaruhi secara signifikan dengan kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Hasil ini mengkonfirmasi hasil penelitian (Amanda, 2009) terdapat variabel usia 
mempengaruhi kesediaan membayar oleh masyarakat. Tingginya tingkatan usia yang dimiliki 
responden sehingga tinggi juga peluang responden dalam kesediaan membayarnya. Maka 
ketertarikan responden dapat dilihat dari kesadaran akan lingkungan juga akan jauh lebih 
baik. 

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa nilai wald dari variabel jenis kelamin 
sebesar 0,040 < 4,087 (chi square) dengan nilai signifikan yaitu 0,841 > α (0,05). Hal ini 
menyatakan variabel jenis kelamin tidak mempengaruhi secara postitif dan tidak signifikan 
dengan kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok 
Gurih Pekanbaru.  

Menurut (Daulay, 2012) diketahui bahwasanya dalam memenuhi kebutuhan konsumsi 
keluarga perempuan lebih paham dan mendominasi dalam membuat keputusan untuk 
membeli produk di Bogor dibandingkan dengan laki-laki. Kemudian (Radam, 2010) juga 
menyebukan jika kesadaran perempuan akan kesehatan lebih tinggi daripada laki-laki. 
Sehingga kesimpulannya mmiliki hubungan antara jenis kelamin dengan kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Kemudian untuk variabel pekerjaan Pelajar/Mahasiswa memiliki nilai wald sebesar 
2,120 < 4,087  (chi square) nilai signifikan 0,145>α(0,05). Selain itu untuk Pekerjaan Lainnya 
memiliki nilai wald sebesar 1,703 < 4,087 (chi square) nilai signifikan 0,192>α(0,05). 
Berdasarkan tabel diatas menujukkan kedua variabel tidak memilik pengaruh dan tidak 
signifikan terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin. Variabel pekerjaan selanjutnya adalah 



Karyawan Swasta/Negeri memiliki nilai wald sebesar 5,289 > 4,087  (chi square) nilai 
signifikan 0,021<α(0,05) dan untuk pekerjaan Wirausaha memiliki nilai wald sebesar 4,725 > 
4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,030 < α (0,05).  

Berdasarakan Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel pekerjaan karyawan dan 
wirausaha tersebut memiliki nilai yang signifikan dan berpengaruh terhadap kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin. Oleh karena itu variabel pekerjaan secara 
keseluruhan dianggap tidak memiliki pengaruh terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin 
dikarenan masih adanya nilai variabel dari beberapa jenis pekerjaan yang masih tidak 
signifikan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Ratulangi, 2016). Dimana dalam 
penelitian tersebut terdapat nilai variabel pekerjaan sebesar 0,002 < 7,325 nilai signifikan 
0,962>0,05. Sehingga menyimpulkan tidak adanya keberpengaruhan variabel pekerjaan 
dengan kesediaan membayar produk olahan durian di Gerai Sop Duren Lodaya Bogor. 

Selanjutnya untuk variabel pendidikan memiliki nilai wald sebesar 6,838 > 4,087 (chi 
square) nilai signifikan 0,009<α(0,05). Sedangkan variabel pendidikan berpengaruh cesara 
signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan 
Pondok Gurih Pekanbaru. 

Menurut (Dipeolu, 2016). Dimana variabel tingkat Pendidikan secara signifikan 
berpengaruh pada konsumen untuk bersedia membayar produk organik, nilai siginifikan 
variabel tingkat pendidikan yaitu (0,06<0,1). Artinya variabel pendidikan berpengaruh 
terhadap kesediaan membayar konsumn pada produk organik pada tingkat kepercayaan 
90%. Selanjutnya penelitian (Aufanada, 2017) dengan nilai koefisien variabel pendidikan 
bernilai positif (1,659) memberikan arti jika pendidikan lebih tinggi maka akan mengambil 
keputusan untuk bersedia membayar produk organik dan menyatakan bahwa tambahan 
pendidikan formal setiap tahun dapat meningkatkan kemungkinan konsumen membayar 
produk organik. Menurut (Rofiatin, 2018) bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang 
sehingga bersedia membeli sayur organik yang diakibatkan oleh bertambahnya pengetahuan 
mengenai kesehatan pangan berdasarkan lingkungan daripadan responden berpendidikan 
rendah. 

Kemudian nilai wald dari variabel pendapatan sebesar 11,523 > 4.087 (chi square) 
dengan nilai signifikan yaitu 0,001<α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel pendapatan 
berpengaruh secara signifikan dengan kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan 
Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Hal ini sesuai dengan pendapat (Sriwaranun, 2015) menyebutkan adanya keterkaitan 
kesediaan responden membeli produk dengan harga tinggi serta penghasilan konsumen 
meeemiliki hubungan cenderung positif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rodriguez, 2007) 
menyatakan bahwa semakin besar penghasilan yang diperoleh responden maka kesediaan 
untuk membayar lebih dalam membeli bahan organik sebagai produk pangan agar 
mendapatkan kualitas yang baik serta aman untuk dikonsumsi. 

Selanjutnya nilai wald dari variabel kualitas produk sebesar 2,524 > 4,087 (chi square) 
nilai signifikan 0,022 < α (0,05). Hal ini menyatakan variabel kualitas produk secara signifikan 
mempengaruhi kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan 
Pondok Gurih Pekanbaru.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Aufanada, 2017). Bahwa pengujian terhadap 
variabel kualitas produk memperoleh nilai signifikan yaitu 0,006 (p sig. < α), Maka H0 ditolak 
ditolak. Hal ini menyebutkan variabel kualitas secara signifikan mempengaruhi kesediaan 
membayar konsumen produk sayur organik. Penilaian terhadap kualitas suatu produk 
berkaitan dengan wawasan setiap individu, gaya hidup serta konsep diri, sehingga setiap 
konsumen dapat memiliki persepsi serta penilaian yang berbeda-beda. 

Kemudian untuk variabel kualitas pelayanan memiliki nilai wald sebesar 1,882 < 4,087 
(chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,170 > α (0,05). Berdasarakan Tabel 4.9 
menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan tidak mempengaruhi secara signifikan 
dengan kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok 
Gurih Pekanbaru. 
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Sejalan dengan penelitian (Agustina, 2019). Dimana dalam penelitian tersebut 
menunjukkan nilai variabel kualitas pelayanan sebesar 2,247 < 5,029 dengan nilai signifikan 
yaitu 0,134>0,05. Kesimpulannya variabel kualiatas pelayanan tidak mempengaruhi 
kesediaan membayar pembelian ayam goreng di Warung Seafood 2000, Medan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penjabaran diatas menyebutkan variabel usia, 
pendidikan, penghasilan serta kualitas produk mempengaruhi secara signifikan kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Maka 
persamaan regresi logistik diperoleh seperti:  
 

Logit (y) = -1,512 + 1,539 usia -2,033 pendidikan + 3,056 pendapatan + 1,375 kualitas 
produk 

 
Interpretasi Odss Ratio 

     Nilai Odds ratio disediakan oleh tabel “Variables in The Equation” pada kolom Exp 
(B) berikut : 

Tabel 7. Variables in The Equation 

Variabel B S.E Wald Sig Odds ratio Exp (B) 
Usia 1,539 0,715 4,637 0,031* 4,659 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 0,841 0,942 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 0,145 0,076 
Karyawan(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 0,021* 0,011 
Wirausaha -3,783 1,740 4,725 0,030* 0,023 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 0,192 0,048 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 0,009* 0,131 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 0,001* 21,253 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 0,022* 3,954 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 0,170 0,867 
Constant -1,512 4,221 0,128 0,720  

Ket : *Signifikan pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel  7 di interpretasikan Odds ratio sebagai berikut : 
1. Semakin bertambahnya usia seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar 

lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 4,659 kali lipat. Hasil ini 
diperkuat oleh penelitian (Celona, 2015). menyatakan bahwa nilai odds ratio variabel usia 
yaitu 0.892, maka kesediaan membayar lebih akan tinggi untuk sayur organik 0.892 dilihat 
dari tingginya tingkat usia yang dimiliki konsumen dibandingkan usia yang rendah. 

2. Kecenderungan seseorang dengan berjenis kelamin laki-laki untuk bersedia membayar 
lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,942 kali lebih rendah jika dibandingkan 
seseorang yang berjenis kelamin perempuan. Didukung penelitian (Celona, 2015) yang 
pada hasil penelitiannya menyebutkan bahwa nilai odds ratio variabel jenis kelamin 
19.237 maka kesedian membayar lebih yaitu 19.237 sayur organik dilakukan oleh 
perempuan. Hal ini disebabkan perempuan lebih menargetkan produk baik dan sehat 
untuk dikonsumsinya seperti sayur. 

3. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai pelajar/mahasiswa untuk bersedia 
membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,076 kali lebih rendah jika 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

4. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Karyawan Swasta/Negeri untuk 
bersedia membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,011 kalinya jika 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

5. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Wirausaha untuk bersedia membayar 
lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,023 kalinya jika dibandingkan dengan seseorang 
yang memiliki pekerjaan lain.  
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6. Kecenderungan seseorang yang bekerja dengan Pekerjaan Lainnya untuk bersedia 
membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,048 kali lebih rendah jika 
dibandingkan dengan selain pekerjaan tersebut. 

7. Semakin bertambahnya pendidikan sesorang maka kecenderungan kesediaan 
membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,131 kali lipat. 
Sejalan dengan penelitian (Celona, 2015) menyebutkan bahwa nilai odds ratio variabel 
pendidikan 6.877, artinya kesediaan untuk membayar lebih cenderung dilakukan 
konsumen dengan tingkat pendidikan akademi perguruan tinggi diatas rataan WTP yaitu 
6.877 kali lebih tinggi. Sehingga konsumen diangap lebuh bisa menerima informasi 
mengenai sayur organik. Menurut (Sumarwan, 2011) menyebutkan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadapan pengambilan keputusan untuk memilih produk. 

8. Semakin bertambahnya pendapatan seseorang maka kecenderungan kesediaan 
membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 21,253 kali lipat. 
Sejalan dengan penelitian (Christdavina, 2013) yang menunjukan bahwa nilai odds ratio 
dari pendapatan yaitu sebesar 31.306 yang berarti konsumen dengan pendapatan tinggi 
memiliki peluang 31.306 kali untuk bersedia membayar lebih mahal untuk sayuran 
organik. Menurut  (Priambodo, 2014) tinggi rendahnya penghasilan seseorang 
mempengaruhi dalam kesediaan membayar sayur organik. 

9. Semakin meningkatnya kualitas produk rumah makan maka kecenderungan kesediaan 
membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 3,954 kali lipat. 
Menurut (Aryal, 2005) mengatakan bahwa kualitas produk sangat mempengaruhi dalam 
kesediaan membayar walaupun dengan harga yang mahal. 

10. Semakin meningkatnya kualitas pelayanan rumah makan maka kecenderungan 
kesediaan membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,867 
kali lipat.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Besarnya nilai yang bersedia dibayarkan konsumen Rumah Makan Pondok Gurih 

Pekanbaru terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin berdasarkan hasil rumus rataan 

Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kesediaan membayar konsumenterhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin adalah variabel 

usia, pendapatan, pendidikan, jenis kelamin dan kualitas produk.  

Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat meneliti kesediaan membayar 

konsumen yang membeli Asam Pedas Ikan Patin di berbagai tempat juga ditambahkan  

variabel-variabel  lain  yang  diduga mempengaruhi  kesediaan membayar konsumen. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terima kasih kepada Pemilik (Owner) Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru dan juga para 

karyawan yang telah mengizinkan, membantu dan mendukung dalam penelitian ini. Peneliti 

juga menyampaikan terima kasih kepada konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 

yang telah bersedia mejadi responden dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

This research aims to calculate the value of consumers' willingness to pay for the purchase of Patin 
Fish Spicy Acid and to analyze the factors that affect the consumer's willingness to pay for the 
purchase of Patin Fish Spicy Acid at Pondok Gurih Restaurant Pekanbaru so that it can be used as 
a reference for consideration and information for the owner. eating to improve quality and facilities 
for future consumer demand. The research method used was a survey method. The population used 
is the consumer of Pondok Gurih Restaurant Pekanbaru. The sample in this study are consumers 
who buy food and then eat on the spot and are willing to be interviewed. The number of respondents 
used in this study was 100 people. The data analysis method used in this research is logistic 
regression.The results showed that the average value of costs to be paid by consumers was IDR 
87,410.00 with the lowest WTP value of IDR 40,000 and the highest was IDR 150,000. Then the 
variables that significantly affect the consumer's desire to pay for the Tamarind of Patin Fish are age, 
income, education and product quality. Meanwhile, the variables that did not have a significant effect 
were gender, service quality and employment. Suggestions for the owner to pay more attention to 
service quality so that consumers feel happy and satisfied in the restaurant. 
 
Keywords : Willingness to pay, Logistic Regression 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai kesediaan konsumen untuk membayar pembelian 
asam pedas ikan patin dan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan 
konsumen untuk membayar pembelian asam pedas ikan patin di Rumah Makan Pondok Gurih 
Pekanbaru sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan pertimbangan dan informasi bagi pihak 
rumah makan untuk meningkatkan kualitas dan fasilitas terhadap permintaan konsumen ke 
depannya. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode survei. Populasi yang digunakan 
adalah konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah 
konsumen yang membeli makanan dan kemudian makan di tempat dan bersedia untuk 
diwawancarai. Jumlah responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu berjumlah 100 orang. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Logistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata biaya yang harus dibayar oleh konsumen adalah Rp87,410.00 
dengan nilai WTP terendah Rp40.000 dan yang tertinggi adalah Rp150.000. Kemudian variabel 
yang signifikan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membayar asam pedas ikan patin adalah 
usia, pendapatan, pendidikan dan kualitas produk. Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh 
secara singnifikan adalah jenis kelamin, kualitas pelayanan dan pekerjaan. Saran kepada pelaku 
usaha supaya lebih memerhatikan kualitas pelayanan sehingga konsumen merasa senang dan 
puas berada di rumah makan tersebut.  
 
Kata Kunci : Kesediaan Membayar, Regresi Logistik 

 

PENDAHULUAN 

  Kota Pekanbaru merupakan ibu kota dan kota terbesar di Provinsi Riau. Kota ini merupakan 

kota yang terkenal akan perdagangan dan jasanya. Kemudian saat ini dunia usaha dalam bidang 

kuliner di Kota Pekanbaru sedang berkembang sangat pesat. Mulai dari usaha baru, usaha yang 



sudah ada kemudian melakukan ekspansi, maupun kuliner modern makanan siap saji (fast food) 

ataupun rumah makan khas melayu tradisional.  

      Berkunjung ke Pekanbaru tak lengkap bila belum mencicipi masakan tradisional daerahnya. 

Karena Pekanbaru sangat terkenal dengan beragam makanan tradisonal khas melayu. Hidangan 

tradisonal banyak digemari oleh masyarakat karena makanan tradisional menyimpan berbagai 

khasiat dan kandungan yang menyehatkan tubuh seperti rendah lemak dan lebih alami atau non 

kimiawi karena dibuat dengan rempah-rempah alami dibandingkan dengan makan cepat saji (fast 

food) yang kebanyakan terbuat dari bahan-bahan kimiawi yang dapat merusak kesehatan tubuh. 

Hal ini menimbulkan kesadaran masyarakat untuk beralih menuju ke kehidupan yang alami atau 

sehat. Ada beberapa hal yang biasanya dicari oleh para wisatawan jika berkunjung ke Pekanbaru 

yaitu masakan khas Pekanbaru berbentuk masakan ikan. Berikut diantaranya : 

Tabel 1. Masakan Khas Pekanbaru Berbentuk Masakan Ikan 
No Masakan Khas Pekanbaru Hasil Masakan 
1 Asam Pedas Ikan Patin Asam Pedas Ikan Patin 
2 Ikan Salai Gulai Salai 
3 Ikan Baung Asam Pedas Baung 

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru, 2020 

  Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat menu utama makanan khas Pekanbaru yaitu 

asam pedas ikan patin. Kemudian diikuti dengan gulai salai dan asam pedas ikan baung. Asam 

pedas ikan patin merupakan makanan khas Riau yang cukup terkenal. Keberadaan kota Pekanbaru 

yang di apit oleh 4 sungai Siak, Sungai Rokan, Sungai Kampar dan Sungai Indragiri memungkinkan 

Pekanbaru mendapatkan suplai ikan patin.  

  Ikan patin sudah terbukti mengandung kandungan gizi yang tinggi, protein dan lemak tak 

jenuh yang sangat tinggi. Kedua jenis zat ini sangatlah berguna untuk mencegah penumpukan 

lemak dan penyumbatan pada pembuluh darah, mempercepat pertumbuhan otot, dan mencegah 

terjadinya berbagai macam penyakit, seperti kardiovaskuler dan jantung koroner (Khairuman, 2011).

  

  Daging ikan patin memiliki tektur daging yang lembut apalagi jika bumbunya meresap 

sampai ke daging. Asam pedas ikan patin khas melayu memiliki kuah berwarna kuning yang dibuat 

tanpa campuran minyak kemudian ditambah dengan potongan-potongan daging ikan patin yang 

besar. Ikan patin tersebut dimasak dengan bumbu yang benar serta menimbulkan aroma yang 

mampu menarik setiap orang untuk memakannya. Karena hal tersebut di sejumlah warung makan 

di Riau, menu masakan ikan patin menjadi salah satu menu favorit khas Melayu salah satunya 

adalah Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

      Salah satu restoran yang menyediakan dan menjadikan masakan khas asam pedas ikan 

patin sebagai menu andalannya adalah Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Ikan patin yang 

diolah di rumah makan ini berasal dari ikan patin sungai. Sehingga rasa dari ikan patin di rumah 

makan ini tentunya memiliki rasa yang lebih gurih sebab ikan yang digunakan adalah ikan patin 

sungai bukan ikan patin kolam atau budidaya seperti kebanyakan rumah makan lainnya. Hal ini yang 



menjadi daya tarik konsumen apabila ingin memiliki asam pedas ikan patin di rumah makan ini. 

Berikut dapat dilihat banyaknya bahan baku ikan yang disediakan oleh Rumah Makan Pondok Gurih 

sebagai berikut : 

Tabel 2. Jumlah Persediaan Bahan Baku Ikan Rumah Makan Pondok Gurih 
No Jenis Ikan Jumlah Produksi (Kg/Bulan) 
1 Ikan Patin 750 
2 Ikan Baung 670 
3 Ikan Gurami 650 
4 Ikan Kakap 450 
5 Ikan Kerapu 180 

Sumber : Rumah Makan Pondok Gurih, 2020 

     Berdasarkan tabel 2 dapat kita ketahui bahwa persediaan bahan baku ikan yang paling 

banyak adalah ikan patin sekitar 750 kg/bulan. Hal ini dikarenakan ikan patin merupakan jenis ikan 

yang paling banyak dimininati oleh konsumen. Sehingga pihak rumah makan memproduksi lebih 

banyak. 

Rumah makan ini terletak di pusat kota. Bagi para konsumen khususnya yang kantornya 

berdekatan dengan rumah makan ini, kerap seminggu sekali mendatangi rumah makan ini karena 

mereka mengaku sudah menjadi langganan dan juga sangat menyukai menu masakan di rumah 

makan ini terutama asam pedas ikan patin itu sendiri. Harga yang ditawarkan untuk masakan 

berbahan utama ikan di rumah makan ini terbilang cukup mahal, termasuk juga harga dari asam 

pedas ikan patin. Tak heran jika pelanggan dari rumah makan ini rata-rata memiliki pendapatan yang 

cukup besar. Meskipun harganya cukup mahal, tetapi peminat menu asam pedas ikan patin di rumah 

makan ini tetap banyak. Karena kualitas produk yang ditawarkan juga menjadi pertimbangan dari 

para konsumen.  

     Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Alfasiri (2019) 

mengenai Pengaruh Experiential Marketing dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen. 

Pada penelitiannya menunjukkan bahwa pemasaran pengalaman dan kualitas produk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen di RM. Pondok Gurih Kota Pekanbaru. 

Kemudian hasil penelitian Adelina (2013) mengenai Pengaruh Strategi Experiential Marketing 

terhadap Loyalitas Konsumen juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan positif antara 

strategi experiential marketing dan loyalitas konsumen di RM. Pondok Gurih.   

     Willingness to pay ialah kesediaan membayar lebih atau harga tertinggi seseorang 

(konsumen) yang rela dibayarkan untuk mendapatkan suatu manfaat baik berupa barang atau jasa, 

serta menjadikan tolak ukur seberapa besar calon konsumen menghargai barang atau jasa tersebut. 

Selain itu juga diartikan sebagai pengukuran jumlah maksimum seseorang berkeinginan 

mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang dan jasa lainnya. WTP digunakan 

sebagai metode untuk mengetahui nilai maksimum yang bersedia dibayarkan oleh konsumen dari 

peningkatan kualitas sebuah produk (Kamal, 2014).  



     Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

analisis dengan judul “Analisis kesediaan membayar (Willingness to pay) konsumen terhadap 

pembelian menu asam pedas ikan patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru”. 

 
METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru pada bulan tanggal Januari 

2020 – Februari 2020.  

Jenis dan Metode Penelitian  
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitif digunakan 

untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel (Creswell, 2012). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei adalah 

pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik terhadap suatu 

persoalan tertentu di dalam daerah atau lokasi tertentu (Daniel, 2015). 

Metode Sampling 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel non probabilitas, dimana 

pemilihan anggota populasi menggunakan metode purposive sampling yaitu penulis menggunakan 

pertimbangan sendiri dengan cara sengaja dalam memilih anggota populasi yang dianggap dapat 

memberikan informasi yang diperlukan oleh penulis (Sugiyono, 2011). 

Analisis Data 
 Untuk menjawab tujuan satu digunakan metode Contingent Valuation Method (CVM) (Salma, 

2012). Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis Contingent Valuation Method (CVM) dalam 

menentukan nilai kesediaan membayar seseorang, diantaranya adalah : 

a. Membuat Pasar Hipotetis 

Pada pasar hipotesis ini kita akan membuat sebuah gambaran alasan mengapa kita harus 

membayar lebih terhadap suatu produk tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa sangat 

dianjurkan konsumen untuk mengonsumsi Ikan Patin karena Ikan Patin memiliki banyak 

kandungan gizi. 

b. Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai WTP 

Untuk mendapatkan nilai WTP peneliti melakukan wawancara terhadap responden melalui 

kuesioner. Nilai WTP tersebut ditentukan dengan metode bidding game  (metode tawar-

menawar yaitu responden mendapatkan tawaran dari nilai terkecil sampai besar). Maka 

diperoleh nilai WTP maksimum yang bersedia dibayar konsumen. 

c. Memperkirakan Nilai Rata-rata WTP 

Memperkirakan nilai rata-rata WTP dapat dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata dari 

penjumlahan keseluruhan nilai WTP dibagi dengan jumlah responden. Dugaan Rataan WTP 

dihitung dengan rumus : 



𝐸𝑊𝑇𝑃 = !"
#

   (1) 

Keterangan : 

EWTP   =   Dugaan rataan WTP  

wi         =   Nilai WTP ke-i  

n           =   Jumlah  responden 

i            =   Responden ke-i yang bersedia membayar (i= 1,2,.., n) 

 
d. Menduga Kurva WTP 

WTP diregresikan sebagai variabel tidak bebas (dependent variable) dengan beberapa variabel 

bebas.  

           (2)  

Dimana:  

W : Besarnya nilai WTP  

X : Variabel bebas (faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya W)  

e. Menjumlahkan Data 

Untuk menjumlahkan data nilai WTP dari responden dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

𝑇𝑊𝑇𝑃 = 𝑊𝑇𝑃𝑖 '#"
$
( . 𝑃        (3) 

Keterangan : 

TWTP   =  Total WTP 

WTPi    =  WTP individu sampel ke-i 

Ni   =  Jumlah sampel  ke-i  yang bersedia  membayar  sebesar WTP 

N   =  Jumlah sampel 

P    =  Jumlah populasi 

I    =  Responden ke-i yang bersedia membayar (i = 1,2,…, n) 

 
Untuk menjawab tujuan dua dari penelitian maka digunakan analisis regresi logistik. Menurut 

Firdaus (2011) regresi logistik berfungsi untuk mengetahui faktor yang secara signifikan 

mempengaruhi kesediaan membayar konsumen. Analisis regresi logistik merupakan bagian dari 

analisis regresi. Jika variabel dependen bersifat kategorik dan dummy maka analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi logistik. Persamaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

log(𝑌) = 𝑏% + 𝑏&𝑋& + 𝑏'𝑋' + 𝑏(𝑋( + 𝑏)𝑋) + 𝑏*𝑋* + 𝑏+𝑋+ + 𝑏,𝑋, + 𝜖  (4) 

Keterangan :  

Y  =   WTP ( 0 = Tidak bersedia, 1 =   Bersedia membayar lebih ) 

b0  =   Konstanta regresi  

W	=	f	(X1,	X2,...	Xn)		

	



b1,2,3.... = Koefisien regresi usia, jenis kelamin, pendapatan, kualitas produk, kualitas  pelayanan, 

pekerjaan, pendidikan.  

X1  =  Usia 

X2  =  Jenis Kelamin  

X3  =  Pendapatan  

X4  =  Kualitas Produk  

X5  =  Kualitas Pelayanan  

X6  =  Pekerjaan  

X7  =  Pendidikan  

e  =  Varians pengganggu 

 

Untuk memeriksa kebaikan suatu model maka dapat dilakukan pengujian statistik. Uji statistik 

pada regresi logistik yang akan digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Uji Signifikansi Model  

     Uji ini berfungsi untuk mengetahui variabel independen memiliki pengaruh signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai likehood 

pada regresi logistik (Imaslikah, 2013). Berikut persamaan statistik uji yang digunakan : 

G2= −2	In	(01
0"

)                                  (5) 

Keterangan:  

Lo = Maksimum nilai likehood dari model yang hanya terdiri dari konstanta saja tanpa adanya 

variabel penjelas atau maksimum nilai likelihood dari model reduksi (Reduced Model)  

Li = Maksimum nilai likehood dari model dengan semua variabel independen atau dari model 

penuh (Full Model) 

 

2. Pengujian Parameter  

      Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah ada terdapat minimal satu variabel bebas 

(independen) yang mempengaruhi variabel terikat (Imaslikah, 2013). Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunaka Uji Wald (W). Persamaan statistik uji yang digunakan yaitu : 

𝑤 = ' 2"
34(2")

(
'
           (6) 

Keterangan :  

W  =   Nilai Wald  

Βi  =   Vektor koefisien dihubungkan dengan penduga (koefisien X)  

SE (βi)  =  Galat dari kesalahan dari βi  

 
 



3. Uji Rasio Odd 

      Rasio odd merupakan uji statistik yang berfungsi untuk melihat bagaimana rasio atau 

perbandingan peluang kejadian sukses dan tidak sukses dari peubah respon (Firdaus, 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 
Seiring berjalannya waktu, bisnis rumah makan kian berkembang semakin pesat di berbagai 

tempat, tidak terkecuali di Kota Pekanbaru. Salah satunya adalah Rumah Makan Pondok Gurih yang 

merupakan rumah makan berskala menengah yang telah berkecimpung dalam bidangnya sejak 

tahun 1994. Rumah makan ini didirikan oleh Bapak Anton Basarah yang berlokasi dijalan Jendral 

Sudirman No. 202. Rumah makan ini menganut konsep rumah makan tradisonal dan memiliki 

nuansa melayu yang sangat kental. Hal ini terlihat dari suasana pondok yang bersih dengan 

bangunan yang didominasi oleh pondasi dari bambu dan terkenal dengan menu andalan khas 

melayu yaitu asam pedas ikan patin. Meskipun rumah makan ini terkenal dengan nuansa melayu 

yang kental tetapi makanan yang disajikan merupakan masakan nusantara mulai dari masakan khas 

melayu, minang maupun jawa. 
 Rumah Makan Pondok Gurih ini memiliki halaman dan tempat parkir yang sangat luas. Rumah 

makan ini juga menawarkan tempat yang memiliki suasana yang tenang, nyaman, menyejukkan dan 

juga menyenangkan. Rumah makan pondok gurih dilengkapi fasilitas pendukung seperti arena 

bermain anak, ruangan khusus AC, musik, panggung pesta dan musholla. Rumah Makan Pondok 

Gurih sengaja di design untuk konsumen yang berkunjung dari dalam maupun luar kota. Tidak 

jarang banyak para pejabat pemerintahan yang selalu meluangkan waktunya untuk makan di 

restoran ini salah satunya yaitu Bapak H. Syamsuar dan Bapak Joko widodo yang pernah singgah 

ke Pondok Gurih ini. 

Konsumen Asam Pedas Ikan Patin 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa perbedaan pada setiap 

karakteristik responden yang telah diukur. Responden pada penelitian ini didominasi oleh konsumen 

berjenis kelamin Pria, kelompok usia > 35 tahun, pendidikan terakhir Akademi/Universitas, 

mempunyai penghasilan/pendapatan > Rp3.500.000 per bulan, memiliki pekerjaan sebagai 

Karyawan Negeri/Swasta. Kesediaan membayar lebih responden terhadap asam pedas ikan patin 

dimulai dari harga Rp85.000 sampai dengan Rp150.000 dengan frekuensi pembelian produk asam 

pedas ikan patin adalah tidak menentu. 
Menghitung Nilai Kesediaan Membayar (Willingness to pay) Konsumen Terhadap Pembelian 
Asam Pedas Ikan Patin 

 Berdasarkan data survei dari 100 responden yang telah dilakukan, terdapat 64 konsumen 

yang bersedia membayar lebih asam pedas ikan patin dan sebanyak 36 responden tidak bersedia 

membayar  lebih dari Rp84.000,00 dan memilih harga yang lebih rendah atau sama dengan harga 



yang ditawarkan. Para responden yang bersedia membayar lebih mengaku bahwa kesediaan 

mereka didasari atas pengetahuan yang mereka miliki dan juga mereka percaya bahwa 

mengkonsumsi makan berbahan baku ikan yang diolah dengan rempah-rempah alami akan lebih 

mendatangkan banyak manfaat dibanding mengkonsumsi makanan cepat saji atau fast food. 

Sedangkan ketidaksediaan para responden disebabkan belum munculnya kesadaran mereka untuk 

mengonsumsi pangan yang lebih menyehatkan. Selain itu, ketidaksediaan mereka juga disebabkan 

karena mereka tidak mampu membayar dan responden belum mengetahui secara baik keunggulan 

atau manfaat yang didapat jika mengkonsumsi daging ikan terutama ikan patin itu sendiri.  

 Untuk mengetahui dugaan nilai rataan willingeness to pay (EWTP) yaitu dapat dihitung 

berdasarkan data distribusi dari willingness to pay (WTP) responden dengan menggunakan rumus 

EWTP. Nilai tersebut dikelompokkan dan diurutkan mulai dari nilai yang terkecil sampai urutan yang 

terbesar. Hasil perhitungan (EWTP) terhadap pembelian asam pedas ikan patin pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel  3.  Distibusi Rata-Rata WTP 

Kelas WTP 
Konsumen (Rp) 

Frekuensi 
(Orang) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi Relatif 
(Pfi) % 

EWTP  
(Rp) Total WTP 

40.000 1 100 0,01 400 40.000 
50.000 3 99 0,03 1500 150.000 
55.000 1 96 0,01 550 55.000 
57.000 1 95 0,01 570 57.000 
60.000 3 94 0,03 1800 180.000 
62.000 1 91 0,01 620 62.000 
65.000 3 90 0,03 1950 195.000 
70.000 4 87 0,04 2800 280.000 
75.000 5 83 0,05 3750 375.000 
80.000 6 78 0,06 4800 480.000 
84.000 8 72 0,08 6720 672.000 
85.000 14 64 0,14 11900 1.190.000 
90.000 24 50 0,24 21600 2.160.000 
95.000 11 26 0,11 10450 1.045.000 
100.000 9 15 0,09 9000 900.000 
150.000 6 6 0,06 9000 900.000 
TOTAL 100  1 87.410 8.741.000 

Sumber : Hasil Data Olahan Prime (2020) 

Berdasarkan tabel distribusi rata-rata WTP di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata besar nilai 

kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan patin berdasarkan hasil 

rumus Rataan Willingness to Pay (EWTP) yaitu sebesar Rp87.410,00. Harga ini lebih tinggi dari 

harga yang telah ditetapkan oleh pihak  rumah makan yaitu Rp84.000. Oleh karena itu, nilai rataan 

WTP tersebut menandakan adanya surplus konsumen, karena nilai WTP yang diinginkan responden 

lebih besar dari nilai rataan WTP yaitu sebesar Rp3.410,00. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Dhiska (2012) yang pada penelitian tersebut didapatkan hasil 

nilai rataan WTP untuk beras analog yaitu seharga Rp22.610,00 per 800 gram. Harga ini tentunya 



lebih besar kalau dibandingkan dengan harga yang telah ditetapkan oleh pihak Serambi Botani yaitu 

Rp 20.000,00 per 800 gram. Sehingga dalam hal ini terdapat surplus konsumen yaitu Rp2.610,00.  

Kurva WTP 

Untuk membuat kurva kesediaan membayar konsumen, dibuat berdasarkan frekuensi 

kumulatif dari jumlah individu yang memilih suatu nilai willingness to pay. Nilai tersebut dapat kita 

lihat pada kurva berikut : 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 

Gambar1. Kurva Willingness to Pay Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan gambar di atas Kurva Willingness to Pay pembelian asam pedas ikan patin 

menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi nilai Willingness to Pay responden maka 

frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin berkurang, yaitu semakin 

tinggi harga yang bersedia dibayarkan responden maka semakin kecil jumlah responden yang 

bersedia membayar dengan harga tersebut. Kurva tersebut juga memperlihatkan bahwa nilai WTP 

yang paling dibayar konsumen adalah Rp40.000 dan nilai WTP paling tinggi dibayar konsumen 

adalah Rp150.000,00. Dan sebanyak 64 responden yang bersedia membayar diatas harga yang 

telah ditetapkan yaitu Rp84.000. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Agustina 

(2019) yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Kurva Willingness to pay pembelian ayam 

goreng menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi harga yang bersedia dibayarkan 

responden maka semakin kecil jumlah responden yang bersedia membayar dengan harga tersebut. 

Nilai WTP terendah adalah Rp 5.000 dan nilai WTP tertinggi adalah sebesar Rp 60.000. 

Agregat Data (Total WTP) 
Untuk menentukan nilai agregasi WTP, didapatkan dari perkalian rata-rata antara nilai rata-

rata WTP asam pedas ikan patin dengan jumlah responden yang bersedia membayar. Nilai agregasi 

WTP ini nantinya akan sangat berguna bagi pihak rumah makan karena dapat digunakan sebagai 

informasi mengenai nilai penjualan dengan nilai maksimum yang bersedia dibayarkan oleh 

konsumen terhadap produk asam pedas ikan patin. Nilai Agregasi WTP dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 4. Nilai Agregasi WTP 

Nilai Rata-rata WTP Asam Pedas 
Ikan Patin 

Jumalah Responden 
yang Bersedia 

Nilai Agregasi 
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Rp. 87.410 64 Rp. 5.594.240 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer (2020) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah nilai agregasi WTP asam pedas ikan patin 

diperoleh Rp 5.594.000,00. Dari hasil perhitungan tersebut memungkinkan pihak rumah makan 

untuk melihat potensi harga yang dapat dikembangkan dari penetapan nilai rata-rata WTP 

konsumen. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesediaan Membayar Asam Pedas  Ikan Patin 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar terhadap 

pembelian asam pedas ikan patin di Rumah Makan Pondok Gurih dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi logistik.  

Uji Signifikansi Model 
Uji ini berfungsi untuk mengetahui variabel independen memiliki pengaruh signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai likehood pada 

regresi logistik. 

Tabel 5. Hasil Uji likelihood ratio 

Omnibus Test of Model coefficient 
Chi square Df Sig (p-value) 

43,888 7 0,000 
Sumber : Hasil Output Regresi Logistik, 2020 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil pengujian secara keseluruhan (overall test) 

dengan menggunakan likelihood ratio diperoleh nilai chi-square sebesar 43,888 dengan tingkat p-

value sebesar 0,000. Oleh karena itu, tingkat signifikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

kriteria pengambilan kesediaan membayar yang telah dibuat maka terima H1 dan tolak H0. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sekurang-kurangnya terdapat satu variabel bebas yang 

berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Nuriana (2013) yang pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai 

Chisquare pada model tersebut sebesar 29,898 dengan signifikansi 0,000.  

Pengujian Parameter 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Wald (W). Hasil uji parsial dengan 

menggunakan Uji Wald dilakukan agar dapat melihat variabel independen yang mempengaruhi 

variabel dependen secara parsial.  

Tabel 6. Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E Wald Df Sig Simpulan 
Usia 1,539 0,715 4,637 1 0,031* Signifikan 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 1 0,841 Tidak signifikan 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 1 0,145 Tidak signifikan 
Karyawan 
(swasta/negri) 

-4,516 1,964 5,289 1 0,021* Signifikan 

Wirausaha -3,783 1,740 4,725 1 0,030* Signifikan 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 1 0,192 Tidak signifikan 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 1 0,009* Signifikan 



Pendapatan 3,056 0,900 11,523 1 0,001* Signifikan 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 1 0,022* Signifikan 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 1 0,170 Tidak signifikan 
Constant -1,512 4,221 0,128 1 0,720 - 
Ket : *Signifikan pada taraf 5% 

Dapat kita lihat pada tabel di atas bahwa variabel usia memiliki nilai wald sebesar 4,637 > 

4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,031 < α (0,05). Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa variabel usia memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap kesediaan 

membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa nilai wald dari variabel jenis kelamin sebesar 

0,040 < 4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,841 > α (0,05). Hal ini menyatakan 

bahwa variabel jenis kelamin tidak berpengaruh secara postitif dan tidak signifikan terhadap 

kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Daulay (2012) dan Radam et 

al. (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perempuan lebih peduli terhadap kesehatan 

dibandingkan dengan laki-laki pada saat ini.  

Berdasarakan Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel pekerjaan karyawan dan 

wirausaha tersebut memiliki nilai yang signifikan dan berpengaruh terhadap kesediaan membayar 

lebih pada asam pedas ikan patin. Oleh karena itu variabel pekerjaan secara keseluruhan dianggap 

tidak memiliki pengaruh terhadap pembelian asam pedas ikan patin dikarenakan masih adanya nilai 

variabel dari beberapa jenis pekerjaan yang masih tidak signifikan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ratulangi (2016) yang menunjukkan nilai variabel pekerjaan 

sebesar 0,002 < 7,325 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,962 > (0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa 

variabel pekerjaan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar 

terhadap produk olahan durian pada Gerai Sop Duren Lodaya Bogor. 

Selanjutnya untuk variabel pendidikan memiliki nilai wald sebesar 6,838 > 4,087 (chi square) 

dengan tingkat signifikansi yaitu 0,009 < α (0,05). Berdasarakan tabel 6 menunjukkan bahwa 

variabel pendidikan memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada 

asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Dipeolu (2016) dan Rofiatin (2018) yang menjelaskan bahwa 

variabel tingkat Pendidikan secara positif dan signifikan mempengaruhi konsumen untuk bersedia 

membayar produk organik. 

Nilai wald dari variabel pendapatan sebesar 11,523 > 4.087 (chi square) dengan tingkat 

signifikansi yaitu 0,001 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel pendapatan berpengaruh 

secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin 

Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sesuai dengan pendapat Sriwaranun et al. (2015) 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kesediaan konsumen membeli produk dengan 

harga yang lebih tinggi dengan pendapatan rumah tangga konsumen, dan hubungannya cenderung 

positif.  



Selanjutnya nilai wald dari variabel kualitas produk sebesar 2,524 > 4,087 (chi square) dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,022 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas 

ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aufanada (2017). Dimana pengujian terhadap variabel kualitas produk memperoleh 

hasil nilai signifikansi sebesar 0,006 (p sig. < α), hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas 

produk secara signifikan berpengaruh terhadap kesediaan membayar konsumen produk sayur 

organik.  

Variabel kualitas pelayanan memiliki nilai wald sebesar 1,882 < 4,087 (chi square) dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,170 > α (0,05). Berdasarakan tabel 6 menunjukkan bahwa variabel 

kualitas pelayanan tidak memiliki berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar 

lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Agustina (2019) yang dalam penelitian tersebut 

menunjukkan nilai wald dari variabel kualitas pelayanan sebesar 2,247 < 5,029 dengan tingkat 

signifikansi yaitu 0,134 > (0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa variabel kualiatas pelayanan tidak 

memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar terhadap pembelian ayam 

goreng di Warung Seafood 2000, Medan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penjabaran di atas  menunjukkan bahwa variabel 

usia, pendidikan, pendapatan dan kualitas produk secara signifikan berpengaruh nyata terhadap 

kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut :  

Logit (y) = -1,512 + 1,539usia -2,033pendidikan + 3,056pendapatan + 1,375kualitas produk 

Interpretasi Odss Ratio 

     Nilai Odds ratio ini juga disediakan oleh tabel “Variables in The Equation” pada kolom 

Exp(B) berikut : 

Tabel 7. Variables in The Equation 
Variabel B S.E Wald Sig Odds ratio Exp (B) 

Usia 1,539 0,715 4,637 0,031* 4,659 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 0,841 0,942 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 0,145 0,076 
Karyawan(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 0,021* 0,011 
Wirausaha -3,783 1,740 4,725 0,030* 0,023 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 0,192 0,048 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 0,009* 0,131 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 0,001* 21,253 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 0,022* 3,954 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 0,170 0,867 
Constant -1,512 4,221 0,128 0,720  
Ket : *Signifikan pada taraf 5% 

Berdasarkan hasil di atas dapat kita menginterpretasikan Odds ratio sebagai  berikut : 



1. Semakin bertambahnya usia seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 4,659 kali lipat. Hasil ini diperkuat oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Celona (2015). Dalam penelitiannya menyatakan bahwa nilai 

odds ratio variabel usia sebesar 0.892 sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

bertambahnya usia seseorang maka peluang mereka untuk bersedia membayar lebih tinggi 

terhadap sayuran organik yaitu 0.892 kali lipat dibandingkan dengan konsumen yang usianya 

lebih muda. 

2. Kecenderungan seseorang yang berjenis kelamin laki-laki untuk bersedia membayar lebih 

terhadap asam pedas ikan patin 0,942 kali lebih rendah jika dibandingkan seseorang yang 

berjenis kelamin perempuan. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Celona 

(2015) yang pada hasil penelitiannya menyebutkan bahwa nilai odds ratio pada variabel jenis 

kelamin yaitu sebesar 19.237 sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumen dengan jenis 

kelamin perempuan memiliki kesediaan membayar lebih tinggi terhadap sayuran organik yaitu 

19.237 kali lipat dibandingkan konsumen yang berjenis kelamin laki-laki. 

3. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai pelajar/mahasiswa untuk bersedia membayar 

lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,076 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain.  

4. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Karyawan Swasta/Negeri untuk bersedia 

membayar lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,011 kalinya jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

5. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Wirausaha untuk bersedia membayar lebih 

terhadap asam pedas ikan patin 0,023 kalinya jika dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki pekerjaan lain.  

6. Kecenderungan seseorang yang bekerja dengan Pekerjaan Lainnya untuk bersedia membayar 

lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,048 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan selain 

pekerjaan tersebut. 

7. Semakin bertambahnya pendidikan sesorang maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 0,131 kali lipat. Hal ini memperkuat  

pendapat Sumarwan (2011) yang menyatakan bahwa seorang konsumen yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang tinggi akan sangat responsif terhadap suatu informasi dan hal 

tersebut mempengaruhinya dalam pengambilan keputusan suatu produk. 

8. Semakin bertambahnya pendapatan seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar 

lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 21,253 kali lipat. Hasil ini diperkuat 

oleh hasil penelitian daro Christdavina (2013) dan Priambodo (2014) yang menyatakan bahwa 

semakin besar tingkat pendapatan konsumen, maka semakin besar pula kesediaan membayar 

konsumen terhadap produk sayuran organik.  

9. Semakin meningkatnya kualitas produk rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 3,954 kali lipat. Hasil 



tersebut mengkonfirmasi hasil penelitian yang dilakukan oleh Aufanada (2017) dengan nilai 

odds ratio yaitu 2,345 kali lipat untuk bersedia membayar lebih mahal dari harga yang telah 

ditetapkan.  

10. Semakin meningkatnya kualitas pelayanan rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 0,867 kali lipat.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Besarnya nilai yang bersedia dibayarkan konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 

terhadap pembelian asam pedas ikan patin berdasarkan hasil rumus rataan Willingness to Pay 

(EWTP) sebesar Rp87.410,00. Faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar konsumen 

terhadap pembelian asam pedas ikan patin adalah variabel usia, pendapatan, pendidikan, dan 

kualitas produk.  

Saran 
RM. Pondok Gurih Pekanbaru harus lebih meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 

konsumen sehingga konsumen merasa lebih senang dan puas berada di RM. Pondok Gurih 

Pekanbaru. 
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bersedia mejadi responden dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

Research on consumer willingness to pay for the purchase of Spicy Acid  Catfish was 
conducted at Pondok Gurih Pekanbaru Restaurant in January 2020 - February 2020. 
Pondok Gurih Restaurant is located at Sudirman Street No. 202 Pekanbaru. The research 
with a survey method. The population used is consumers Pondok Gurih Pekanbaru 
Restaurant. The samples are consumers who buy food and then eat on the spot and willing 
to be interviewed. The number of respondents in this study totaled 100 people. This 
research aims to calculate the value of consumers willingness to pay for the purchase of 
Spicy Acid Catfish and to analyze the factors that influence consumers willingness to pay for 
the purchase of Spicy Acid  Catfish. Data analysis method used in this research is Logistic 
Regression. The result of the research shows that the average value of the cost willing to be 
paid by consumers is Rp. 87,410.00 with the lowest WTP value of Rp. 40,000 and the 
highest was Rp. 150,000 The variable that significant in affecting consumers willingness to 
pay additional cost for of Spicy Acid  Catfish  at Pondok Gurih Pekanbaru Restaurant are 
age, income, education, gender and product quality. 

Keywords : Willingness To Pay, Logistic Regression 

ABSTRAK 

Penelitian tentang kesediaan konsumen untuk membayar pembelian  Asam  Pedas 
Ikan Patin telah dilakukan di Restoran Pondok Gurih Pekanbaru pada Januari 2020 - 
Februari 2020. Restoran Pondok Gurih terletak di Jalan Sudirman No. 202 Pekanbaru. 
Metode yang digunakan metode survei. Populasinya merupakan konsumen Rumah Makan 
Pondok Gurih Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang membeli 
makanan dan kemudian makan di tempat dan bersedia untuk diwawancarai. Jumlah 
responden dalam penelitian ini berjumlah 100 orang. Penelitian ini bertujuan untuk 
menghitung nilai kesediaan konsumen untuk membayar pembelian Asam Pedas Ikan Patin 
dan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan konsumen untuk 
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membayar pembelian Asam  Pedas Ikan Patin. Penelitian dilakukan dengan analisis Regresi 
Logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata biaya yang harus dibayar oleh 
konsumen adalah Rp. 87,410.00 dengan nilai WTP terendah Rp. 40.000 dan yang tertinggi 
yaitu Rp. 150.000 Variabel yang signifikan mempengaruhi keinginan konsumen untuk 
membayar biaya tambahan untuk Asam  Pedas Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih 
Pekanbaru adalah usia, pendapatan, pendidikan, jenis kelamin, serta kualitas produk. 

Kata kunci : Kesediaan Membayar, Regresi Logistik. 

 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Kota Pekanbaru yang terletak di Provinsi Riau terkenal akan jasa dan 
perdagangannya. Kemudian usaha bidang kuliner di Kota Pekanbaru saat ini sedang 
berkembang sangat pesat. Baik yang baru mulai, usaha yang sedang proses perkembangan 
serta usaha kuliner moderen dengan menggunakan konsep makanan siap saji ataupun 
tempat makan khas melayu atau tradisional.Meningkatnya penderita penyakit berbahya atau 
kronis seperti jantung, kanker, struk, diabetes, dan diabetes akibat pola hidup modern yang 
tidak sehat yakni suka dan sering mengonsumsi makanan yang membahayakan kesehatan 
seperti makanana cepat saji. Hal ini menimbulkan kesadaran masyarakat untuk beralih 
menuju ke kehidupan yang alami atau sehat. Salah satunya yaitu mengonsumsi makanan 
yang mengandung banyak gizi, seperti Asam Pedas Ikan Patin. Ikan Patin terbukti memiliki 
gizi yang cukup tinggi terkandung didalamnya diantaranya lemak tak jenuh dan protein. 
Untuk mencegah terjadinya penumpukan lemak, penyumbatan di pembuluh darah serta 
berbagai macam penyakit diantaranya jantung koroner dan kardiovaskuler (Khairuman, 
2011). 

Salah satu restoran yang menyediakan masakan khas Asam Pedas Ikan Patin  adalah 
Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Rumah makan ini juga menjadikan Asam Pedas 
Ikan Patin sebagai menu andalannya.  Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bahan baku ikan 
yang diproduksi oleh Rumah Makan Pondok Gurih sebagai berikut : 
 

Tabel 1. Jumlah produksi Bahan Baku Ikan Rumah Makan Pondok Gurih 
 

No Jenis Ikan Jumlah Produksi (Kg/Bulan) 

1 Ikan Patin 750 
2 Ikan Baung 670 
3 Ikan Gurami 650 
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4 Ikan Kakap 450 
5 Ikan Kerapu 180 

Sumber : Rumah Makan Pondok Gurih, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 1 dapat kita llihat bahwa banyaknya bahan baku ikan Patin 

merupakan ikan dengan jumlah produksi yang paling banyak yaitu sekitar 750 kg/bulan. ikan 
patin adalah jenis ikan mendominasi Hal ini disebabkan permintaan terhadap jenis ikan patin 
sangat banyak oleh konsumen. Sehingga pihak rumah makan memproduksi lebih banyak. 
Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru ini merupakan Ikan Patin Sungai. 

Tak hanya terkenal dengan beragam menu masakan khas melayunya tetapi rumah 
makan ini juga terkenal dengan bangunan tradisional khas melayunya. Rumah makan ini 
terletak di pusat kota dimana berdekatan dengan perkantoran, pusat perbelanjaan dan 
tempat publik lainnya sehingga selain menjadi tempat makan, rumah makan ini kerap 
dijadikan sebagai tempat pertemuan antar kolega bisnis, tempat bersantai untuk keluarga, 
ataupun sebagai tempat wisata bagi para wisatawan. Harga yang ditawarkan untuk 
masakan berbahan utama ikan di rumah makan ini terbilang cukup mahal, termasuk juga 
harga dari Asam Pedas Ikan Patin. Tak heran jika pelanggan dari rumah makan ini rata-rata 
memiliki pendapatan yang cukup besar. Meskipun harganya cukup mahal, tetapi peminat 
menu Asam Pedas Ikan Patin dirumah makan ini tetap banyak. Karena kualitas produk yang 
ditawarkan juga menjadi pertimbangan dari para konsumen.  

Willingness to pay ialah kesediaan membayar lebih oleh konsumen guna memperoleh 
suatu barang atau jasa, dan menilai penghargaan konsumen dari manfaat yang diperoleh. 
Selain itu juga diartikan sebagai tolak ukur konsumen dalam mengorbankan barang untuk 
memperoleh barang lainnya. WTP adalah metode yang dilakukan untuk melihat nilai 
maksimum bersedia membayar konsumen untuk meningkatkan kualitas produk (Kamal, 
2014). 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang, maka peneliti tertarik menganalisis judul 
“Analisis Kesediaan Membayar (Willingness to Pay) Konsumen Terhadap Pembelian Menu 
Ayam Pedas Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru”. 

 
 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru pada bulan tanggal 

Januari 2020 – Februari 2020.  

Metode Sampling 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode sampel non probabilitas, dimana 

populasi dipilih berdasarkan metode purposif sampling yang dapat dijadikan sumber 
informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian (Sugiyono, 2011). Sampel pada penelitian 
ini yaitu konsumen yang membeli makanan kemudian makan di tempat dan bersedia 
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diwawancarai. Sedangkan populasi yang digunakan adalah konsumen Rumah Makan 
Pondok Gurih Pekanbaru, dengan jumlah populasi tidak diketahui dengan pasti. Responden 
dalam penelitian sebanyak 100 responden. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
rumus Cochran (Sarwono, 2011). 

Analisis Data 
 Untuk menjawab tujuan satu digunakan metode Contingen Valuation Method. Menurut 
Hanley dan Spash dalam (Salma & Indah, 2012) nilai kesediaan membayar dalam analisis 
CVM terdapat beberapa tahapan diantaranya :  
a. Membuat Pasar Hipotetis 

Pada pasar hipotesis ini kita akan membuat sebuah gambaran alasan mengapa kita 
harus membayar lebih terhada suatu produk tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa 
sangat dianjurkan konsumen untuk mengonsumsi Ikan Patin karena Ikan Patin memiliki 
banyak kandungan gizi.  

b. Besarnya nilai WTP 
Untuk mendapatkan nilai WTP peneliti melakukan wawancara terhadap responden 
melalui kuesioner. Nilai WTP tersebut ditentukan dengan metode bidding game  
(metode tawar-menawar yaitu responden mendapatkan tawaran dari nilai terkecil 
sampai besar). Maka diperoleh nilai WTP maksimum yang bersedia dibayar konsumen. 

c. Perkiraan Nilai Rataan WTP 
Nilai rataan WTP dapat diperkirakan berdasarkan total keseluruhan nilai WTP kemudian 
dibagi jumlah responden. Pendugaan nilai rata-rata WTP dihitung berdasarkan rumus : 

 

𝐸𝑊𝑇𝑃 = !"
#

   (1) 

 
 
Dimana : 
EWTP   =  Pendugaan Rataan nilai WTP 
wi         =  Nilai WTP 
n           =  Jumlah Responden 
i            =  Responden bersedia membayar (𝑖 = 1,2, … , 𝑛) 
 
d. Menduga Kurva WTP 

WTP diregresikan sebagai variabel tidak bebas dengan beberapa variabel bebas.  

𝑊 = 𝑓(𝑋$,𝑋&,…𝑋#)   (2) 

Keterangan :  
W = Besarnya Nilai WTP 
X = Variabel Bebas 
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e. Menjumlahkan Data 

Untuk menjumlahkan data nilai WTP responden dihitung berdasarkan rumus: 

𝑇𝑊𝑇𝑃 = 𝑊𝑇𝑃𝑖 0#"
'
1 . 𝑃   (3) 

 

Keterangan : 
TWTP = Total WTP 
Ni = WTP Individu 
N = Jumlah responden bersedia membayar (sesuai WTP) 
P = Jumlah Populasi 
I = Responden bersedia membayar (𝑖 = 1,2, … , 𝑛)  
 

Untuk menjawab tujuan dua dari penelitian maka digunakan Analisis Regresi Logistik. 
Menurut (Firdaus & Farid, 2011) Regresi logistik merupakan bagian analisis regresi yang 
berfungsi untuk mengetahui faktor secara signifikan berpengaruh dengan kesediaan 
membayar konsumen. Jika variabel dependen bersifat kategorik dan dummy sehingga 
menggunakan analisis regresi logistik. Persamaan yang digunakan yaitu : 

log(𝑌) = 𝑏( + 𝑏$𝑋$ + 𝑏&𝑋& + 𝑏)𝑋) + 𝑏*𝑋* + 𝑏+𝑋+ + 𝑏,𝑋, + 𝑏-𝑋-+∈             (4) 

Keterangan :  

Y  = WTP ( 0 = Tidak bersedia, 1 =   Bersedia membayar lebih ) 
𝑏(  = Nilai Konstanta  
𝑏$,&,),… = Nilai koefisien usia, jenis kelamin, pendapatan, kualitas produk, kualitas pelayanan, 

pekerjaan, pendidikan.  
X1  =  Usia 
X2  =  Jenis Kelamin  
X3  =  Pendapatan  
X4  =  Kualitas Produk  
X5  =  Kualitas Pelayanan  
X6  =  Pekerjaan  
X7  =  Pendidikan  
e  =  Varians pengganggu 
 

Untuk memeriksa kebaikan suatu model maka dapat dilakukan pengujian statistik.Uji 
statistik pada regresi logistik adalah sebagai berikut: 

1. Uji Signifikansi Model  
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     Uji ini dapat melihat apakah variabel independen berpengaruh signifikan dengan 
variabel dependen secara bersamaan (overall) dengan melihat nilai likehood pada regresi 
logistik (Imaslihkah, 2013). Persamaan statistik uji yaitu : 

G2= −2	In	(/0
/"

)                  (5) 

 
Keterangan:  
𝐿( = Nilai maksimum likehood dari model reduksi 
𝐿" =  Nilai maksimum likehood dari model penuh 
2. Pengujian Parameter  

      berfungsi mengetahui keterkaitan antara variabel independen dengan variabel 
dependen (Imaslihkah, 2013). Uji ini berdasarkan Uji Wald (W). Persamaan tatistik uji yang 
digunakan yaitu : 

𝑤 = 0 1"
23(1")

1
&
   (6) 

Dimana : 
W = Nilai Wald 
𝐵"  = Nilai Koefisien X 
SE (𝛽")= Galat dari kesalahan βi 
 
3. Uji Odds Ratio  

      Rasio odd merupakan uji statistik yang berfungsi untuk melihat  rasio peluang akan 
kesuksesan atau tidaknya dari respon yang diberi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 

Seiring berjalannya waktu, bisnis rumah makan kian berkembang semakin pesat di 
berbagai tempat, tidak terkecuali di Kota Pekanbaru. Salah satunya adalah Rumah Makan 
Pondok Gurih yang merupakan rumah makan berskala menengah yang telah berkecimpung 
dalam bidangnya sejak tahun 1994. Rumah makan ini didirikan oleh Bapak Anton Basarah 
yang berlokasi dijalan Jendral Sudirman No. 202. Rumah makan ini menganut konsep 
rumah makan tradisonal dan memiliki nuansa melayu yang sangat kental. Hal ini terlihat dari 
pondasi bambu yang mendominasi ditambah dengan lingkungan pondok yang bersih. 
Kemudian ketika kita tiba di Rumah Makan ini maka akan ada sambutan secara langsung 
dari pelayan dengan disertai bunyian gong, dan menggunakan pakaian adat melayu yang 
lengkap juga. Meskipun rumah makan ini terkenal dengan nuansa melayunya yang kental 
tetapi makanan yang disajikan merupakan masakan nusantara mulai dari masakan khas 
melayu, minang maupun jawa.  
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 Rumah Makan Pondok Gurih beroperasi dari jam 10.00-22.00 WIB. Adapun jumlah 
karyawan yang terdapat di Rumah Makan Pondok Gurih mencapai 35 orang diantaranya 14 
perempuan dan 21 laki-laki. Seiring perkembangannya, kini rumah makan ini tak hanya 
berada di Pekanbaru, tetapi sudah membuka cabang di daerah lain yaitu di Batam tepatnya 
di Jalan Raja H. Fisabilillah. Selain terkenal dengan makanan khas melayunya, Rumah 
Makan Pondok Gurih juga terkenal akan prestasinya. Prestasi yang pernah diraih oleh 
rumah makan ini yaitu mendapatkan penghargaan dari Dinas Pariwisata dan juga 
Penghargaan rumah makan bersih di Kota Pekanbaru oleh Walikota Pekanbaru. 
 Rumah Makan Pondok Gurih ini memiliki halaman dan tempat parkir yang sangat luas. 
Rumah makan ini juga menawarkan tempat yang memiliki suasana yang tenang, nyaman, 
menyejukkan dan juga menyenangkan. Rumah makan pondok gurih dilengkapi fasilitas 
pendukung seperti arena bermain anak, ruangan khusus AC, musik, panggung pesta dan 
musholla. Rumah Makan Pondok Gurih sengaja di design untuk konsumen yang berkunjung 
dari dalam maupun luar kota. Tidak jarang banyak para pejabat pemerintahan yang selalu 
meluangkan waktunya untuk makan di restoran ini salah satunya yaitu Bapak H. Syamsuar 
dan Bapak Joko widodo yang pernah singgah ke Pondok Gurih ini. 

Konsumen Asam Pedas Ikan Patin 
Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan karakteristik responden. Adapun 

responden selaku konsumen laki-laki lebih mendominasi, dengan umur >35 tahun, 
pendidikan responden yang berkunjung rata-rata lulusan Akademi/Universitas, dan 
penghasilan >Rp3.500.000 per bulan, memiliki pekerjaan Karyawan Negeri/Swasta. 
Membeli Asam Pedas Ikan Patin dengan harga dari Rp85.000 – Rp 150.000 dengan 
frekuensi pembelian produk Asam Pedas Ikan Patin adalah tidak menentu. 
 
Menghitung Nilai WTP Konsumen Terhadap Pembelian Asam Pedas Ikan Patin 
 Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan pada 100 responden, ditemukan bahwa 
terdapat 64 respon bersedia membayar Asam Pedas Ikan Patin dengan harga lebih dari Rp 
84.000,00. Sedangkan sisanya sebanyak 36 responden tidak bersedia membayar Asam 
Pedas Ikan Patin dengan harga lebih dari Rp 84.000,00 dan memilih harga lebih rendah 
atau sama dengan harga yang ditawarkan. Responden bersedia membayar diatas harga 
yang ditawarkan karena menurut pengetahuan mengkonsumsi makan berbahan baku ikan 
yang diolah dengan rempah-rempah alami akan lebih mendatangkan banyak manfaat 
dibanding mengkonsumsi makanan cepat saji atau fast food. Sedangkan ketidaksediaan 
para responden dikarenakan mereka tidak mampu membayar dan responden belum 
mengetahui secara baik keunggulan atau manfaat yang didapat jika mengkonsumsi daging 
ikan terutama ikan patin itu sendiri.  
 Nilai EWTP sampel dihitung dari hasil distribusi WTP responden berdasarkan rumus 
EWTP. Nilai dihitung menurut kelas yang telah diurutkan dari yang kecil sampai terbesar. 
Nilai EWTP dari dugaan rataan WTP terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin pada tabel 
berikut : 
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Tabel  2.  Distibusi Rata-Rata WTP 

Kelas WTP 
Konsumen 

(Rp) 
Frekuensi 
(Orang) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Relatif (Pfi) % 

EWTP  
(Rp) Total WTP 

40.000 1 100 0,01 400 40.000 
50.000 3 99 0,03 1500 150.000 
55.000 1 96 0,01 550 55.000 
57.000 1 95 0,01 570 57.000 
60.000 3 94 0,03 1800 180.000 
62.000 1 91 0,01 620 62.000 
65.000 3 90 0,03 1950 195.000 
70.000 4 87 0,04 2800 280.000 
75.000 5 83 0,05 3750 375.000 
80.000 6 78 0,06 4800 480.000 
84.000 8 72 0,08 6720 672.000 
85.000 14 64 0,14 11900 1.190.000 
90.000 24 50 0,24 21600 2.160.000 
95.000 11 26 0,11 10450 1.045.000 
100.000 9 15 0,09 9000 900.000 
150.000 6 6 0,06 9000 900.000 
TOTAL 100  1 87.410 8.741.000 

Sumber : Hasil Data Olahan Prime (2020) 

Berdasarkan tabel distribusi rata-rata WTP diatas maka dapat diketahui bahwa 
kesediaan membayar responden berjumlah 14 responden dengan persentase 5% 
>Rp84.000, 24 orang bersedia membayar 7% >Rp84.000, 11 orang bersedia membayar 
13% >Rp84.000, 9 orang bersedia membayar 19% >Rp84.000 dan 6 orang bersedia 
membayar 79% >Rp84.000. Tingkat kesediaan responden membayar sebagian besar 
berada pada persentase 5%-75% >Rp84.000. Menurut (Hamzaoui & Zahaf, 2012) 
mengatakan bahwa konsumen yang tidak bersedia membayar sebagian besar >10%-20% 
dari harga biasa, dan terjadinya penurunan pada permintaan pangan organik dengan harga 
>20%.  
Sehubungan dengan itu, dapat kita lihat juga pada tabel diatas bahwa rata-rata besar nilai 
kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin berdasarkan 
hasil rumus Rataan Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Nilai tersebut cukup 
besar daripada harga sebelumnya dari pihak rumah makan adalah Rp84.000/porsi. Dari nilai 
rata-rata tersebut terdapat nilai surplus konsumen disebabkan nilai WTP yang diminta 
konsumen cukup besar dari nilai rataan WTP yaitu Rp 3.410,00. Sebanyak 64 responden 
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masih bersedia membayar Asam Pedas Ikan Patin dengan harga lebih tinggi meskipun 
harga tersebut tergolong mahal.  

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Dhiska, 2012). Dimana hasil penelitiannya 
diperoleh nilai rataan WTP untuk beras analog terdapat jumlah Rp 22.610,00/800 gr. Jika 
dibandingkan harga yang ditawarkan dari Serambi Botani maka nilai ini lebih besar Rp 
20.000,00/800 gr. Adanya surplus konsumen yang dapat diketahui dari nilai rataan tersebut, 
disebabkan nilai WTP susuai keinginan konsumen lebuh besar dibandingkan nilai rataan 
WTP sebesar Rp 2.610,00. Meskipun harga tersebut tergolong mahal, tetapi masih terdapat 
72 konsumen yang bersedia membayar lebih tinggi. Kepedulian responden Serambi Potani 
akan diversifikasi pangan sangat besar. 
 
Kurva WTP 

Kurva  WTP  responden  dibentuk  berdasarkan  jumlah  kumulatif  dari  jumlah 
individu yang memilih suatu nilai WTP.  

 

 

 

 

 

 

      

 

Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 

Gambar1. Kurva Willingness to Pay Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan gambar diatas Kurva Willingness to Pay pembelian Asam Pedas Ikan 
Patin menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi nilai Willingness to Pay responden 
maka frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin berkurang, 
yaitu semakin mahal harga yang dibayar mengakibatkan menurunnya jumlah responden 
yang bersedia membayarnya. Kurva WTP menjelaskan harga terendahnya Rp 40.000 dan 
harga tertinggi Rp 150.000 sebanyak 64 konsumen yang meu membayar lebih pada 
pembelian Asam Pedas Ikan Patin.  

Menurut (Agustina, 2019) yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa  Kurva 
Willingness to Pay pembelian ayam goreng menunjukkan slope negatif, artinya semakin 
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tinggi nilai Willingness to Pay responden maka frekuensi kumulatif responden yang bersedia 
membayar lebih semakin berkurang. Nilai WTP terendah Rp 5.000 dan nilai WTP tertinggi 
sebesar Rp 60.000. 

 
Agregat Data (Total WTP) 

Nilai agregasi WTP  dihitung dengan mengalikan nilai rataan WTP Asam Pedas Ikan 
Patin dengan jumlah responden (bersedia membayar). Jumlah WTP digunakan pihak rumah 
makan untuk memperoleh pengetahuan dari hasil penjualan dan mengenai nilai jual dengan 
nilai maksimum yang bersedia dibayar responden sesuai penjualan produk Asam Pedas 
Ikan Patin. Nilai Agregasi WTP : 

Tabel 3. Nilai Agregasi WTP 

Nilai Rata-rata WTP Asam 
Pedas Ikan Patin 

Jumalah Responden 
yang Bersedia 

Nilai Agregasi 

Rp. 87.410 64 Rp. 5.594.240 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer(2020) 

Tabel 3 menunjukkan bahwa jumlah nilai agregasi WTP Asam Pedas Ikan Patin 
diperoleh Rp 5.594.000,00. Dari nilai rata-rata WTP pemasar dapat melihat potensi harga 
yang bisa digunakan untuk harga yang akan datang. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesediaan Membayar Asam Pedas  Ikan Patin 
Untuk menganalisis faktor yang berpengaruh pada pembelian Asam Pedas Ikan Patin 

di Rumah Makan Pondok Gurih dilakukan dengan analisis regresi logistik. Uji statistik dalam 
analisis regresi logistik adalah uji secara keseluruhan (overal test) dengan menggunakan uji 
likelihood ratio (uji G), uji parsial dengan menggunakan uji Wald dan Interpretasi Odss Ratio. 

Uji Signifikansi Model 
berfungsi untuk melihat variabel independen apakah berpengaruh signifikan dengan 

variabel dependen secara bersamaan (overall) dengan melihat nilai likehood pada regresi 
logistik. 

Tabel 4. Hasil Uji likelihood ratio 

Omnibus Test of Model coefficient 
Chi square Df Sig (p-value) 

43,888 7 0,000 
Sumber : Hasil Output Regresi Logistik, 2020 

 
Berdasarkan Tabl 4 dapat diketahui hasil pengujian secara keseluruhan (overall test) 

dengan menggunakan uji likelihood ratio diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000. Hasil uji 
keseluruhan dilakukan dengan likelihood ratio diperoleh nilai chi-square 43,888 dengan nilai 



SARAN untuk AUTHOR Penulisan abstrak perlu diperjelas tujuan penelitian dan detail metode 
penelitian yang digunakan serta kontribusi utama yang diberikan oleh artikel ini. 
Pada bagian Pendahuluan perlu disampaikan urgensi penelitian ini dilakukan dan mengapa topik 
penelitian ini penting diteliti. 
Perlu menambahkan teori tentang Willingness to pay dan bagaimana mengukur variabel ini atau apa 
indikator yang digunakan. 
Bagian Metode penelitian, perlu memperjelas metode penelitian yang digunakan, pendekatan dan 
teknik wawancara yang dilakukan serta data apa saja yang dikumpulkan, termasuk teknik 
pengumpulan datanya. 
Bagian Hasil perlu menceritakan sekilas tentang profil socio demografi partisipan yang diteliti, 
ternasuk jenis kelamin, pendapatan, pendidikan dll. Bagian Pembahasan perlu menambahkan 
pembahasan yang dikaitkan dengan teori dan penelitian sebelumnya dikaitkan dengan temuan yang 
diperoleh. 
Bagian kesimpulan perlu ditambahkan temuan utama dan implikasinya bagi teori dan praktek.. 
 
p-value 0,000. Sehingga tingkat signifikan 0,000<0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan 
kesediaan membayar lebih yang telah di buat, H1 diterima H0 ditolak. Kesimpulannya 
diperoleh kurang lebih satu variabel bebas yang berpengaruh pada variabel terikat. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Nuriana, 2013). Dimana pada hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai Chisquare diperoleh 29,898, nilai signifikan 
0,000.  Hal ini menunjukkan adanya variabel yang mempengaruhi kesediaan membayar 
konsumen pada pembelian kosmetik wardah. 

Pengujian Parameter 
Uji ini dihitung berdasarkan uji Wald (W). Hasil parsial dengan menggunakan uji Wald 

untuk melihat apakah terdapat pengaruh secara parsial dari variabel independen terhadap 
variabel independen. 

Tabel 5. Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E Wald Df Sig Simpulan 
Usia 1,539 0,715 4,637 1 0,031* S 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 1 0,841 TS 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 1 0,145 TS 
Karyawan 
(swasta/negri) 

-4,516 1,964 5,289 1 0,021* S 

Wirausaha -3,783 1,740 4,725 1 0,030* S 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 1 0,192 TS 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 1 0,009* S 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 1 0,001* S 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 1 0,022* S 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 1 0,170 TS 
Constant -1,512 4,221 0,128 1 0,720 - 

Ket : *Signifikan pada taraf 5% 
S = Signifikan 
TS = Tidak Signifikan 
 

Dapat kita lihat pada Tabel 5 menunjukkan dari variabel usia dengan nilai wald 
sebesar 4,637 > 4,087 (chi square) dengan signifikansi yaitu 0,031 <α (0,05). Berdasarakan 
Tabel diatas diketahui bahwa variabel usia mempengaruhi secara signifikan dengan 
kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih 
Pekanbaru. 

Hasil ini mengkonfirmasi hasil penelitian (Amanda, 2009) terdapat variabel usia 
mempengaruhi kesediaan membayar oleh masyarakat. Tingginya tingkatan usia yang 
dimiliki responden sehingga tinggi juga peluang responden dalam kesediaan membayarnya. 
Maka ketertarikan responden dapat dilihat dari kesadaran akan lingkungan juga akan jauh 
lebih baik. 
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Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa nilai wald dari variabel jenis kelamin 
sebesar 0,040 < 4,087 (chi square) dengan nilai signifikan yaitu 0,841 > α (0,05). Hal ini 
menyatakan variabel jenis kelamin tidak mempengaruhi secara postitif dan tidak signifikan 
dengan kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok 
Gurih Pekanbaru.  

Menurut (Daulay, 2012) diketahui bahwasanya dalam memenuhi kebutuhan 
konsumsi keluarga perempuan lebih paham dan mendominasi dalam membuat keputusan 
untuk membeli produk di Bogor dibandingkan dengan laki-laki. Kemudian (Radam, 2010) 
juga menyebukan jika kesadaran perempuan akan kesehatan lebih tinggi daripada laki-laki. 
Sehingga kesimpulannya mmiliki hubungan antara jenis kelamin dengan kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Kemudian untuk variabel pekerjaan Pelajar/Mahasiswa memiliki nilai wald sebesar 
2,120 < 4,087  (chi square) nilai signifikan 0,145>α(0,05). Selain itu untuk Pekerjaan Lainnya 
memiliki nilai wald sebesar 1,703 < 4,087 (chi square) nilai signifikan 0,192>α(0,05). 
Berdasarkan tabel diatas menujukkan kedua variabel tidak memilik pengaruh dan tidak 
signifikan terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin. Variabel pekerjaan selanjutnya 
adalah Karyawan Swasta/Negeri memiliki nilai wald sebesar 5,289 > 4,087  (chi square) nilai 
signifikan 0,021<α(0,05) dan untuk pekerjaan Wirausaha memiliki nilai wald sebesar 4,725 > 
4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,030 < α (0,05).  

Berdasarakan Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel pekerjaan karyawan dan 
wirausaha tersebut memiliki nilai yang signifikan dan berpengaruh terhadap kesediaan 
membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin. Oleh karena itu variabel pekerjaan secara 
keseluruhan dianggap tidak memiliki pengaruh terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin 
dikarenan masih adanya nilai variabel dari beberapa jenis pekerjaan yang masih tidak 
signifikan. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian (Ratulangi, 2016). Dimana dalam 
penelitian tersebut terdapat nilai variabel pekerjaan sebesar 0,002 < 7,325 nilai signifikan 
0,962>0,05. Sehingga menyimpulkan tidak adanya keberpengaruhan variabel pekerjaan 
dengan kesediaan membayar produk olahan durian di Gerai Sop Duren Lodaya Bogor. 

Selanjutnya untuk variabel pendidikan memiliki nilai wald sebesar 6,838 > 4,087 (chi 
square) nilai signifikan 0,009<α(0,05). Sedangkan variabel pendidikan berpengaruh cesara 
signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan 
Pondok Gurih Pekanbaru. 

Menurut (Dipeolu, 2016). Dimana variabel tingkat Pendidikan secara signifikan 
berpengaruh pada konsumen untuk bersedia membayar produk organik, nilai siginifikan 
variabel tingkat pendidikan yaitu (0,06<0,1). Artinya variabel pendidikan berpengaruh 
terhadap kesediaan membayar konsumn pada produk organik pada tingkat kepercayaan 
90%. Selanjutnya penelitian (Aufanada, 2017) dengan nilai koefisien variabel pendidikan 
bernilai positif (1,659) memberikan arti jika pendidikan lebih tinggi maka akan mengambil 
keputusan untuk bersedia membayar produk organik dan menyatakan bahwa tambahan 
pendidikan formal setiap tahun dapat meningkatkan kemungkinan konsumen membayar 
produk organik. Menurut (Rofiatin, 2018) bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang 
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sehingga bersedia membeli sayur organik yang diakibatkan oleh bertambahnya 
pengetahuan mengenai kesehatan pangan berdasarkan lingkungan daripadan responden 
berpendidikan rendah. 

Kemudian nilai wald dari variabel pendapatan sebesar 11,523 > 4.087 (chi square) 
dengan nilai signifikan yaitu 0,001<α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel pendapatan 
berpengaruh secara signifikan dengan kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan 
Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Hal ini sesuai dengan pendapat (Sriwaranun, 2015) menyebutkan adanya keterkaitan 
kesediaan responden membeli produk dengan harga tinggi serta penghasilan konsumen 
meeemiliki hubungan cenderung positif. Hal ini sejalan dengan penelitian (Rodriguez, 2007) 
menyatakan bahwa semakin besar penghasilan yang diperoleh responden maka kesediaan 
untuk membayar lebih dalam membeli bahan organik sebagai produk pangan agar 
mendapatkan kualitas yang baik serta aman untuk dikonsumsi. 

Selanjutnya nilai wald dari variabel kualitas produk sebesar 2,524 > 4,087 (chi square) 
nilai signifikan 0,022 < α (0,05). Hal ini menyatakan variabel kualitas produk secara 
signifikan mempengaruhi kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah 
Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Hal ini sejalan dengan penelitian (Aufanada, 2017). Bahwa pengujian terhadap 
variabel kualitas produk memperoleh nilai signifikan yaitu 0,006 (p sig. < α), Maka H0 ditolak 
ditolak. Hal ini menyebutkan variabel kualitas secara signifikan mempengaruhi kesediaan 
membayar konsumen produk sayur organik. Penilaian terhadap kualitas suatu produk 
berkaitan dengan wawasan setiap individu, gaya hidup serta konsep diri, sehingga setiap 
konsumen dapat memiliki persepsi serta penilaian yang berbeda-beda. 

Kemudian untuk variabel kualitas pelayanan memiliki nilai wald sebesar 1,882 < 
4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,170 > α (0,05). Berdasarakan Tabel 
4.9 menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan tidak mempengaruhi secara signifikan 
dengan kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok 
Gurih Pekanbaru. 

Sejalan dengan penelitian (Agustina, 2019). Dimana dalam penelitian tersebut 
menunjukkan nilai variabel kualitas pelayanan sebesar 2,247 < 5,029 dengan nilai signifikan 
yaitu 0,134>0,05. Kesimpulannya variabel kualiatas pelayanan tidak mempengaruhi 
kesediaan membayar pembelian ayam goreng di Warung Seafood 2000, Medan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penjabaran diatas menyebutkan variabel 
usia, pendidikan, penghasilan serta kualitas produk mempengaruhi secara signifikan 
kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih 
Pekanbaru. Maka persamaan regresi logistik diperoleh seperti:  
 

Logit (y) = -1,512 + 1,539 usia -2,033 pendidikan + 3,056 pendapatan + 1,375 kualitas 
produk 

 
Interpretasi Odss Ratio 
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     Nilai Odds ratio disediakan oleh tabel “Variables in The Equation” pada kolom Exp 
(B) berikut : 

Tabel 7. Variables in The Equation 

Variabel B S.E Wald Sig Odds ratio Exp (B) 
Usia 1,539 0,715 4,637 0,031* 4,659 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 0,841 0,942 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 0,145 0,076 
Karyawan(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 0,021* 0,011 
Wirausaha -3,783 1,740 4,725 0,030* 0,023 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 0,192 0,048 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 0,009* 0,131 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 0,001* 21,253 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 0,022* 3,954 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 0,170 0,867 
Constant -1,512 4,221 0,128 0,720  

Ket : *Signifikan pada taraf 5% 

Berdasarkan Tabel  7 di interpretasikan Odds ratio sebagai berikut : 
1. Semakin bertambahnya usia seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar 

lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 4,659 kali lipat. Hasil ini 
diperkuat oleh penelitian (Celona, 2015). menyatakan bahwa nilai odds ratio variabel 
usia yaitu 0.892, maka kesediaan membayar lebih akan tinggi untuk sayur organik 
0.892 dilihat dari tingginya tingkat usia yang dimiliki konsumen dibandingkan usia yang 
rendah. 

2. Kecenderungan seseorang dengan berjenis kelamin laki-laki untuk bersedia membayar 
lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,942 kali lebih rendah jika dibandingkan 
seseorang yang berjenis kelamin perempuan. Didukung penelitian (Celona, 2015) yang 
pada hasil penelitiannya menyebutkan bahwa nilai odds ratio variabel jenis kelamin 
19.237 maka kesedian membayar lebih yaitu 19.237 sayur organik dilakukan oleh 
perempuan. Hal ini disebabkan perempuan lebih menargetkan produk baik dan sehat 
untuk dikonsumsinya seperti sayur. 

3. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai pelajar/mahasiswa untuk bersedia 
membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,076 kali lebih rendah jika 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

4. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Karyawan Swasta/Negeri untuk 
bersedia membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,011 kalinya jika 
dibandingkan dengan seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

5. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Wirausaha untuk bersedia membayar 
lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,023 kalinya jika dibandingkan dengan 
seseorang yang memiliki pekerjaan lain.  
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6. Kecenderungan seseorang yang bekerja dengan Pekerjaan Lainnya untuk bersedia 

membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,048 kali lebih rendah jika 
dibandingkan dengan selain pekerjaan tersebut. 

7. Semakin bertambahnya pendidikan sesorang maka kecenderungan kesediaan 
membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,131 kali lipat. 
Sejalan dengan penelitian (Celona, 2015) menyebutkan bahwa nilai odds ratio variabel 
pendidikan 6.877, artinya kesediaan untuk membayar lebih cenderung dilakukan 
konsumen dengan tingkat pendidikan akademi perguruan tinggi diatas rataan WTP yaitu 
6.877 kali lebih tinggi. Sehingga konsumen diangap lebuh bisa menerima informasi 
mengenai sayur organik. Menurut (Sumarwan, 2011) menyebutkan bahwa tingkat 
pendidikan berpengaruh terhadapan pengambilan keputusan untuk memilih produk. 

8. Semakin bertambahnya pendapatan seseorang maka kecenderungan kesediaan 
membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 21,253 kali lipat. 
Sejalan dengan penelitian (Christdavina, 2013) yang menunjukan bahwa nilai odds ratio 
dari pendapatan yaitu sebesar 31.306 yang berarti konsumen dengan pendapatan tinggi 
memiliki peluang 31.306 kali untuk bersedia membayar lebih mahal untuk sayuran 
organik. Menurut  (Priambodo, 2014) tinggi rendahnya penghasilan seseorang 
mempengaruhi dalam kesediaan membayar sayur organik. 

9. Semakin meningkatnya kualitas produk rumah makan maka kecenderungan kesediaan 
membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 3,954 kali lipat. 
Menurut (Aryal, 2005) mengatakan bahwa kualitas produk sangat mempengaruhi dalam 
kesediaan membayar walaupun dengan harga yang mahal. 

10. Semakin meningkatnya kualitas pelayanan rumah makan maka kecenderungan 
kesediaan membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,867 
kali lipat.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
Kesimpulan 

Besarnya nilai yang bersedia dibayarkan konsumen Rumah Makan Pondok Gurih 

Pekanbaru terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin berdasarkan hasil rumus rataan 

Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Faktor-faktor yang memengaruhi 

kesediaan membayar konsumenterhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin adalah variabel 

usia, pendapatan, pendidikan, jenis kelamin dan kualitas produk.  

Saran 
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Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat meneliti kesediaan membayar 

konsumen yang membeli Asam Pedas Ikan Patin di berbagai tempat juga ditambahkan  

variabel-variabel  lain  yang  diduga mempengaruhi  kesediaan membayar konsumen. 
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ABSTRACT 

Pekanbaru is well known for its trading and service businesses. The food business, especially at 
Pondok Gurih Restaurant Pekanbaru. The research objective was to calculate the value that 
consumers are willingness to pay and to analyze the factors that influence the willingness to pay for 
the purchase of catfish spicy acid at Pondok Gurih Restaurant, Pekanbaru. The information related 
to the research result can be used as information for the restaurant in improving the quality and 
facilities of consumer demand. The research was conducted using a survey method. The research 
sample consisted of consumers who visited the Pondok Gurih restaurant and were willing to be 
interviewed, with 100 respondens. The method analysis was carried out by logistic regression. The 
results states that the average cost that must be paid by consumers is IDR 87.410.00 with the lowest 
WTP value of IDR 40.000 and the highest is IDR 150.000 the variables that significantly affect the 
consumer’s desire to pay additional fees for the spicy Patin Fish at Pondok Gurih Restaurat 
Pekanbaru are age, income, education, and product quality. 

Keywords : Willingness To Pay, Logistic Regression, spicy acid Catfish, consumer demand 

ABSTRAK 

Pekanbaru terkenal akan bisnis perdagangan dan jasa. Usaha makanan pada saat ini menjadi salah 
satu bisnis yang menjanjikan khususnya di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Tujuan 
penelitian untuk menghitung nilai yang bersedia dibayar konsumen serta menganalisis faktor yang 
berpengaruh terhadap kesediaan membayar konsumen pada pembelian asam pedas ikan patin di 
Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Adapun informasi terkait hasil penelitian dapat dijadikan 
sebagai informasi bagi rumah makan tersebut dalam meningkatkan kualitas dan fasilitas dari 
permintaan konsumen. Penelitian yang dilakukan dengan metode survei. Sampel penelitian terdiri 
dari konsumen yang berkunjung ke rumah makan Pondok Gurih serta bersedia untuk diwawancarai, 
dengan Responden penelitian berjumlah 100 orang. Metode analisis dilakukan denganRegresi 
Logistik. Hasil penelitian menyebutkan bahwa rata-rata biaya harus dibayar konsumen adalah Rp. 
87,410.00 dengan nilai WTP terendah Rp. 40.000 dan yang tertinggi adalah Rp. 150.000 Variabel 
yang signifikan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membayar biaya tambahan untuk Asam  
Pedas Ikan Patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru adalah usia, pendapatan, pendidikan, 
dan kualitas produk. 

Kata Kunci : Kesediaan Membayar, Regresi Logistik, Asam Pedas Patin, Permintaan Konsumen 

PENDAHULUAN 
 

Pekanbaru ialah ibu kota terbesar di Provinsi Riau. Pekanbaru terkenal akan perdagangan 

dan jasanya. Kemudian usaha dalam bidang kuliner saat ini di Kota Pekanbaru sedang berkembang 

sangat pesat. Mulai dar usaha yang baru dibuka, sedang berjalan serta yang melakuta ekspansi, 

maupun kuliner moderen yang mengambil konsep makanan siap saji (fast food) ataupun rumah 

makan khas melayu atau tradisional. Berkunjung ke Pekanbaru tidak lengkap apabila belum 

mencicipi masakan tradisional daerahnya. Karena Pekanbaru sangat terkenal dengan beragam 

makanan tradisional khas melayu. Hidangan tradisional banyak digemari oleh masyarakat karena 

terdapat berbagai khasiat yang dapat menyehatkan seperti rendah lemak dan lebih alami atau non 

kimiawi karena dibuat dengan rempah-rempah alami dibandingkan dengan makanan cepat saji (last 



food) yang kebanyakan terbuat dari bahan-bahan kimiawi yang dapat merusak kesehatan tubuh. 

Sehingga ketertarikan masyarakat lebih tinggi terhadap makanan tradisional yang alami dan sehat 

(Khairuman, 2011). 

Salah satu restoran yang menyediakan masakan khas Asam Pedas Ikan Patin  adalah Rumah 

Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Rumah makan ini juga menjadikan Asam Pedas Ikan Patin 

sebagai menu andalannya.  Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bahan baku ikan yang diproduksi 

oleh Rumah Makan Pondok Gurih sebagai berikut : 

Tabel 1. Masakan Khas Pekanbaru 

No Jenis Masakan Hasil Masakan 
1 Asam Pedas Ikan Patin Asam Pedas Ikan Patin 
2 Ikan Salai Gulai Salai 
3 Ikan Baung Asam Pedas Baung 

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru, 2020 
 
Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa khas masakan berupa Asam Pedas Ikan Patin. 

Kemudian diikuti dengan gulai salai dan asam pedas ikan baung. Asam pedas ikan patin cukup 

terkenal dan menjadi ciri khas masakan Riau. Bahkan dengan keberadaan Kota Pekanbaru dengan 

adanya beberapa sungai seperti Sungai Siak, Kampar, Rokan dan Indragiri mempermudah suplai 

ikan patin. 

Ikan patin sudah terbukti mengandung protein lemak tak jenuh serta terdapat kandungan gizi 

yang tinggi. Hal ini tentunya sangat membantu dalam melakukan pencegahan terhadap berbagai 

penyakit diantaranya jantung koroner serta kardiovaskuler (Khairuman, 2011). Daging ikan patin 

juga memiliki tekstur daging yang sangat lembut sehingga mempermudah bumbu menyerap 

kedalamnya, dan aroma yang ditimbulkan juga mengundang selera konsumen untuk mencicipinya. 

Dikarenakan hal tersebut membuat beberapa rumah makan di Riau masakan ikan patin 

mendominasi untuk menjadi makanan favorit. Salah satunya adalah Rumah Makan Pondok Gurih 

Pekanbaru. 

Salah satu restoran yang menyediakan dan menjadikan masakan khas asam pedas ikan patin 

sebagai menu andalannya adalah Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Ikan patin yang diolah 

di rumah makan ini berasal dari ikan patin sungai. Sehingga rasa dari ikan patin di rumah makan ini 

tentunya memiliki rasa yang lebih gurih sebab ikan yang digunakan adalah ikan patin sungai bukan 

ikan patin kolam atau budidaya seperti kebanyakan rumah makan lainnya. Hal ini yang menjadi daya 

tarik konsumen apabila ingin memiliki asam pedas ikan patin di rumah makan ini. Tabel 2 tentang 

banyaknya bahan baku ikan yang disediakan oleh Rumah Makan Pondok Gurih.  

Tabel 2 Jumlah Persediaan Bahan Baku Ikan Rumah Makan Pondok Gurih 

No Jenis Ikan Hasil Masakan 
1 Ikan Patin 750 
2 Ikan Baung 670 
3 Ikan Gurami 650 
4 Ikan Kakap 450 
5 Ikan Kerapu 180 

Sumber : Rumah Makan Pondok Gurih, 2020 



 
Tabel 2 menunjukkan bahwa persediaan bahan baku ikan yang paling banyak adalah ikan 

patin sekitar 750 kg/bulan. Hal ini dikarenakan ikan patin merupakan makanan favorite dan disukai 

dari berbagai macam konsumen. Sehingga pihak rumah makan memproduksi lebih banyak. 

Rumah makan ini terletak di pusat kota. Bagi para konsumen khususnya yang kantornya 

berdekatan dengan rumah makan ini, kerap seminggu sekali mendatangi rumah makan ini karena 

mereka mengaku sudah menjadi langganan dan juga sangat menyukai menu masakan di rumah 

makan ini terutama asam pedas ikan patin itu sendiri. Harga yang ditawarkan untuk masakan 

berbahan utama ikan di rumah makan ini terbilang cukup mahal, termasuk juga harga dari asam 

pedas ikan patin. Tak heran jika pelanggan dari rumah makan ini rata-rata memiliki pendapatan yang 

cukup besar. Meskipun harganya cukup mahal, tetapi peminat menu asam pedas ikan patin di rumah 

makan ini tetap banyak. Karena kualitas produk yang ditawarkan juga menjadi pertimbangan para 

konsumen. Hal ini terbukti dengan hasil penelitian (Alfarisi, 2019) bahwa Experiential Marketing dan 

kualitas produk berpengaruh pada kepuasan konsumen.  

Willingness to pay merupakan kesediaan membayar dengan jumlah tertinggi oleh konsumen 

demi memperoleh manfaat dari jasa maupun barang yang dapat melihat penghargaan konsumen 

pada hal tersebut. WTP dilakukan untuk melihat kesediaan membayar dengan nilai tertinggi untuk 

kualitas produk (Kamal, 2014). 

Peneltian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kesediaan membayar yang 

dilakukan oleh konsumen pada pembelian asam pedas ikan patin  dengan metode Contingent 

Valuation Method (CVM) dan menganalisis faktor yang berpegaruh terhadap kesediaan membayar  

dengan regresi logistik. Dari penjelasan di atas menimbulkan ketertarikan peneliti untuk mengetahui 

Analisis Willingness to Pay konsumen terhadap pembelian menu Asam Pedas Ikan Patin di Rumah 

Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian yang dilakukan bertempat di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru pada bulan 

tanggal Januari – Februari 2020.  

Metode Penelitian 
Penelitian menggunakan metode survei, dengan wawancara langsung terhadap konsumen 

yang menjadi responden pada penelitian. Metode pengambilan sampel dengan memilihi dari 

populasi menggunakan metode purposive sampling yang mana responden dianggap dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan (Sugiyono, 2011). Sampel pada penelitian ini yaitu 

konsumen yang membeli makanan kemudian makan di tempat dan bersedia diwawancarai. 

Sedangkan populasi penelitian yaitu konsumen di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru, namun 

secara pastinya jumlah tidak diketahui. Jumlah responden yang digunakan dalam penelitian yaitu 

100 responden. Rumus Cochran (Sarwono, 2011) dipergunakan untuk pengambilan jumlah sampel. 

Pengumpulan Data 



Data yang dikumpulkan adalah data sekunder dan primer. Cara yang dilakukan untuk pengumpulan 

data dengan melakukan wawancara serta mengajukan pertanyaan-pertanyaan terstruktur, 

kemudian melalui penyebaran kuesioner terhadap konsumen di lapangan. 

Analisis Data 
 Untuk menjawab tujuan satu digunakan metode Contingent Valuation Method. Menurut Hanley 

dan Spash, dalam (Salma & Indah, 2012) langkah-langkah melakukan analisis CVM dalam melihat 

tahapan dalam penerapan analisis CVM dalam melihat nilai yang bersedia dibayar adalah : 

a. Membuat Pasar Hipotetik 

Pada hipotesis ini kita akan membuat sebuah gambaran alasan mengapa kita harus membayar 

lebih terhada suatu produk tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa sangat dianjurkan 

konsumen untuk mengkonsumsi ikan patin karena ikan patin memiliki banyak kandungen gizi.  

b. Tingginya Nilai WTP 

Untuk mendapatkan nilai WTP diperoleh dengan wawancara terhadap responden. Nilai WTP 

tersebut ditentukan dengan metode tawar-menawar dimana responden diminta untuk memilih 

harga tertinggi dan terendah yang ditawarkan. dimana responden ditawarkan sebuah nilai 

tawaran dari nilai terkecil sampai nilai terbesar. Sehingga diketahui nilai WTP maksimum 

yangbersedia dibayar responden. 

c. Perkiraan Nilai Rata-rata WTP 

Perkiraan tersebut dapat dilakukan dengan melihat nilai rata-rata dari penjumlahan seluruh nilai 

WTP dibagi jumlah responden. Rumus yang digunakan : 

𝐸𝑊𝑇𝑃 = !"
#

   (1) 

Dimana : 

EWTP   =  Dugaan rata-rata WTP 

wi         =  Jumlah WTP ke-i  

n           =  Jumlah responden 

i            =   Responden yang bersediamembayar (i= 1,2,.., n) 

 

d. Menduga Kurva WTP 

WTP diregresikan sebagai variabel tidak bebas dengan beberapa variabel bebas.  

𝑊 = 𝑓(𝑋$,𝑋&,…𝑋#)   (2) 

Keterangan:  

W : Besarnya nilai WTP  

X : Variabel bebas  

 

e. Menjumlahkan Data 

Untuk menjumlahkan data nilai WTP dari responden dapat dihitung dengan persamaan: 



𝑇𝑊𝑇𝑃 = 𝑊𝑇𝑃𝑖 ,#"
'
- . 𝑃   (3) 

Dimana : 

TWTP  = Total WTP 

WTPi   = WTP individu 

Ni  = Jumlah responden (sesuai WTP) 

N  = Jumlah responden 

P  = Jumlah populasi 

I   = Responden bersedia membayar (i = 1,2,…, n) 

Untuk menjawab tujuan dua dari penelitian maka digunakan Analisis Regresi Logistik. Menurut 

(Firdaus & Farid, 2011) Regresi logistik berfungsi untuk melihat faktor yang berpengaruh terhadap 

WTP secara signifikan. Jika variabel dependen bersifat kategorik dan dummy sehingga 

menggunakan analisis regresi logistik. Persamaan pada penelitian ini yaitu: 

log(𝑌) = 𝑏( + 𝑏$𝑋$ + 𝑏&𝑋& + 𝑏)𝑋) + 𝑏*𝑋* + 𝑏+𝑋+ + 𝑏,𝑋, + 𝑏-𝑋- + 𝜖 (4) 

Keterangan :  

Y  = WTP ( 0 = Tidak bersedia, 1 =   Bersedia membayar lebih ) 

b0  = Konstanta Regresi  

b1,2,3.... = Koefisien regresi jenis kelamin, usia, pendapatan, kualitas produk, kualitas pelayanan, 

pekerjaan, pendidikan.  

X1  =  Usia 

X2  =  Jenis Kelamin  

X3  =  Pendapatan  

X4  =  Kualitas Produk  

X5  =  Kualitas Pelayanan  

X6  =  Pekerjaan  

X7  =  Pendidikan  

e  =  Varians pengganggu 

Untuk memeriksa kebaikan suatu model maka dapat dilakukan pengujian statistik.Uji statistik 

pada regresi logistik terdiri dari : 

1. Uji Signifikansi Model  

     Uji ini berfungsi untuk melihat keberpengaruhan atau tidak variabel dependen secara 

bersamaan (overall) dengan melihat nilai likehood pada regresi logistik (Imaslihkah, 2013). Beriku 

persamaan statistik uji yang digunakan : 

G2= −2	In	(./
."

)                  (5) 

Keterangan:  



Lo = nilai maksimum likehood model reduksi 

Li = nilai maksiimum likehood model penuh  

 

2. Pengujian Parameter  

      Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah ada dari variabel independen yang berpengaruh 

pada variabel dependen (Imaslihkah, 2013). Uji dilakukan melalui Uji Wald (W). Persamaan tatistik 

uji yang digunakan yaitu : 

𝑤 = , 0"
12(0")

-
&
   (6) 

Dimana :  

W  =   Nilai Wald  

Βi  =   Vektor koefisien pendugaan (koefisien X)  

SE (βi)  =  Galat dari kesalahan dari βi  

 

 

3. Uji Odds Ratio  

      Rasio odd merupakan uji statistik yang berfungsi untuk melihat rasio peluang sukses dengan 

tidak sukses pada peubah respon. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 
Bisnis yang sangat menjanjikan saat ini berupa bisnis kuliner diberbagai daerah, tanpa 

terkecuali Kota Pekanbaru. Salah satunya adalah Rumah Makan Pondok Gurih yang merupakan 

rumah makan berskala menengah yang telah berkecimpung dalam bidangnya sejak tahun 1994. 

Rumah makan ini didirikan oleh Bapak Anton Basarah yang berlokasi dijalan Jendral Sudirman No. 

202. Rumah makan ini menganut konsep rumah makan tradisonal dan memiliki nuansa melayu yang 

sangat kental. Hal ini terlihat dari area tempat yang bersih serta didukung tempat yang sebagian 

besar pondasi dari bambu. Kemudian ketika kita tiba di Rumah Makan ini maka pelayan akan 

menyambutnya dengan membunyikan gong serta menggunakan pakaian adat melayu yang lengkap 

juga. Meskipun rumah makan ini terkenal dengan nuansa melayunya yang kental tetapi makanan 

yang disajikan merupakan masakan nusantara mulai dari masakan khas melayu, minang maupun 

jawa.  
 Rumah Makan Pondok Gurih beroperasi dari pukul 10.00-22.00 WIB. Jumlah karyawan yang 

dimiliki sebanyak 35 orang diantaranya 14 perempuan dan 21 laki-laki. Seiring perkembangannya, 

kini rumah makan ini tak hanya berada di Pekanbaru, tetapi sudah membuka cabang di daerah lain 

yaitu di Batam tepatnya di Jalan Raja H. Fisabilillah. Selain terkenal dengan makanan khas 

melayunya, Rumah Makan Pondok Gurih juga terkenal akan prestasinya. Prestasi yang pernah 



diraih oleh rumah makan ini yaitu mendapatkan penghargaan dari Dinas Pariwisata dan juga 

Penghargaan rumah makan bersih di Kota Pekanbaru oleh Walikota Pekanbaru. 
 Rumah Makan Pondok Gurih ini memiliki halaman dan tempat parkir yang sangat luas. Rumah 

makan ini juga menawarkan tempat yang memiliki suasana yang tenang, nyaman, menyejukkan dan 

juga menyenangkan. Rumah makan pondok gurih dilengkapi fasilitas pendukung seperti arena 

bermain anak, ruangan khusus AC, musik, panggung pesta dan musholla. Rumah Makan Pondok 

Gurih sengaja di dekorasi untuk tamu yang berkunjung dari dalam dan luar kota. Tidak jarang banyak 

para pejabat pemerintahan yang selalu meluangkan waktunya untuk makan di restoran ini salah 

satunya yaitu Bapak H. Syamsuar dan Bapak Joko widodo yang pernah singgah ke Pondok Gurih 

ini. 
Karakteristik Demografi 

Karakteristik demografi responden berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, kelompok usia 

mulai dari 18 tahun hingga diatas 35 tahun, tingkat pendidikan terakhir yang dikategorikan mulai dari 

tingkat SD hingga Perguruan Tinggi. Kemudian untuk pekerjaan dikategorikan menjadi ibu rumah 

tangga , pelajar/mahasiswa, karyawan (Swasta/Negeri), dari wirausaha. Untuk pendapatan 

responden dikategorikan mulai <Rp 1.000.000 hingga >Rp 3.500.000. 

Konsumen Asam Pedas Ikan Patin 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada setiap karakteristik responden 

yang diukur. Responden yang mendominasi adalah konsumen laki-laki, kelompok usia > 35 tahun, 

dengan pendidikan Akademi/Universitas, mumpunyai penghasilan diatas Rp 3.500.000/ bulan, 

dengan pekerjaan Karyawan Negeri/Swasta. Membeli Asam Pedas Ikan Patin dengan rentang 

harga Rp 85.000 sampai dengan Rp 150.000 dengan frekuensi pembelian produk Asam Pedas Ikan 

Patin adalah tidak menentu. 
Menghitung Nilai WTP Pembelian Asam Pedas Ikan Patin 

 Hasil survei yang diperoleh dari 100 responden, terdapat 64 responden bersedia membayar 

Asam Pedas Ikan Patin dengan harga lebih dari Rp 84.000,00. Sedangkan sisanya sebanyak 36 

responden tidak bersedia membayar Asam Pedas Ikan Patin dengan harga lebih dari Rp 84.000,00 

dan memilih harga lebih rendah atau sama dengan harga yang ditawarkan. Responden bersedia 

membayar lebih dari harga yang ditawarkan kerana diketahui bahwa mengkonsumsi makan 

berbahan baku ikan yang diolah dengan rempah-rempah alami akan lebih mendatangkan banyak 

manfaat dibanding mengkonsumsi makanan cepat saji atau fast food. Sedangkan ketidaksediaan 

para responden dikarenakan responden belum sadar akan konsumsi makanan yang lebih 

menyehatkan dan sebab mereka tidak mampu membayar dan responden belum mengetahui secara 

baik keunggulan atau manfaat yang didapat jika mengkonsumsi daging ikan terutama ikan patin itu 

sendiri. Diduga nilai EWTP sampel diperoleh dengan perhitungan distribusi data WTP dengan rumus 

EWTP. Nnilai diurutkan berdasarkan urutan nilai teredah hingga tertinggi.  

Tabel 3  Distibusi Rata-Rata WTP 
Kelas WTP Konsumen 

(Rp) 
Frekuensi 
(Orang) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi 
Relatif (Pfi) % EWTP (Rp) Total WTP 



40.000 1 100 0,01 400 40.000 
50.000 3 99 0,03 1500 150.000 
55.000 1 96 0,01 550 55.000 
57.000 1 95 0,01 570 57.000 
60.000 3 94 0,03 1800 180.000 
62.000 1 91 0,01 620 62.000 
65.000 3 90 0,03 1950 195.000 
70.000 4 87 0,04 2800 280.000 
75.000 5 83 0,05 3750 375.000 
80.000 6 78 0,06 4800 480.000 
84.000 8 72 0,08 6720 672.000 
85.000 14 64 0,14 11900 1.190.000 
90.000 24 50 0,24 21600 2.160.000 
95.000 11 26 0,11 10450 1.045.000 
100.000 9 15 0,09 9000 900.000 
150.000 6 6 0,06 9000 900.000 
TOTAL 100  1 87.410 8.741.000 

Sumber : Hasil Data Olahan Prime (2020) 

Berdasarkan tabel distribusi rata-rata WTP dapat diketahui bahwa besar nilai kesedaiaan 

membayar konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan patin berdasarkan hasil rumus Rataan 

Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Nilai tersebut lebih besar dari harga tawaran 

pihak rumah makan sebesar Rp 84.000/ porsi. Hal ini mengindikasikan adanya surplus konsumen 

dikarenakan jumlah WTP responden lebih besardari nilai  rataan WTP yaitu Rp 3.410,00. Meskipun 

demikian masiih terdapat 64 responden bersedia membayar Asam Pedas Ikan Patin dengan harga 

lebih tinggi.  Sejalan dengan penelitian (Dhiska, 2012) menjelaskan bahwa hasil nilai EWTP 

responden untuk beras analog sebesar Rp 22.610,00/ 800 gr. Nilai tersebut tinggi dari pada harga 

tawaran dari pihak Serambi Botani Rp 20.000,00/ 800 gr. Nilai EWTP diperoleh nilai surplus 

konsumen sebesar Rp 2.610,00.  

Kurva WTP 

Kurva  WTP  responden  dibentuk  menggunakan  jumlah  kumulatif  dari  jumlah individu yang 

memilih suatu nilai WTP.   

 
Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 
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Gambar 1. Kurva Willingness to Pay Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan slop negatif, artinya semakin tinggi nilai willingness to 

pay responden maka frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin 

berkurang, yaitu semakin besar nilai yang bersedia dibayarkan responden maka semakin sedikit 

responden bersedia membayar harga ini. Kurva tersebut juga memperlihatkan bahwa nilai WTP 

terendah Rp 40.000 dan nilai tertinggi Rp 150.000,00 terdapat 64 responden bersedia menambah 

pembayaran pada pembelian Asam Pedas Ikan Patin. Sejalan dengan (Agustina, 2019) dalam 

penelitiannya menjelskan Kurva Willingness to Pay pembelian ayam goreng menunjukkan slope 

negatif, artinya semakin tinggi nilai Willingness to Pay responden maka frekuensi kumulatif 

responden yang bersedia membayar lebih semakin berkurang, yaitu tingginya harga yang 

dibayarkan konsumen maka sedikit responden yang bersedia membayarkan harga tersebut. Nilai 

WTP terendah Rp 5.000 dan nilai WTP tertinggi adalah Rp 60.000. 

Agregat Data (Total WTP) 
Nilai agregasi WTP  didapatkan dari nilai rataan WTP dikali dengan banyak responden yang 

bersedia membayar. Nilai tersebut perlu diketahui untuk memperoleh informasi tentang penjualan 

dengan harga maksimum. Yang bersedia dibayar konsumen untuk produk Asam Pedas Ikan Patin. 

Tabel 4 Nilai Agregasi WTP 
Nilai Rata-rata WTP Asam Pedas Ikan 

Patin 
Jumalah Responden yang 

Bersedia Nilai Agregasi 
Rp. 87.410 64 Rp. 5.594.240 

Sumber : Hasil Olahan Data Primer, 2020 

Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa jumlah nilai agregasi WTP Asam Pedas Ikan Patin diperoleh 

Rp 5.594.000,00. Nilai agregasi WTP ini memungkinkan pemasar untuk mengetahui harga yang 

berpotensi untuk diterapkan dari nilai WTP responden. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesediaan Membayar Asam Pedas  Ikan Patin 
Analisis faktor yang berpengaruh terhadap WTP pembelian Asam Pedas Ikan Patin di Rumah 

Makan Pondok Gurih dilakukan dengan menggunakan analisis regresi logistik. 

Uji Signifikansi Model 

Uji ini berfungsi untuk melihat variabel independen berpengaruh positifatau tidak pada variabel 

dependen secara bersamaan (overall) dengan melihat nilai likehood pada regresi logistik. 

Tabel 5 Hasil Uji likelihood ratio 

Omnibus Test of Model coefficient 
Chi square Df Sig (p-value) 

43,888 7 0,000 
Sumber : Hasil Output Regresi Logistik, 2020 

 
Tabel 5 menyebutkan bahwa secara keseluruhan hasil uji dengan uji likelihood ratio 

didapatkan nilai signifikan 0,000. Berdasarkan semua hasil uji dengan likelihood ratio didapatkan 

jumlah chi-square 43,888 dengan tingkat p-value 0,000. Artinya tingkat signifikansi 0,000<0,05. Dari 

kategori kesediaan membayar diketahu bahwa H1 diterima dan H0 ditolak. Disimpulkan setidaknya 



terdapat satu variabel yang mempengaruhi variabel terikat. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

(Nuriana, 2013). bahwa nilai Chisquare 29,898 dengan signifikan 0,000 

Pengujian Parameter 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Wald (W).  

Tabel 6 Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E Wald Df Sig Simpulan 
Usia 1,539 0,715 4,637 1 0,031* √ 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 1 0,841 ᵡ 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 1 0,145 ᵡ 
Karyawan 
(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 1 0,021* √ 

Wirausaha -3,783 1,740 4,725 1 0,030* √ 

Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 1 0,192 ᵡ 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 1 0,009* √ 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 1 0,001* √ 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 1 0,022* √ 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 1 0,170 ᵡ 
Constant -1,512 4,221 0,128 1 0,720 - 
Ket : *Signifikan pada taraf 5% 
√ = Signifikan 
ᵡ = Tidak Signifikan 

Dapat kita lihat pada tabel diatas bahwa variabel usia memiliki nilai wald sebesar 4,637 > 

4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,031 <α (0,05). Variabel usia berpengaruh 

secara signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan 

Pondok Gurih Pekanbaru. 

Berdasarkan Tabel 6 menyatakan bahwa nilai wald dari variabel jenis kelamin sebesar 0,040 

< 4,087 (chi square) dengan signifikan yaitu 0,841 > α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel 

jenis kelamin secara positif tidak mempengaruhi WTP lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah 

Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Sejalan dengan penelitian (Daulay, 2012) dan (Radam, 2010) 

menyebutkan jika perempuan lebih paha terkait permasalahan kosumsi untuk keluarganya dan 

memiliki keputusan untum membeli suatu produk dibandingkan dengan laki-laki.  

Kemudian untuk variabel pekerjaan karyawan dan wirausaha tersebut memiliki nilai yang 

berpengaruh signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin. Oleh 

karena itu variabel pekerjaan secara keseluruhan dianggap tidak memiliki pengaruh terhadap 

pembelian asam pedas ikan patin dikarenakan masih adanya nilai variabel dari beberapa jenis 

pekerjaan yang masih tidak positif. Diperkuat oleh (Ratulangi, 2016) menunjukkan nilai variabel 

pekerjaan 0,002 < 7,325 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,962 > (0,05). Hal tersebut tidak 

berpengaruh pada WTP konsumen pada asam pedas ikan patin di Pondok Gurih Pekanbaru. 

Selanjutnya untuk variabel pendidikan memiliki nilai wald sebesar 6,838 > 4,087 (chi square) 

dengan tingkat signifikansi yaitu 0,009 < α (0,05). Hal ini menyebutkan variabel pendidikan 

berpengaruh positif pada kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan 

Pondok Gurih Pekanbaru. Sejalan dengan (Dipeolu, 2016) dan (Rofiatin, 2018) bahwa variabel 



tingkat Pendidikan berpengaruh positif terhadap konsumen untuk bersedia membayar produk 

organik.  

Kemudian nilai wald dari variabel pendapatan sebesar 11,523 > 4.087 (chi square) dengan 

signifikansi  0,001 < α (0,05). Hal ini menyatakan variabel pendapatan berpengaruh secara postitif 

pada kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih 

Pekanbaru. Sesuai dengan (Sriwaranun, 2015) bahwa hubungan cenderung positif harga kesediaan 

membayar dengan pendapatan rumah tangga konsumen.  

Selanjutnya nilai wald dari variabel kualitas produk sebesar 2,524 > 4,087 (chi square) dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,022 < α (0,05). Maka diketahui variabel kualitas produk secara positif 

mempengaruhi kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok 

Gurih Pekanbaru. Didukung oleh (Aufanada, 2017) dimana variabel kualitas produk memiliki nilai 

signifikansi 0,006 (p sig. < α), maka tolak H0. Sehingga disimpulkan variabel kualitas produk 

berpengaruh pada kesediaan membayar untuk produk sayur organik.  

Kemudian untuk variabel kualitas pelayanan memiliki nilai wald sebesar 1,882 < 4,087 (chi 

square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,170 > α (0,05). Sehingga diketahui variabel kualitas 

pelayanan tidak mempengaruhi secara positif terhadap kesediaan membayar lebih pada Asam 

Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Sejalan dengan (Agustina, 2019) 

menunjukkan nilai variabel kualitas pelayanan sebesar 2,247 < 5,029 dengan tingkat signifikansi 

yaitu 0,134 > (0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa variabel kualiatas pelayanan tidak memiliki 

pengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar pada kesediaan membayar ayam 

goreng di Warung Seafood 2000, Medan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penjabaran diatas  menyatakan jika variabel 

pendidikan, usia, pendapatan serta kualitas produk secara signifikan berpengaruh nyata pada 

kesediaan membayar lebih pada Asam Pedas Ikan Patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Dengan persamaan regresi logistik :  

Logit (y) = -1,512 + 1,539 usia -2,033 pendidikan + 3,056 pendapatan + 1,375 kualitas produk 

Interpretasi Odss Ratio 
Nilai Odds ratio pada kolom Exp(B) berikut : 

Tabel 7 Variables in The Equation 

Variabel B S.E Wald Sig Odds ratio Exp (B) 
Usia 1,539 0,715 4,637 0,031* 4,659 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 0,841 0,942 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 0,145 0,076 
Karyawan(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 0,021* 0,011 
Wirausaha -3,783 1,740 4,725 0,030* 0,023 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 0,192 0,048 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 0,009* 0,131 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 0,001* 21,253 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 0,022* 3,954 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 0,170 0,867 
Constant -1,512 4,221 0,128 0,720  



Ket : *Signifikan pada taraf 5% 

Berdasarkan hasil di atas dapat kita menginterpretasikan Odds ratio sebagai  berikut : 

1. Semakin bertambahnya usia seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 4,659 kali lipat. Sejalan dengan penelitian 

(Celona, 2015) menyatakan nilai odds ratio usia 0.892 artinya pertambahan usia seseorang 

membuat kesediaan membayar lebih 0.892 kali lipat dibandingkan konsumen usia muda. 

2. Kecenderungan seseorang yang berjenis kelamin laki-laki untuk bersedia membayar lebih 

terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,942 kali lebih rendah jika dibandingkan seseorang yang 

berjenis kelamin perempuan. Sesuai menurut (Celona, 2015) dengan hasil penelitiannya 

diketahui nilai odds ratio variabel jenis kelamin 19.237 artinya perempuan bersedia membayar 

lebih sayuran organik 19.237 kali lebih tinggi. Hal ini disebabkan karena perempuan memiliki 

kepedulian terhadap makanan yang menyehatkan, seperti sayuran. 

3. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai pelajar/mahasiswa untuk bersedia membayar 

lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,076 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

4. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Karyawan Swasta/Negeri untuk bersedia 

membayar lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,011 kalinya jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

5. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Wirausaha untuk bersedia membayar lebih 

terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,023 kalinya jika dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki pekerjaan lain.  

6. Kecenderungan seseorang yang bekerja dengan Pekerjaan Lainnya untuk bersedia membayar 

lebih terhadap Asam Pedas Ikan Patin 0,048 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan selain 

pekerjaan tersebut. 

7. Semakin bertambahnya pendidikan sesorang maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,131 kali lipat. Hasil ini diperkuat oleh 

(Celona, 2015) menyebutkan bahwa nilai odds ratio variabel pendidikan 6.877 artinya tingginya 

tingkat pendidikan bersedia membayar lebih dari harga EWTP produk sayuran organik 6.877 

kali lebih besar, dan konsumen tersebut lebih menerima informasi mengenai penting untuk 

mengkonsumsi sayuran organik. Sejalan dengan (Sumarwan, 2011) menyebutkan jika seorang 

konsumen yang memiliki tingkat pendidikan tertinggi memberi respon positif dalam memilih 

berbagai jenis produk. 

8. Semakin bertambahnya pendapatan seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar 

lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 21,253 kali lipat. Hasil ini diperkuat 

oleh hasil penelitian dari (Christdavina, 2013) menyatakan nilai odds ratio penghasilan yaitu 

31.306 artinya tingginya penghasilan yang diperoleh konsumen bersedia membayar 31.306 kali 

lipat untuk sayuran organik dari responden dengan penghasilan sedikit. Hasil tersebut 

mengkonfirmasi hasil penelitian (Priambodo, 2014) menyebutkan semakin besar penghasilan 



yang diperoleh konsumen, maka tingginya kesediaan konsumen membayarkan sayuran 

organik.  

9. Semakin meningkatnya kualitas produk rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 3,954 kali lipat. Hasil 

tersebut mengkonfirmasi hasil penelitian yang dilakukan oleh (Aufanada, 2017) dengan nilai 

odds artio memiliki 2,345 kali lipat bersedia membayar lebih tinggi dari harga yang ditawarkan. 

Sesuai dengan (Aryal, 2005) menyebutkan adanya peningkatan pada produk makanan organik 

dengan pertimbangan dari kualitas produk  yang sehat akan tetap bersedia membayarnya. 

10. Semakin meningkatnya kualitas pelayanan rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap Asam Pedas Ikan Patin menjadi 0,867 kali lipat.  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Besarnya nilai yang bersedia dibayarkan konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 

terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin berdasarkan hasil rumus rataan Willingness to Pay 

(EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar 

konsumenterhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin adalah variabel usia, pendapatan, 

pendidikan dan kualitas produk.  

Saran 
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah agar dapat meneliti kesediaan membayar 

konsumen yang membeli Asam Pedas Ikan Patin di berbagai tempat juga ditambahkan  variabel-

variabel  lain  yang  diduga berpengaruh terhadap kesediaan membayar konsumen. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terimakasih kepada Owner Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru dan juga para karyawan 

karena memberi izin peneliti dalam melakukan penelitian ini. Peneliti juga menyampaikan terima 

kasih kepada konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru yang telah bersedia mejadi 

responden dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

This research aims to calculate the value of consumers' willingness to pay for the purchase of Patin 
Fish Spicy Acid and to analyze the factors that affect the consumer's willingness to pay for the 
purchase of Patin Fish Spicy Acid at Pondok Gurih Restaurant Pekanbaru so that it can be used as 
a reference for consideration and information for the owner. eating to improve quality and facilities 
for future consumer demand. The research method used was a survey method. The population used 
is the consumer of Pondok Gurih Restaurant Pekanbaru. The sample in this study are consumers 
who buy food and then eat on the spot and are willing to be interviewed. The number of respondents 
used in this study was 100 people. The data analysis method used in this research is logistic 
regression.The results showed that the average value of costs to be paid by consumers was IDR 
87,410.00 with the lowest WTP value of IDR 40,000 and the highest was IDR 150,000. Then the 
variables that significantly affect the consumer's desire to pay for the Tamarind of Patin Fish are age, 
income, education and product quality. Meanwhile, the variables that did not have a significant effect 
were gender, service quality and employment. Suggestions for the owner to pay more attention to 
service quality so that consumers feel happy and satisfied in the restaurant. 
 
Keywords : Willingness to pay, Logistic Regression 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung nilai kesediaan konsumen untuk membayar pembelian 
asam pedas ikan patin dan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan 
konsumen untuk membayar pembelian asam pedas ikan patin di Rumah Makan Pondok Gurih 
Pekanbaru sehingga dapat digunakan sebagai bahan acuan pertimbangan dan informasi bagi pihak 
rumah makan untuk meningkatkan kualitas dan fasilitas terhadap permintaan konsumen ke 
depannya. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode survei. Populasi yang digunakan 
adalah konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah 
konsumen yang membeli makanan dan kemudian makan di tempat dan bersedia untuk 
diwawancarai. Jumlah responden yang digunakan pada penelitian ini yaitu berjumlah 100 orang. 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Logistik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata biaya yang harus dibayar oleh konsumen adalah Rp87,410.00 
dengan nilai WTP terendah Rp40.000 dan yang tertinggi adalah Rp150.000. Kemudian variabel 
yang signifikan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membayar asam pedas ikan patin adalah 
usia, pendapatan, pendidikan dan kualitas produk. Sedangkan variabel yang tidak berpengaruh 
secara singnifikan adalah jenis kelamin, kualitas pelayanan dan pekerjaan. Saran kepada pelaku 
usaha supaya lebih memerhatikan kualitas pelayanan sehingga konsumen merasa senang dan 
puas berada di rumah makan tersebut.  
 
Kata Kunci : Kesediaan Membayar, Regresi Logistik 

 

PENDAHULUAN 

  Kota Pekanbaru merupakan ibu kota dan kota terbesar di Provinsi Riau. Kota ini merupakan 

kota yang terkenal akan perdagangan dan jasanya. Kemudian saat ini dunia usaha dalam bidang 

kuliner di Kota Pekanbaru sedang berkembang sangat pesat. Mulai dari usaha baru, usaha yang 
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sudah ada kemudian melakukan ekspansi, maupun kuliner modern makanan siap saji (fast food) 

ataupun rumah makan khas melayu tradisional.  

      Berkunjung ke Pekanbaru tak lengkap bila belum mencicipi masakan tradisional daerahnya. 

Karena Pekanbaru sangat terkenal dengan beragam makanan tradisonal khas melayu. Hidangan 

tradisonal banyak digemari oleh masyarakat karena makanan tradisional menyimpan berbagai 

khasiat dan kandungan yang menyehatkan tubuh seperti rendah lemak dan lebih alami atau non 

kimiawi karena dibuat dengan rempah-rempah alami dibandingkan dengan makan cepat saji (fast 

food) yang kebanyakan terbuat dari bahan-bahan kimiawi yang dapat merusak kesehatan tubuh. 

Hal ini menimbulkan kesadaran masyarakat untuk beralih menuju ke kehidupan yang alami atau 

sehat. Ada beberapa hal yang biasanya dicari oleh para wisatawan jika berkunjung ke Pekanbaru 

yaitu masakan khas Pekanbaru berbentuk masakan ikan. Berikut diantaranya : 

Tabel 1. Masakan Khas Pekanbaru Berbentuk Masakan Ikan 
No Masakan Khas Pekanbaru Hasil Masakan 
1 Asam Pedas Ikan Patin Asam Pedas Ikan Patin 
2 Ikan Salai Gulai Salai 
3 Ikan Baung Asam Pedas Baung 

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru, 2020 

  Berdasarkan tabel di atas dapat kita lihat menu utama makanan khas Pekanbaru yaitu 

asam pedas ikan patin. Kemudian diikuti dengan gulai salai dan asam pedas ikan baung. Asam 

pedas ikan patin merupakan makanan khas Riau yang cukup terkenal. Keberadaan kota Pekanbaru 

yang di apit oleh 4 sungai Siak, Sungai Rokan, Sungai Kampar dan Sungai Indragiri memungkinkan 

Pekanbaru mendapatkan suplai ikan patin.  

  Ikan patin sudah terbukti mengandung kandungan gizi yang tinggi, protein dan lemak tak 

jenuh yang sangat tinggi. Kedua jenis zat ini sangatlah berguna untuk mencegah penumpukan 

lemak dan penyumbatan pada pembuluh darah, mempercepat pertumbuhan otot, dan mencegah 

terjadinya berbagai macam penyakit, seperti kardiovaskuler dan jantung koroner (Khairuman, 2011).

   Daging ikan patin memiliki tektur daging yang lembut apalagi jika bumbunya meresap sampai 

ke daging. Asam pedas ikan patin khas melayu memiliki kuah berwarna kuning yang dibuat tanpa 

campuran minyak kemudian ditambah dengan potongan-potongan daging ikan patin yang besar. 

Ikan patin tersebut dimasak dengan bumbu yang benar serta menimbulkan aroma yang mampu 

menarik setiap orang untuk memakannya. Karena hal tersebut di sejumlah warung makan di Riau, 

menu masakan ikan patin menjadi salah satu menu favorit khas Melayu salah satunya adalah 

Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

      Salah satu restoran yang menyediakan dan menjadikan masakan khas asam pedas ikan 

patin sebagai menu andalannya adalah Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Ikan patin yang 

diolah di rumah makan ini berasal dari ikan patin sungai. Sehingga rasa dari ikan patin di rumah 

makan ini tentunya memiliki rasa yang lebih gurih sebab ikan yang digunakan adalah ikan patin 

sungai bukan ikan patin kolam atau budidaya seperti kebanyakan rumah makan lainnya. Hal ini yang 
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menjadi daya tarik konsumen apabila ingin memiliki asam pedas ikan patin di rumah makan ini. 

Tabel 2 tentang banyaknya bahan baku ikan yang disediakan oleh Rumah Makan Pondok Gurih: 

Tabel 2. Jumlah Persediaan Bahan Baku Ikan Rumah Makan Pondok Gurih 
No Jenis Ikan Jumlah Produksi (Kg/Bulan) 
1 Ikan Patin 750 
2 Ikan Baung 670 
3 Ikan Gurami 650 
4 Ikan Kakap 450 
5 Ikan Kerapu 180 

Sumber : Rumah Makan Pondok Gurih, 2020 

     Berdasarkan tabel 2 dapat kita ketahui bahwa persediaan bahan baku ikan yang paling 

banyak adalah ikan patin sekitar 750 kg/bulan. Hal ini dikarenakan ikan patin merupakan jenis ikan 

yang paling banyak dimininati oleh konsumen. Sehingga pihak rumah makan memproduksi lebih 

banyak. 

Rumah makan ini terletak di pusat kota. Bagi para konsumen khususnya yang kantornya 

berdekatan dengan rumah makan ini, kerap seminggu sekali mendatangi rumah makan ini karena 

mereka mengaku sudah menjadi langganan dan juga sangat menyukai menu masakan di rumah 

makan ini terutama asam pedas ikan patin itu sendiri. Harga yang ditawarkan untuk masakan 

berbahan utama ikan di rumah makan ini terbilang cukup mahal, termasuk juga harga dari asam 

pedas ikan patin. Tak heran jika pelanggan dari rumah makan ini rata-rata memiliki pendapatan yang 

cukup besar. Meskipun harganya cukup mahal, tetapi peminat menu asam pedas ikan patin di rumah 

makan ini tetap banyak. Karena kualitas produk yang ditawarkan juga menjadi pertimbangan dari 

para konsumen.  

     Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Alfasiri (2019) 

mengenai Pengaruh Experiential Marketing dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen. 

Pada penelitiannya menunjukkan bahwa pemasaran pengalaman dan kualitas produk memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen di RM. Pondok Gurih Kota Pekanbaru. 

Kemudian hasil penelitian Adelina (2013) mengenai Pengaruh Strategi Experiential Marketing 

terhadap Loyalitas Konsumen juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan positif antara 

strategi experiential marketing dan loyalitas konsumen di RM. Pondok Gurih.   

     Willingness to pay ialah kesediaan membayar lebih atau harga tertinggi seseorang 

(konsumen) yang rela dibayarkan untuk mendapatkan suatu manfaat baik berupa barang atau jasa, 

serta menjadikan tolak ukur seberapa besar calon konsumen menghargai barang atau jasa tersebut. 

Selain itu juga diartikan sebagai pengukuran jumlah maksimum seseorang berkeinginan 

mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang dan jasa lainnya. WTP digunakan 

sebagai metode untuk mengetahui nilai maksimum yang bersedia dibayarkan oleh konsumen dari 

peningkatan kualitas sebuah produk (Kamal, 2014).  

     Berdasarkan pada uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

analisis dengan judul “Analisis kesediaan membayar (Willingness to pay) konsumen terhadap 

pembelian menu asam pedas ikan patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru”. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru pada bulan tanggal Januari 

2020 – Februari 2020.  

Jenis dan Metode Penelitian  
Jenis penelitian pada penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitif digunakan 

untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel (Creswell, 2012). 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei adalah 

pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik terhadap suatu 

persoalan tertentu di dalam daerah atau lokasi tertentu (Daniel, 2015). 
 

Metode Sampling 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel non probabilitas, dimana 

pemilihan anggota populasi menggunakan metode purposive sampling yaitu penulis menggunakan 

pertimbangan sendiri dengan cara sengaja dalam memilih anggota populasi yang dianggap dapat 

memberikan informasi yang diperlukan oleh penulis (Sugiyono, 2011). 

Analisis Data 
 Untuk menjawab tujuan satu digunakan metode Contingent Valuation Method (CVM) (Salma, 

2012). Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis Contingent Valuation Method (CVM) dalam 

menentukan nilai kesediaan membayar seseorang, diantaranya adalah : 

a. Membuat Pasar Hipotetis 

Pada pasar hipotesis ini kita akan membuat sebuah gambaran alasan mengapa kita harus 

membayar lebih terhadap suatu produk tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa sangat 

dianjurkan konsumen untuk mengonsumsi Ikan Patin karena Ikan Patin memiliki banyak 

kandungan gizi. 

b. Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai WTP 

Untuk mendapatkan nilai WTP peneliti melakukan wawancara terhadap responden melalui 

kuesioner. Nilai WTP tersebut ditentukan dengan metode bidding game  (metode tawar-

menawar yaitu responden mendapatkan tawaran dari nilai terkecil sampai besar). Maka 

diperoleh nilai WTP maksimum yang bersedia dibayar konsumen. 

c. Memperkirakan Nilai Rata-rata WTP 

Memperkirakan nilai rata-rata WTP dapat dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata dari 

penjumlahan keseluruhan nilai WTP dibagi dengan jumlah responden. Dugaan Rataan WTP 

dihitung dengan rumus : 

𝐸𝑊𝑇𝑃 = !"
#

   (1) 
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Keterangan : 

EWTP   =   Dugaan rataan WTP  
wi         =   Nilai WTP ke-i  
n           =   Jumlah  responden 
i            =   Responden ke-i yang bersedia membayar (i= 1,2,.., n) 

 
d. Menduga Kurva WTP 

WTP diregresikan sebagai variabel tidak bebas (dependent variable) dengan beberapa variabel 

bebas.  

           (2)  

Dimana:  

W : Besarnya nilai WTP  
X : Variabel bebas (faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya W)  

e. Menjumlahkan Data 

Untuk menjumlahkan data nilai WTP dari responden dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

𝑇𝑊𝑇𝑃 = 𝑊𝑇𝑃𝑖 '
#"
$( . 𝑃        (3) 

Keterangan : 

TWTP   =  Total WTP 
WTPi    =  WTP individu sampel ke-i 
Ni   =  Jumlah sampel  ke-i  yang bersedia  membayar  sebesar WTP 
N   =  Jumlah sampel 
P    =  Jumlah populasi 
I    =  Responden ke-i yang bersedia membayar (i = 1,2,…, n) 
 

Untuk menjawab tujuan dua dari penelitian maka digunakan analisis regresi logistik. Menurut 

Firdaus (2011) regresi logistik berfungsi untuk mengetahui faktor yang secara signifikan 

mempengaruhi kesediaan membayar konsumen. Analisis regresi logistik merupakan bagian dari 

analisis regresi. Jika variabel dependen bersifat kategorik dan dummy maka analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi logistik. Persamaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu: 

log(𝑌) = 𝑏% + 𝑏&𝑋& + 𝑏'𝑋' + 𝑏(𝑋( + 𝑏)𝑋) + 𝑏*𝑋* + 𝑏+𝑋+ + 𝑏,𝑋, + 𝜖  (4) 

Keterangan :  

Y  =   WTP ( 0 = Tidak bersedia, 1 =   Bersedia membayar lebih ) 
b0  =   Konstanta regresi  
b1,2,3.... = Koefisien regresi usia, jenis kelamin, pendapatan, kualitas produk, kualitas  pelayanan, 

pekerjaan, pendidikan.  
X1  =  Usia 
X2  =  Jenis Kelamin  
X3  =  Pendapatan  
X4  =  Kualitas Produk  
X5  =  Kualitas Pelayanan  
X6  =  Pekerjaan  
X7  =  Pendidikan  

W	=	f	(X1,	X2,...	Xn)		

	



e  =  Varians pengganggu 

 

Untuk memeriksa kebaikan suatu model maka dapat dilakukan pengujian statistik. Uji statistik 

pada regresi logistik yang akan digunakan pada penelitian ini adalah : 

1. Uji Signifikansi Model  

     Uji ini berfungsi untuk mengetahui variabel independen memiliki pengaruh signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai likehood 

pada regresi logistik (Imaslikah, 2013). Berikut persamaan statistik uji yang digunakan : 

G2= −2	In	(01
0"

)                                  (5) 

Keterangan:  

Lo = Maksimum nilai likehood dari model yang hanya terdiri dari konstanta saja tanpa adanya 

variabel penjelas atau maksimum nilai likelihood dari model reduksi (Reduced Model)  

Li = Maksimum nilai likehood dari model dengan semua variabel independen atau dari model 

penuh (Full Model) 

 

2. Pengujian Parameter  

      Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah ada terdapat minimal satu variabel bebas 

(independen) yang mempengaruhi variabel terikat (Imaslikah, 2013). Pengujian ini dilakukan dengan 

menggunaka Uji Wald (W). Persamaan statistik uji yang digunakan yaitu : 

𝑤 = '
2"

34(2")(
'
           (6) 

Keterangan :  

W  =   Nilai Wald  

Βi  =   Vektor koefisien dihubungkan dengan penduga (koefisien X)  

SE (βi)  =  Galat dari kesalahan dari βi  

 

3. Uji Rasio Odd 

      Rasio odd merupakan uji statistik yang berfungsi untuk melihat bagaimana rasio atau 

perbandingan peluang kejadian sukses dan tidak sukses dari peubah respon (Firdaus, 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 
Seiring berjalannya waktu, bisnis rumah makan kian berkembang semakin pesat di berbagai 

tempat, tidak terkecuali di Kota Pekanbaru. Salah satunya adalah Rumah Makan Pondok Gurih yang 

merupakan rumah makan berskala menengah yang telah berkecimpung dalam bidangnya sejak 

tahun 1994. Rumah makan ini didirikan oleh Bapak Anton Basarah yang berlokasi dijalan Jendral 



Sudirman No. 202. Rumah makan ini menganut konsep rumah makan tradisonal dan memiliki 

nuansa melayu yang sangat kental. Hal ini terlihat dari suasana pondok yang bersih dengan 

bangunan yang didominasi oleh pondasi dari bambu dan terkenal dengan menu andalan khas 

melayu yaitu asam pedas ikan patin. Meskipun rumah makan ini terkenal dengan nuansa melayu 

yang kental tetapi makanan yang disajikan merupakan masakan nusantara mulai dari masakan khas 

melayu, minang maupun jawa. 
 Rumah Makan Pondok Gurih ini memiliki halaman dan tempat parkir yang sangat luas. Rumah 

makan ini juga menawarkan tempat yang memiliki suasana yang tenang, nyaman, menyejukkan dan 

juga menyenangkan. Rumah makan pondok gurih dilengkapi fasilitas pendukung seperti arena 

bermain anak, ruangan khusus AC, musik, panggung pesta dan musholla. Rumah Makan Pondok 

Gurih sengaja di design untuk konsumen yang berkunjung dari dalam maupun luar kota. Tidak 

jarang banyak para pejabat pemerintahan yang selalu meluangkan waktunya untuk makan di 

restoran ini salah satunya yaitu Bapak H. Syamsuar dan Bapak Joko widodo yang pernah singgah 

ke Pondok Gurih ini. 

Konsumen Asam Pedas Ikan Patin 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa perbedaan pada setiap 

karakteristik responden yang telah diukur. Responden pada penelitian ini didominasi oleh konsumen 

berjenis kelamin Pria, kelompok usia > 35 tahun, pendidikan terakhir Akademi/Universitas, 

mempunyai penghasilan/pendapatan > Rp3.500.000 per bulan, memiliki pekerjaan sebagai 

Karyawan Negeri/Swasta. Kesediaan membayar lebih responden terhadap asam pedas ikan patin 

dimulai dari harga Rp85.000 sampai dengan Rp150.000 dengan frekuensi pembelian produk asam 

pedas ikan patin adalah tidak menentu. 
Menghitung Nilai Kesediaan Membayar (Willingness to pay) Konsumen Terhadap Pembelian 
Asam Pedas Ikan Patin 

 Berdasarkan data survei dari 100 responden yang telah dilakukan, terdapat 64 konsumen 

yang bersedia membayar lebih asam pedas ikan patin dan sebanyak 36 responden tidak bersedia 

membayar  lebih dari Rp 84.000,00 dan memilih harga yang lebih rendah atau sama dengan harga 

yang ditawarkan. Para responden yang bersedia membayar lebih mengaku bahwa kesediaan 

mereka didasari atas pengetahuan yang mereka miliki dan juga mereka percaya bahwa 

mengkonsumsi makan berbahan baku ikan yang diolah dengan rempah-rempah alami akan lebih 

mendatangkan banyak manfaat dibanding mengkonsumsi makanan cepat saji atau fast food. 

Sedangkan ketidaksediaan para responden disebabkan belum munculnya kesadaran mereka untuk 

mengonsumsi pangan yang lebih menyehatkan. Selain itu, ketidaksediaan mereka juga disebabkan 

karena mereka tidak mampu membayar dan responden belum mengetahui secara baik keunggulan 

atau manfaat yang didapat jika mengkonsumsi daging ikan terutama ikan patin itu sendiri.  

 Untuk mengetahui dugaan nilai rataan willingeness to pay (EWTP) yaitu dapat dihitung 

berdasarkan data distribusi dari willingness to pay (WTP) responden dengan menggunakan rumus 

EWTP. Nilai tersebut dikelompokkan dan diurutkan mulai dari nilai yang terkecil sampai urutan yang 



terbesar. Hasil perhitungan (EWTP) terhadap pembelian asam pedas ikan patin pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 3: 

Tabel  3.  Distibusi Rata-Rata WTP 

Kelas WTP 
Konsumen (Rp) 

Frekuensi 
(Orang) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi Relatif 
(Pfi) % 

EWTP  
(Rp) 

Total WTP 
(Rp) 

40.000 1 100 0,01 400 40.000 
50.000 3 99 0,03 1500 150.000 
55.000 1 96 0,01 550 55.000 
57.000 1 95 0,01 570 57.000 
60.000 3 94 0,03 1800 180.000 
62.000 1 91 0,01 620 62.000 
65.000 3 90 0,03 1950 195.000 
70.000 4 87 0,04 2800 280.000 
75.000 5 83 0,05 3750 375.000 
80.000 6 78 0,06 4800 480.000 
84.000 8 72 0,08 6720 672.000 
85.000 14 64 0,14 11900 1.190.000 
90.000 24 50 0,24 21600 2.160.000 
95.000 11 26 0,11 10450 1.045.000 
100.000 9 15 0,09 9000 900.000 
150.000 6 6 0,06 9000 900.000 
TOTAL 100  1 87.410 8.741.000 

Sumber : Hasil Data Olahan Prime (2020) 

Berdasarkan tabel 3 distribusi rata-rata WTP di atas dapat kita lihat bahwa rata-rata besar nilai 

kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan patin berdasarkan hasil 

rumus Rataan Willingness to Pay (EWTP) yaitu sebesar Rp87.410,00. Harga ini lebih tinggi dari 

harga yang telah ditetapkan oleh pihak  rumah makan yaitu Rp84.000. Oleh karena itu, nilai rataan 

WTP tersebut menandakan adanya surplus konsumen, karena nilai WTP yang diinginkan responden 

lebih besar dari nilai rataan WTP yaitu sebesar Rp3.410,00. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Dhiska (2012) yang pada penelitian tersebut didapatkan hasil 

nilai rataan WTP untuk beras analog yaitu seharga Rp22.610,00 per 800 gram. Harga ini tentunya 

lebih besar kalau dibandingkan dengan harga yang telah ditetapkan oleh pihak Serambi Botani yaitu 

Rp 20.000,00 per 800 gram. Sehingga dalam hal ini terdapat surplus konsumen yaitu Rp2.610,00.  

 
Kurva WTP 

Untuk membuat kurva kesediaan membayar konsumen, dibuat berdasarkan frekuensi 

kumulatif dari jumlah individu yang memilih suatu nilai willingness to pay. Nilai tersebut dapat kita 

lihat pada kurva (Gambar 1): berikut: 
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Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 

Gambar 1. Kurva Willingness to Pay Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan gambar di atas Kurva Willingness to Pay pembelian asam pedas ikan patin 

menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi nilai Willingness to Pay responden maka 

frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin berkurang, yaitu semakin 

tinggi harga yang bersedia dibayarkan responden maka semakin kecil jumlah responden yang 

bersedia membayar dengan harga tersebut. Kurva tersebut juga memperlihatkan bahwa nilai WTP 

yang paling dibayar konsumen adalah Rp40.000 dan nilai WTP paling tinggi dibayar konsumen 

adalah Rp150.000,00. Dan sebanyak 64 responden yang bersedia membayar diatas harga yang 

telah ditetapkan yaitu Rp84.000. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Agustina 

(2019) yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Kurva Willingness to pay pembelian ayam 

goreng menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi harga yang bersedia dibayarkan 

responden maka semakin kecil jumlah responden yang bersedia membayar dengan harga tersebut. 

Nilai WTP terendah adalah Rp 5.000 dan nilai WTP tertinggi adalah sebesar Rp 60.000. 

Agregat Data (Total WTP) 
Untuk menentukan nilai agregasi WTP, didapatkan dari perkalian rata-rata antara nilai rata-

rata WTP asam pedas ikan patin dengan jumlah responden yang bersedia membayar. Nilai agregasi 

WTP ini nantinya akan sangat berguna bagi pihak rumah makan karena dapat digunakan sebagai 

informasi mengenai nilai penjualan dengan nilai maksimum yang bersedia dibayarkan oleh 

konsumen terhadap produk asam pedas ikan patin. Nilai Agregasi WTP dapat dilihat pada tabel 4: 

berikut: 

Tabel 4. Nilai Agregasi WTP 

Nilai Rata-rata WTP Asam Pedas 
Ikan Patin 

Jumalah Responden 
yang Bersedia 

Nilai Agregasi 

Rp. 87.410 64 Rp. 5.594.240 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer (2020) 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui jumlah nilai agregasi WTP asam pedas ikan patin 

diperoleh Rp 5.594.000,00. Dari hasil perhitungan tersebut memungkinkan pihak rumah makan 
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untuk melihat potensi harga yang dapat dikembangkan dari penetapan nilai rata-rata WTP 

konsumen. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesediaan Membayar Asam Pedas  Ikan Patin 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar terhadap 

pembelian asam pedas ikan patin di Rumah Makan Pondok Gurih dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi logistik.  

Uji Signifikansi Model 
Uji ini berfungsi untuk mengetahui variabel independen memiliki pengaruh signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai likehood pada 

regresi logistik. 

Tabel 5. Hasil Uji likelihood ratio 

Omnibus Test of Model coefficient 
Chi square Df Sig (p-value) 

43,888 7 0,000 
Sumber : Hasil Output Regresi Logistik, 2020 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui hasil pengujian secara keseluruhan (overall test) 

dengan menggunakan likelihood ratio diperoleh nilai chi-square sebesar 43,888 dengan tingkat p-

value sebesar 0,000. Oleh karena itu, tingkat signifikansi yang diperoleh 0,000 < 0,05. Berdasarkan 

kriteria pengambilan kesediaan membayar yang telah dibuat maka terima H1 dan tolak H0. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa sekurang-kurangnya terdapat satu variabel bebas yang 

berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Nuriana (2013) yang pada hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa nilai 

Chisquare pada model tersebut sebesar 29,898 dengan signifikansi 0,000.  

Pengujian Parameter 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Wald (W). Hasil uji parsial dengan 

menggunakan Uji Wald dilakukan agar dapat melihat variabel independen yang mempengaruhi 

variabel dependen secara parsial.  

Tabel 6. Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E Wald Df Sig Simpulan 
Usia 1,539 0,715 4,637 1 0,031* Signifikan 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 1 0,841 Tidak signifikan 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 1 0,145 Tidak signifikan 
Karyawan 
(swasta/negri) 

-4,516 1,964 5,289 1 0,021* Signifikan 

Wirausaha -3,783 1,740 4,725 1 0,030* Signifikan 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 1 0,192 Tidak signifikan 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 1 0,009* Signifikan 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 1 0,001* Signifikan 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 1 0,022* Signifikan 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 1 0,170 Tidak signifikan 
Constant -1,512 4,221 0,128 1 0,720 - 
Ket : *Signifikan pada taraf 5% 
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Dapat kita lihat pada tabel di atas bahwa variabel usia memiliki nilai wald sebesar 4,637 > 

4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,031 < α (0,05). Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa variabel usia memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap kesediaan 

membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa nilai wald dari variabel jenis kelamin sebesar 

0,040 < 4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,841 > α (0,05). Hal ini menyatakan 

bahwa variabel jenis kelamin tidak berpengaruh secara postitif dan tidak signifikan terhadap 

kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Daulay (2012) dan Radam et 

al. (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa perempuan lebih peduli terhadap kesehatan 

dibandingkan dengan laki-laki pada saat ini.  

Berdasarakan Tabel tersebut menunjukkan bahwa variabel pekerjaan karyawan dan 

wirausaha tersebut memiliki nilai yang signifikan dan berpengaruh terhadap kesediaan membayar 

lebih pada asam pedas ikan patin. Oleh karena itu variabel pekerjaan secara keseluruhan dianggap 

tidak memiliki pengaruh terhadap pembelian asam pedas ikan patin dikarenakan masih adanya nilai 

variabel dari beberapa jenis pekerjaan yang masih tidak signifikan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ratulangi (2016) yang menunjukkan nilai variabel pekerjaan 

sebesar 0,002 < 7,325 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,962 > (0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa 

variabel pekerjaan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar 

terhadap produk olahan durian pada Gerai Sop Duren Lodaya Bogor. 

Selanjutnya untuk variabel pendidikan memiliki nilai wald sebesar 6,838 > 4,087 (chi square) 

dengan tingkat signifikansi yaitu 0,009 < α (0,05). Berdasarakan tabel 6 menunjukkan bahwa 

variabel pendidikan memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada 

asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh Dipeolu (2016) dan Rofiatin (2018) yang menjelaskan bahwa 

variabel tingkat Pendidikan secara positif dan signifikan mempengaruhi konsumen untuk bersedia 

membayar produk organik. 

Nilai wald dari variabel pendapatan sebesar 11,523 > 4.087 (chi square) dengan tingkat 

signifikansi yaitu 0,001 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel pendapatan berpengaruh 

secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin 

Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sesuai dengan pendapat Sriwaranun et al. (2015) 

yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara kesediaan konsumen membeli produk dengan 

harga yang lebih tinggi dengan pendapatan rumah tangga konsumen, dan hubungannya cenderung 

positif.  

Selanjutnya nilai wald dari variabel kualitas produk sebesar 2,524 > 4,087 (chi square) dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,022 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas 

ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 
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dilakukan oleh Aufanada (2017). Dimana pengujian terhadap variabel kualitas produk memperoleh 

hasil nilai signifikansi sebesar 0,006 (p sig. < α), hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel kualitas 

produk secara signifikan berpengaruh terhadap kesediaan membayar konsumen produk sayur 

organik.  

Variabel kualitas pelayanan memiliki nilai wald sebesar 1,882 < 4,087 (chi square) dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,170 > α (0,05). Berdasarakan tabel 6 menunjukkan bahwa variabel 

kualitas pelayanan tidak memiliki berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar 

lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hasil penelitian ini 

diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Agustina (2019) yang dalam penelitian tersebut 

menunjukkan nilai wald dari variabel kualitas pelayanan sebesar 2,247 < 5,029 dengan tingkat 

signifikansi yaitu 0,134 > (0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa variabel kualiatas pelayanan tidak 

memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar terhadap pembelian ayam 

goreng di Warung Seafood 2000, Medan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penjabaran di atas  menunjukkan bahwa variabel 

usia, pendidikan, pendapatan dan kualitas produk secara signifikan berpengaruh nyata terhadap 

kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut :  

Logit (y) = -1,512 + 1,539usia -2,033pendidikan + 3,056pendapatan + 1,375kualitas produk 

 
Interpretasi Odss Ratio 

     Nilai Odds ratio ini juga disediakan oleh tabel “Variables in The Equation” pada kolom 

Exp(B) berikut : 

Tabel 7. Variables in The Equation 
Variabel B S.E Wald Sig Odds ratio Exp (B) 

Usia 1,539 0,715 4,637 0,031* 4,659 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 0,841 0,942 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 0,145 0,076 
Karyawan(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 0,021* 0,011 
Wirausaha -3,783 1,740 4,725 0,030* 0,023 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 0,192 0,048 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 0,009* 0,131 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 0,001* 21,253 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 0,022* 3,954 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 0,170 0,867 
Constant -1,512 4,221 0,128 0,720  
Ket : *Signifikan pada taraf 5% 

Berdasarkan hasil di atas dapat kita menginterpretasikan Odds ratio sebagai  berikut : 

1. Semakin bertambahnya usia seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 4,659 kali lipat. Hasil ini diperkuat oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Celona (2015). Dalam penelitiannya menyatakan bahwa nilai 

odds ratio variabel usia sebesar 0.892 sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
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bertambahnya usia seseorang maka peluang mereka untuk bersedia membayar lebih tinggi 

terhadap sayuran organik yaitu 0.892 kali lipat dibandingkan dengan konsumen yang usianya 

lebih muda. 

2. Kecenderungan seseorang yang berjenis kelamin laki-laki untuk bersedia membayar lebih 

terhadap asam pedas ikan patin 0,942 kali lebih rendah jika dibandingkan seseorang yang 

berjenis kelamin perempuan. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Celona 

(2015) yang pada hasil penelitiannya menyebutkan bahwa nilai odds ratio pada variabel jenis 

kelamin yaitu sebesar 19.237 sehingga dapat disimpulkan bahwa konsumen dengan jenis 

kelamin perempuan memiliki kesediaan membayar lebih tinggi terhadap sayuran organik yaitu 

19.237 kali lipat dibandingkan konsumen yang berjenis kelamin laki-laki. 

3. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai pelajar/mahasiswa untuk bersedia membayar 

lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,076 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain.  

4. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Karyawan Swasta/Negeri untuk bersedia 

membayar lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,011 kalinya jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

5. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Wirausaha untuk bersedia membayar lebih 

terhadap asam pedas ikan patin 0,023 kalinya jika dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki pekerjaan lain.  

6. Kecenderungan seseorang yang bekerja dengan Pekerjaan Lainnya untuk bersedia membayar 

lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,048 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan selain 

pekerjaan tersebut. 

7. Semakin bertambahnya pendidikan sesorang maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 0,131 kali lipat. Hal ini memperkuat  

pendapat Sumarwan (2011) yang menyatakan bahwa seorang konsumen yang memiliki latar 

belakang pendidikan yang tinggi akan sangat responsif terhadap suatu informasi dan hal 

tersebut mempengaruhinya dalam pengambilan keputusan suatu produk. 

8. Semakin bertambahnya pendapatan seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar 

lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 21,253 kali lipat. Hasil ini diperkuat 

oleh hasil penelitian dari Christdavina (2013) dan Priambodo (2014) yang menyatakan bahwa 

semakin besar tingkat pendapatan konsumen, maka semakin besar pula kesediaan membayar 

konsumen terhadap produk sayuran organik.  

9. Semakin meningkatnya kualitas produk rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 3,954 kali lipat. Hasil 

tersebut mengkonfirmasi hasil penelitian yang dilakukan oleh Aufanada (2017) dengan nilai 

odds ratio yaitu 2,345 kali lipat untuk bersedia membayar lebih mahal dari harga yang telah 

ditetapkan.  



10. Semakin meningkatnya kualitas pelayanan rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 0,867 kali lipat.  

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Besarnya nilai yang bersedia dibayarkan konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 

terhadap pembelian asam pedas ikan patin berdasarkan hasil rumus rataan Willingness to Pay 

(EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Faktor-faktor yang memengaruhi kesediaan membayar konsumen 

terhadap pembelian asam pedas ikan patin adalah variabel usia, pendapatan, pendidikan, dan 

kualitas produk.  

Saran 
RM. Pondok Gurih Pekanbaru harus lebih meningkatkan kualitas pelayanan terhadap 

konsumen sehingga konsumen merasa lebih senang dan puas berada di RM. Pondok Gurih 

Pekanbaru. 
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Terima kasih kepada Pemilik (Owner) Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru dan juga para 

karyawan yang telah mengizinkan, membantu dan mendukung dalam penelitian ini. Peneliti juga 

menyampaikan terima kasih kepada konsumen Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru yang telah 

bersedia mejadi responden dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

This research was conducted at Pondok Gurih Restaurant Pekanbaru which aims to calculate the 
value of the willingness to pay of consumers and to analyze the factors that affect the willingness to 
pay of consumers for the purchase of  catfish spicy acid. This research can be used as information 
material for the restaurant to improve quality and facilities for consumer demand. The research 
method used is a survey method that used primary data and secondary data. The data collection 
techniques through interviews. The population used is the consumer of Pondok Gurih Restaurant 
Pekanbaru. The sample in this study are consumers who eat at the restaurant and are willing to be 
interviewed. The number of respondents used in this study was 100 people. The data analysis 
method used in this research is logistic regression. The results showed that the average cost to be 
paid by consumers was Rp. 87,410.00 with the lowest WTP value of Rp. 40,000 and the highest was 
Rp. 150,000. Then the variables that significantly affect the consumer's desire to pay are age, 
income, education and product quality. Suggestions to businesses are to continue to improve 
product quality. 

Keywords : willingness to pay, logistic regression, spicy acid Catfish, consumer demand 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru yang bertujuan untuk menghitung 
nilai kesediaan membayar konsumen dan menganalisis faktor yang mempengaruhi kesediaan 
membayar konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan patin di rumah makan tersebut. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan  informasi bagi pihak rumah makan untuk 
meningkatkan kualitas dan fasilitas terhadap permintaan konsumen. Metode Penelitian yang 
digunakan adalah metode survei. Populasi yang digunakan adalah konsumen Rumah Makan 
Pondok Gurih Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang makan di rumah 
makan tersebut dan bersedia untuk diwawancarai. Jumlah responden yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu berjumlah 100 orang. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi logistik. Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai rata-rata WTP yang harus dibayar 
konsumen adalah Rp 87,410.00 dengan nilai WTP terendah Rp 40.000 dan yang tertinggi adalah 
Rp 150.000. Kemudian variabel yang signifikan mempengaruhi keinginan konsumen untuk 
membayar adalah usia, pendapatan, pendidikan dan kualitas produk. Variabel yang tidak 
berpengaruh secara singnifikan adalah jenis kelamin, kualitas pelayanan dan pekerjaan. Saran 
kepada pelaku usaha adalah terus meningkatkan kualitas produk. 
 
Kata kunci : kesediaan membayar, regresi logistik, asam pedas Patin, permintaan konsumen 

PENDAHULUAN 

Kota Pekanbaru merupakan ibu kota dan kota terbesar di Provinsi Riau. Kota ini merupakan 

kota yang terkenal akan perdagangan dan jasanya. Kemudian saat ini dunia usaha dalam bidang 

kuliner di Kota Pekanbaru sedang berkembang sangat pesat. Mulai dari usaha baru, usaha yang 

sudah ada kemudian melakukan ekspansi, maupun kuliner modern makanan siap saji (fast food) 

ataupun rumah makan khas melayu tradisional. Berkunjung ke Pekanbaru tak lengkap bila belum 

mencicipi masakan tradisional daerahnya. Karena Pekanbaru sangat terkenal dengan beragam 

makanan tradisonal khas melayu. Hidangan tradisonal banyak digemari oleh masyarakat karena 



makanan tradisional menyimpan berbagai khasiat dan kandungan yang menyehatkan tubuh seperti 

rendah lemak dan lebih alami atau non kimiawi karena dibuat dengan rempah-rempah alami 

dibandingkan dengan makan cepat saji (fast food) yang kebanyakan terbuat dari bahan-bahan 

kimiawi yang dapat merusak kesehatan tubuh. Hal inilah yang membuat masyarakat sadar dan 

beralih menuju ke kehidupan yang lebih sehat. Ada beberapa hal yang biasanya dicari oleh para 

wisatawan jika berkunjung ke Pekanbaru yaitu masakan khas Pekanbaru berbentuk masakan ikan.  

Tabel 1. Masakan Khas Pekanbaru Berbentuk Masakan Ikan 
No Masakan Khas Pekanbaru Hasil Masakan 

1 Asam Pedas Ikan Patin Asam Pedas Ikan Patin 
2 Ikan Salai Gulai Salai 
3 Ikan Baung Asam Pedas Baung 

Sumber : Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru, 2020 

 Berdasarkan tabel 1 dapat kita lihat makanan khas Pekanbaru yang pertama adalah asam 

pedas ikan patin. Kemudian diikuti dengan gulai salai dan asam pedas ikan baung. Asam pedas 

ikan patin merupakan makanan khas Provinsi Riau yang cukup terkenal. Keberadaan kota 

Pekanbaru yang di apit oleh 4 sungai Siak, Sungai Rokan, Sungai Kampar dan Sungai Indragiri 

memungkinkan Pekanbaru mendapatkan suplai ikan patin.  

 Ikan patin sudah terbukti mengandung kandungan gizi yang tinggi, protein dan lemak tak jenuh 

yang sangat tinggi. Kedua jenis zat ini sangatlah berguna untuk mencegah penumpukan lemak dan 

penyumbatan pada pembuluh darah, mempercepat pertumbuhan otot, dan mencegah terjadinya 

berbagai macam penyakit, seperti kardiovaskuler dan jantung koroner (Khairuman, 2011). Daging 

ikan patin memiliki tektur daging yang lembut apalagi jika bumbunya meresap sampai ke daging 

hingga menciptakan aroma yang mampu menarik setiap orang untuk menyantapnya. Karena hal itu 

akibatnya di sejumlah warung makan di Riau, menu masakan ikan patin menjadi salah satu menu 

favorit khas Melayu salah satunya adalah Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

 Salah satu restoran yang menyediakan dan menjadikan masakan khas asam pedas ikan patin 

sebagai menu andalannya adalah Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Ikan patin yang diolah 

di rumah makan ini berasal dari ikan patin sungai. Sehingga rasa dari ikan patin di rumah makan ini 

tentunya memiliki rasa yang lebih gurih sebab ikan yang digunakan adalah ikan patin sungai bukan 

ikan patin kolam atau budidaya seperti kebanyakan rumah makan lainnya. Hal ini yang menjadi daya 

tarik konsumen apabila ingin memiliki asam pedas ikan patin di rumah makan ini. Tabel 2 tentang 

banyaknya bahan baku ikan yang disediakan oleh Rumah Makan Pondok Gurih: 

Tabel 2. Jumlah Persediaan Bahan Baku Ikan Rumah Makan Pondok Gurih 
No Jenis Ikan Jumlah Produksi (Kg/Bulan) 

1 Ikan Patin 750 
2 Ikan Baung 670 
3 Ikan Gurami 650 
4 Ikan Kakap 450 
5 Ikan Kerapu 180 

Sumber : Rumah Makan Pondok Gurih, 2020 



Berdasarkan tabel 2 dapat kita ketahui bahwa persediaan bahan baku ikan yang paling banyak 

adalah ikan patin sekitar 750 kg/bulan. Hal ini dikarenakan ikan patin merupakan jenis ikan yang 

paling banyak dimininati oleh konsumen. Sehingga pihak rumah makan memproduksi lebih banyak. 

Rumah makan ini terletak di pusat kota. Bagi para konsumen khususnya yang kantornya 

berdekatan dengan rumah makan ini, kerap seminggu sekali mendatangi rumah makan ini karena 

mereka mengaku sudah menjadi langganan dan juga sangat menyukai menu masakan di rumah 

makan ini terutama asam pedas ikan patin itu sendiri. Harga yang ditawarkan untuk masakan 

berbahan utama ikan di rumah makan ini terbilang cukup mahal, termasuk juga harga dari asam 

pedas ikan patin. Tak heran jika pelanggan dari rumah makan ini rata-rata memiliki pendapatan yang 

cukup besar. Meskipun harganya cukup mahal, tetapi peminat menu asam pedas ikan patin di rumah 

makan ini tetap banyak. Karena kualitas produk yang ditawarkan juga menjadi pertimbangan dari 

para konsumen.  

Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Alfasiri (2019) mengenai 

Pengaruh Experiential Marketing dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan Konsumen. Pada 

penelitiannya menunjukkan bahwa pemasaran pengalaman dan kualitas produk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen di RM. Pondok Gurih Kota Pekanbaru. 

Kemudian hasil penelitian Adelina (2013) mengenai Pengaruh Strategi Experiential Marketing 

terhadap Loyalitas Konsumen juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan positif antara 

strategi experiential marketing dan loyalitas konsumen di RM. Pondok Gurih.   

 Willingness to pay merupakan harga maksimum) yang rela dibayarkan konsumen untuk 

mendapatkan suatu manfaat baik berupa barang atau jasa, serta menjadikan tolak ukur seberapa 

besar calon konsumen menghargai barang atau jasa tersebut. (Amelia, 2016). 

         Willingness to pay merupakan nilai ekonomi yang diartikan sebagai pengukuran jumlah 

maksimum seseorang berkeinginan mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang dan 

jasa lainnya. Konsep keinginan membayar seseorang terhadap barang atau jasa yang dihasilkan 

oleh sumber daya alam dan lingkungan ini secara formal disebut dengan willingness to pay (Kamal, 

2014). 

Kesedian untuk membayar (willingness to pay) bisa diartikan sebagai kesedian masyarakat 

untuk menerima beban pembayaran, sesuai dengan besarnya jumlah yang sudah di tetapkan. pay 

penting adanya untuk melindungi konsumen dari bahaya monopoli perusahaan yang berkaitan 

dengan harga serta penyediaan produk yang berkualitas (Grace, 2014). 

Pentingnya penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui seberapa besar nilai kesediaan 

membayar (Willingness to pay) konsumen terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin. Untuk 

mengetahui nilai tersebut, maka digunakan metode Contingent Valuation Method (CVM). Kemudian 

penelitian ini digunakan untuk menganalisis faktor-faktor apa aja yang mempengaruhi kesediaan 

membayar (Willingness to pay) konsumen terhadap pembelian Asam Pedas Ikan Patin tersebut 

dengan menggunakan analisis data yaitu regresi logistik. 



Berdasarkan uraian di atas dapat kita ketahui bahwa sangatlah penting mengkonsumsi 

makanan yang mengandung banyak gizi seperti asam pedas ikan patin. Karena sangat baik untuk 

kesehatan tubuh. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan analisis dengan judul “Analisis 

kesediaan membayar (Willingness to pay) konsumen terhadap pembelian menu asam pedas ikan 

patin di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru”.  

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru pada bulan tanggal Januari 

2020 – Februari 2020.  

Jenis dan Metode Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel (Creswell, 

2012). Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei 

adalah pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik 

terhadap suatu persoalan tertentu di dalam daerah atau lokasi tertentu (Daniel, 2015). 

Metode Sampling 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel non probabilitas, dimana 

pemilihan anggota populasi menggunakan metode purposive sampling yaitu penulis menggunakan 

pertimbangan sendiri dengan cara sengaja dalam memilih anggota populasi yang dianggap dapat 

memberikan informasi yang diperlukan oleh penulis berdasarkan kriteria atau ciri-ciri tertentu 

(Sugiyono, 2011). 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

terstruktur, kemudian melalui penyebaran kuisioner dan melakukan observasi langsung di lapangan. 
Analisis Data 
 Untuk menjawab tujuan satu digunakan metode Contingent Valuation Method (CVM) (Salma, 

2012). Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis Contingent Valuation Method (CVM) dalam 

menentukan nilai kesediaan membayar seseorang, diantaranya adalah : 

a. Membuat Pasar Hipotetis 

Pada pasar hipotesis ini kita akan membuat sebuah gambaran alasan mengapa kita harus 

membayar lebih terhadap suatu produk tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa sangat 

dianjurkan konsumen untuk mengonsumsi Ikan Patin karena Ikan Patin memiliki banyak 

kandungan gizi. 

b. Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai WTP 

Untuk mendapatkan nilai WTP peneliti melakukan wawancara terhadap responden melalui 

kuesioner. Nilai WTP tersebut ditentukan dengan metode bidding game  (metode tawar-



menawar yaitu responden mendapatkan tawaran dari nilai terkecil sampai besar). Maka 

diperoleh nilai WTP maksimum yang bersedia dibayar konsumen. 

c. Memperkirakan Nilai Rata-rata WTP 

Memperkirakan nilai rata-rata WTP dapat dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata dari 

penjumlahan keseluruhan nilai WTP dibagi dengan jumlah responden. Dugaan Rataan WTP 

dihitung dengan rumus : 

𝐸𝑊𝑇𝑃 = !"
#

   (1) 

Keterangan : 

EWTP   =   Dugaan rataan WTP  

wi         =   Nilai WTP ke-i  

n           =   Jumlah  responden 

i            =   Responden ke-i yang bersedia membayar (i= 1,2,.., n) 

 
d. Menduga Kurva WTP 

WTP diregresikan sebagai variabel tidak bebas (dependent variable) dengan beberapa variabel 

bebas.  

           (2)  

Dimana:  

W : Besarnya nilai WTP  

X : Variabel bebas (faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya W)  

e. Menjumlahkan Data 

Untuk menjumlahkan data nilai WTP dari responden dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus : 

𝑇𝑊𝑇𝑃 = 𝑊𝑇𝑃𝑖 '#"
$
( . 𝑃        (3) 

Keterangan : 

TWTP   =  Total WTP 

WTPi    =  WTP individu sampel ke-i 

Ni   =  Jumlah sampel  ke-i  yang bersedia  membayar  sebesar WTP 

N   =  Jumlah sampel 

P    =  Jumlah populasi 

I    =  Responden ke-i yang bersedia membayar (i = 1,2,…, n) 
 

Untuk menjawab tujuan dua dari penelitian maka digunakan analisis regresi logistik melaui 

program SPSS. Fungsi dari regresi logistik adalah untuk melihat faktor-faktor apa saja yang secara 

signifikan berpengaruh terhadap kesediaan membayar konsumen (Firdaus (2011) . Jika variabel 

dependen bersifat kategorik dan dummy, maka analisis data yang dipakai adalah regresi logistik. 

Berikut persamaan regresi logistik pada penelitian ini yaitu: 

W	=	f	(X1,	X2,...	Xn)		

	



log(𝑌) = 𝑏( + 𝑏)𝑋) + 𝑏*𝑋* + 𝑏+𝑋+ + 𝑏,𝑋, + 𝑏-𝑋- + 𝑏.𝑋. + 𝑏/𝑋/ + 𝜖  (4) 

Keterangan :  

Y  =   WTP ( 0 = Tidak bersedia, 1 =   Bersedia membayar lebih ) 

b0  =   Konstanta regresi  

b1,2,3,4.... = Koefisien regresi usia, jenis kelamin, pendapatan, kualitas produk, kualitas  pelayanan, 

pekerjaan, pendidikan.  

X1  =  Usia 

X2  =  Jenis Kelamin  

X3  =  Pendapatan  

X4  =  Kualitas Produk  

X5  =  Kualitas Pelayanan  

X6  =  Pekerjaan  

X7  =  Pendidikan  

e  =  Varians pengganggu 

Untuk memeriksa kebaikan suatu model maka dapat dilakukan pengujian statistik sebagai 

berikut :  

1. Uji Signifikansi Model  

     Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki pengaruh signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai likehood 

pada regresi logistik (Imaslikah, 2013).  

2. Pengujian Parameter  

      Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah ada terdapat paling sedikit satu variabel bebas 

yang mempengaruhi variabel terikat (Imaslikah, 2013). Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji 

wald (W).  

3. Uji Rasio Odd 

      Rasio odd merupakan uji statistik yang berfungsi untuk melihat bagaimana rasio atau 

perbandingan peluang kejadian sukses dan tidak sukses dari peubah respon (Firdaus, 2011). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 
Seiring berjalannya waktu, bisnis kuliner kian berkembang semakin pesat di berbagai tempat, 

tak terkecuali di Kota Pekanbaru. Salah satunya adalah Rumah Makan Pondok Gurih yang 

merupakan rumah makan berskala menengah yang telah berkecimpung dalam bidangnya sejak 

tahun 1994. Rumah makan ini didirikan oleh Bapak Anton Basarah yang berlokasi dijalan Jendral 

Sudirman No. 202. Rumah makan ini menganut konsep rumah makan tradisonal dan memiliki 

nuansa melayu yang sangat kental. Hal ini terlihat dari suasana pondok yang bersih dengan 

bangunan yang didominasi oleh pondasi dari bambu dan terkenal dengan menu andalan khas 

melayu yaitu asam pedas ikan patin. Meskipun rumah makan ini terkenal dengan nuansa melayu 



yang kental tetapi makanan yang disajikan merupakan masakan nusantara mulai dari masakan khas 

melayu, minang maupun jawa. 
 Rumah Makan Pondok Gurih ini memiliki halaman dan tempat parkir yang sangat luas. Rumah 

makan ini juga menawarkan tempat yang memiliki suasana yang tenang, nyaman, menyejukkan dan 

juga menyenangkan. Rumah makan pondok gurih dilengkapi fasilitas pendukung seperti arena 

bermain anak, ruangan khusus AC, musik, panggung pesta dan musholla. Rumah Makan Pondok 

Gurih sengaja di design untuk konsumen yang berkunjung dari dalam maupun luar kota. Tidak 

jarang banyak para pejabat pemerintahan yang selalu meluangkan waktunya untuk makan di 

restoran ini salah satunya yaitu Bapak H. Syamsuar dan Bapak Joko widodo yang pernah singgah 

ke Pondok Gurih ini. 

Karateristik Demografi 
 Karateristik demografi responden berupa jenis kelamin dikategorikan menjadi laki-laki dan 

perempuan, kelompok usia mulai dari 18 tahun hingga ditas 35 tahun, tingkat pendidikan terakhir 

yang dikategorikan mulai dari tingkat SD, SMP, SMA, dan akademia/universitas. Kemudian untuk 

pekerjaan dikategorikan menjadi ibu rumah tangga, pelajar/mahasiswa, karyawan (Swasta/Negeri) 

dan wirausaha. Untuk pendapatan responden dikategorikan mulai dari dibawah Rp 1000.000 hingga 

diatas Rp 3.500.000. 
Konsumen Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa perbedaan pada setiap 

karakteristik responden yang telah diukur. Responden pada penelitian ini didominasi oleh konsumen 

berjenis kelamin Pria, kelompok usia > 35 tahun, pendidikan terakhir Akademi/Universitas, 

mempunyai penghasilan/pendapatan > Rp3.500.000 per bulan, memiliki pekerjaan sebagai 

Karyawan Negeri/Swasta. Kesediaan membayar lebih responden terhadap asam pedas ikan patin 

dimulai dari harga Rp 85.000 sampai dengan Rp 150.000 dengan frekuensi pembelian produk asam 

pedas ikan patin adalah tidak menentu. 
Menghitung Nilai WTP (willingness to pay) Konsumen terhadap Pembelian Asam Pedas Ikan 
Patin 

 Berdasarkan data survei dari 100 responden yang telah dilakukan, terdapat 64 konsumen 

yang bersedia membayar lebih asam pedas ikan patin dan sebanyak 36 responden tidak bersedia 

membayar  lebih dari Rp 84.000,00 dan memilih harga yang lebih rendah atau sama dengan harga 

yang ditawarkan. Para responden yang bersedia membayar lebih mengaku bahwa kesediaan 

mereka didasari atas pengetahuan yang mereka miliki dan juga mereka percaya bahwa 

mengonsumsi makan berbahan baku ikan yang diolah dengan rempah-rempah alami akan lebih 

mendatangkan banyak manfaat dibanding mengonsumsi makanan cepat saji atau fast food. 

Sedangkan ketidaksediaan para responden disebabkan belum munculnya kesadaran mereka untuk 

mengonsumsi makanan yang lebih menyehatkan. Selain itu, ketidaksediaan konsumen juga 

dikarenakan mereka tidak mampu membayar dan responden belum mengetahui secara baik 

keunggulan atau manfaat yang didapat jika mengonsumsi daging ikan terutama ikan patin itu sendiri.  



 Untuk mengetahui dugaan nilai rataan willingeness to pay (EWTP) yaitu dapat dihitung 

berdasarkan data distribusi dari willingness to pay (WTP) responden dengan menggunakan rumus 

EWTP. Nilai tersebut dikelompokkan dan diurutkan mulai dari nilai yang terkecil sampai urutan yang 

terbesar. Hasil perhitungan (EWTP) terhadap pembelian asam pedas ikan patin pada penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 3 : 

Tabel  3.  Distibusi Rata-rata WTP 

Kelas WTP 
Konsumen (Rp) 

Frekuensi 
(Orang) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi Relatif 
(Pfi) % 

EWTP  
(Rp) Total WTP 

40.000 1 100 0,01 400 40.000 
50.000 3 99 0,03 1500 150.000 
55.000 1 96 0,01 550 55.000 
57.000 1 95 0,01 570 57.000 
60.000 3 94 0,03 1800 180.000 
62.000 1 91 0,01 620 62.000 
65.000 3 90 0,03 1950 195.000 
70.000 4 87 0,04 2800 280.000 
75.000 5 83 0,05 3750 375.000 
80.000 6 78 0,06 4800 480.000 
84.000 8 72 0,08 6720 672.000 
85.000 14 64 0,14 11900 1.190.000 
90.000 24 50 0,24 21600 2.160.000 
95.000 11 26 0,11 10450 1.045.000 
100.000 9 15 0,09 9000 900.000 
150.000 6 6 0,06 9000 900.000 
TOTAL 100  1 87.410 8.741.000 

Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 

Berdasarkan tabel 3 dapat kita lihat bahwa rata-rata besar nilai kesediaan membayar 

konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan patin berdasarkan hasil rumus Rataan Willingness 

to Pay (EWTP) yaitu sebesar Rp87.410,00. Harga ini lebih tinggi dari harga yang telah ditetapkan 

oleh pihak  rumah makan yaitu Rp84.000. Oleh karena itu, nilai rataan WTP tersebut menandakan 

adanya surplus konsumen, karena nilai WTP konsumen lebih besar dari besarnya nilai rata-rata 

WTP yaitu sebesar Rp3.410,00. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan 

oleh Dhiska (2012) yang pada penelitian tersebut didapatkan hasil nilai rataan WTP untuk beras 

analog yaitu seharga Rp22.610,00 per 800 gram. Harga ini tentunya lebih besar kalau dibandingkan 

dengan harga yang telah ditetapkan oleh pihak Serambi Botani yaitu Rp 20.000,00 per 800 gram. 

Sehingga dalam hal ini terdapat surplus konsumen yaitu Rp2.610,00.  

 
 
 
Kurva WTP 



Untuk membuat kurva kesediaan membayar konsumen, dibuat berdasarkan frekuensi kumulatif dari 

jumlah individu yang memilih suatu nilai willingness to pay. Nilai tersebut dapat kita lihat pada kurva 

(Gambar 1) : 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 

Gambar1. Kurva Willingness to Pay Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan gambar 1 menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi nilai Willingness to 

Pay responden maka frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin 

berkurang, yaitu semakin tinggi harga yang bersedia dibayarkan responden maka semakin kecil 

jumlah responden yang bersedia membayar dengan harga tersebut. Kurva tersebut juga 

memperlihatkan bahwa nilai WTP yang paling dibayar konsumen adalah Rp40.000 dan nilai WTP 

paling tinggi dibayar konsumen adalah Rp150.000,00. Dan sebanyak 64 responden yang bersedia 

membayar diatas harga yang telah ditetapkan yaitu Rp84.000. Hasil ini diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Agustina (2019) yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa Kurva 

Willingness to pay pembelian ayam goreng menunjukkan slope negatif, artinya semakin besar harga 

yang bersedia dibayarkan responden maka semakin kecil jumlah responden yang bersedia 

membayar dengan harga tersebut. Nilai WTP terendah adalah Rp 5.000 dan nilai WTP tertinggi 

adalah sebesar Rp 60.000. 

Agregat Data (Total WTP) 
Untuk menentukan nilai agregasi WTP, didapatkan dari perkalian rata-rata antara nilai rata-

rata WTP asam pedas ikan patin dengan jumlah responden yang bersedia membayar. Nilai agregasi 

WTP ini nantinya akan sangat berguna bagi pihak rumah makan karena dapat digunakan sebagai 

informasi mengenai nilai penjualan dengan nilai maksimum yang bersedia dibayarkan oleh 

konsumen terhadap produk asam pedas ikan patin. Nilai Agregasi WTP dapat dilihat pada tabel 4 : 

Tabel 4. Nilai Agregasi WTP 
Nilai Rata-rata WTP Asam Pedas 

Ikan Patin 
Jumalah Responden 

yang Bersedia 
Nilai Agregasi 

Rp. 87.410 64 Rp. 5.594.240 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer (2020) 

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui jumlah nilai agregasi WTP asam pedas ikan patin 

diperoleh Rp 5.594.000,00. Dari hasil perhitungan tersebut memungkinkan pihak rumah makan 
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untuk melihat potensi harga yang dapat dikembangkan nanti berdasarkan dari penetapan nilai rata-

rata WTP konsumen tersebut. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Kesediaan Membayar Asam Pedas  Ikan Patin 
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar terhadap 

pembelian asam pedas ikan patin di Rumah Makan Pondok Gurih dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi logistik.  

Uji Signifikansi Model 
Uji ini berfungsi untuk mengetahui variabel independen memiliki pengaruh signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai likehood pada 

regresi logistik. 

Tabel 5. Hasil Uji likelihood ratio 

Omnibus Test of Model coefficient 
Chi square Df Sig (p-value) 

43,888 7 0,000 
Sumber : Hasil Output Regresi Logistik, 2020 

 
Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui hasil dari pengujian yang telah dilakukan secara 

keseluruhan (overall test) dengan menggunakan likelihood ratio, maka diperoleh nilai chi-square 

sebesar 43,888 dengan tingkat p-value sebesar 0,000. Oleh karena itu, tingkat signifikansi yang 

diperoleh 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan kesediaan membayar yang telah dibuat 

maka terima H1 dan tolak H0. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sekurang-kurangnya terdapat 

satu variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil penelitian ini diperkuat 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuriana (2013) yang pada hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai Chisquare pada model tersebut sebesar 29,898 dengan signifikansi 0,000.  

Pengujian Parameter 
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Wald (W). Hasil uji parsial dengan 

menggunakan uji wald ini dilakukan supaya mengetahui variabel-variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel terikat secara parsial.  
Tabel 6. Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E Wald Df Sig Simpulan 
Usia 1,539 0,715 4,637 1 0,031* Signifikan 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 1 0,841 Tidak signifikan 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 1 0,145 Tidak signifikan 
Karyawan 
(swasta/negri) 

-4,516 1,964 5,289 1 0,021* Signifikan 

Wirausaha -3,783 1,740 4,725 1 0,030* Signifikan 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 1 0,192 Tidak signifikan 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 1 0,009* Signifikan 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 1 0,001* Signifikan 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 1 0,022* Signifikan 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 1 0,170 Tidak signifikan 
Constant -1,512 4,221 0,128 1 0,720 - 
Ket : *Signifikan pada taraf 5% 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer (2020) 
 



Dapat kita lihat pada tabel 6 bahwa variabel usia memiliki nilai wald sebesar 4,637 > 4,087 

(chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,031 < α (0,05). Berdasarkan tabel diatas 

menunjukkan bahwa variabel usia memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap kesediaan 

membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru.  

Berdasarkan tabel 6 menyatakan bahwa nilai wald dari variabel jenis kelamin sebesar 0,040 

< 4,087 (chi square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,841 > α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa 

variabel jenis kelamin tidak berpengaruh secara postitif dan tidak signifikan terhadap kesediaan 

membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hasil 

penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh Daulay (2012) dan Radam et al. 

(2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa wanita lebih peduli terhadap kesehatan 

dibandingkan dengan pria pada saat ini.  

Berdasarakan Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel pekerjaan karyawan dan wirausaha 

tersebut memiliki nilai yang signifikan dan berpengaruh terhadap kesediaan membayar lebih pada 

asam pedas ikan patin. Oleh karena itu variabel pekerjaan secara keseluruhan dianggap tidak 

memiliki pengaruh terhadap pembelian asam pedas ikan patin dikarenakan masih adanya nilai 

variabel dari beberapa jenis pekerjaan yang masih tidak signifikan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Ratulangi (2016) yang menunjukkan nilai variabel pekerjaan 

sebesar 0,002 < 7,325 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,962 > (0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa 

variabel pekerjaan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar 

konsumen terhadap produk olahan durian pada Gerai Sop Duren Lodaya Bogor. 

Selanjutnya untuk variabel pendidikan memiliki nilai wald sebesar 6,838 > 4,087 (chi square) 

dengan tingkat signifikansi yaitu 0,009 < α (0,05). Berdasarakan tabel 6 menunjukkan bahwa 

variabel pendidikan memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada 

asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hasil penelitian ini diperkuat oleh 

penelitian yang telah dilakukan oleh Dipeolu (2016) dan Rofiatin (2018) yang menjelaskan bahwa 

variabel tingkat pendidikan secara positif dan signifikan mempengaruhi kesedian membayar 

konsumen terhadap produk organik. 

Nilai wald dari variabel pendapatan sebesar 11,523 > 4.087 (chi square) dengan tingkat 

signifikansi yaitu 0,001 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel pendapatan berpengaruh 

secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin 

Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sriwaranun et al. 

(2015) yang hasil penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kesediaan kesediaan membayar lebih konsumen dengan pendapatan rumah tangga 

konsumen. 

Selanjutnya nilai wald dari variabel kualitas produk sebesar 2,524 > 4,087 (chi square) dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,022 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas 

ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 



dilakukan oleh Aufanada (2017) yaitu menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 (p sig. < α), hasil 

ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk secara signifikan positif berpengaruh terhadap 

kesediaan membayar konsumen produk sayuran organik.  

Variabel kualitas pelayanan memiliki nilai wald sebesar 1,882 < 4,087 (chi square) dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,170 > α (0,05), yang berarti bahwa variabel kualitas pelayanan tidak 

memiliki berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas 

ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh Agustina (2019) yang dalam penelitian tersebut menunjukkan nilai wald 

dari variabel kualitas pelayanan sebesar 2,247 < 5,029 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,134 > 

(0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa  kualiatas pelayanan tidak memiliki pengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kesediaan membayar terhadap pembelian ayam goreng di Warung Seafood 

2000, Medan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penjabaran di atas  menunjukkan bahwa variabel 

usia, pendidikan, pendapatan dan kualitas produk secara signifikan berpengaruh nyata terhadap 

kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Sehingga dapat diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut :  

Logit (y) = -1,512 + 1,539usia -2,033pendidikan + 3,056pendapatan + 1,375kualitas produk 

Interpretasi rasio odd 

 Nilai rasio odd ini juga disediakan oleh tabel “Variables in The Equation” pada kolom Exp(B) 

berikut : 

Tabel 7. Variables in The Equation 
Variabel B S.E Wald Sig Odds ratio Exp (B) 

Usia 1,539 0,715 4,637 0,031* 4,659 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 0,841 0,942 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 0,145 0,076 
Karyawan(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 0,021* 0,011 
Wirausaha -3,783 1,740 4,725 0,030* 0,023 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 0,192 0,048 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 0,009* 0,131 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 0,001* 21,253 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 0,022* 3,954 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 0,170 0,867 
Constant -1,512 4,221 0,128 0,720  
Ket : *Signifikan pada taraf 5% 
Sumber : Hasil Olahan Data Primer (2020) 
 

Berdasarkan tabel 7 dapat kita menginterpretasikan Odds ratio sebagai  berikut : 

1. Semakin bertambahnya usia seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 4,659 kali lipat. Hasil ini diperkuat oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Celona (2015) dengan nilai rasio odd variabel usia sebesar 

0.892.  



2. Kecenderungan seseorang yang berjenis kelamin laki-laki untuk bersedia membayar lebih 

terhadap asam pedas ikan patin 0,942 kali lebih rendah jika dibandingkan seseorang yang 

berjenis kelamin perempuan. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Celona 

(2015) yang pada hasil penelitiannya menyebutkan bahwa nilai odds ratio pada variabel jenis 

kelamin yaitu sebesar 19.237. 

3. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai pelajar/mahasiswa untuk bersedia membayar 

lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,076 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain.  

4. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Karyawan Swasta/Negeri untuk bersedia 

membayar lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,011 kalinya jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 

5. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai Wirausaha untuk bersedia membayar lebih 

terhadap asam pedas ikan patin 0,023 kalinya jika dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki pekerjaan lain.  

6. Kecenderungan seseorang yang bekerja dengan Pekerjaan Lainnya untuk bersedia membayar 

lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,048 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan selain 

pekerjaan tersebut. 

7. Semakin bertambahnya pendidikan sesorang maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 0,131 kali lipat. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Sumarwan (2011) yang menyatakan bahwa konsumen yang memiliki pendidikan 

yang tinggi akan lebih tanggap terhadap suatu informasi dan hal ini akan berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan konsumen terhadap suatu produk. 

8. Semakin bertambahnya pendapatan seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar 

lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 21,253 kali lipat. Hasil ini diperkuat 

oleh hasil penelitian dari Christdavina (2013) dan Priambodo (2014) yang menyatakan jika 

semakin tinggi pendapatan atau penghasilan konsumen, maka semakin tinggi pula nilai 

WTPnya. 

9. Semakin meningkatnya kualitas produk rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 3,954 kali lipat. Hasil 

tersebut mengkonfirmasi hasil penelitian yang dilakukan oleh Aufanada (2017) dengan nilai 

rasio odd yaitu 2,345 kali lipat kecenderungan konsumen untuk bersedia membayar lebih besar 

dari harga yang telah ditetapkan.  

10. Semakin meningkatnya kualitas pelayanan rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 0,867 kali lipat.  

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Besarnya nilai yang bersedia dibayarkan konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan 

patin berdasarkan hasil rumus rataan Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Faktor-



faktor yang memengaruhi kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan 

patin adalah variabel usia, pendapatan, pendidikan, dan kualitas produk.  

Implikasi 
Besarnya nilai WTP konsumen adalah penting bagi pemilik usaha sebagai dasar 

pertimbangan dan bahan informasi untuk meningkatkan kualitas dan fasilitas terhadap permintaan 

konsumen. Penelitian dengan menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi WTP konsumen 

tehadap pembelian asam pedas ikan patin juga dapat dikembangkan dengan menggunakan 

pengamatan yang lebih luas atau panjang, sehingga memiliki kekuatan data yang lebih baik untuk 

dibandingkan.  

Saran 
Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru sudah memiliki kualitas produk yang baik. Oleh 

karena itu, sebaiknya terus dilakukan peningkatan terhadap kualitas produk agar kedepannya dapat 

meningkatkan willingness to pay (WTP) konsumen di rumah makan ini. 
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ABSTRACT 

This research was conducted at Pondok Gurih Restaurant Pekanbaru which aims to calculate the 
value of the willingness to pay of consumers and to analyze the factors that affect the willingness to 
pay of consumers for the purchase of  catfish spicy acid. This research can be used as information 
material for the restaurant to improve quality and facilities for consumer demand. The research 
method used is a survey method that used primary data and secondary data. The data collection 
techniques through interviews. The population used is the consumer of Pondok Gurih Restaurant 
Pekanbaru. The sample in this study are consumers who eat at the restaurant and are willing to be 
interviewed. The number of respondents used in this study was 100 people. The data analysis 
method used in this research is logistic regression. The results showed that the average cost to be 
paid by consumers was IDR 87,410 with the lowest WTP value of IDR 40,000 and the highest was 
IDR 150,000. Then the variables that significantly affect the consumer's desire to pay are age, 
income, education and product quality. Suggestions to businesses are to continue to improve 
product quality. 
 
Keywords: consumer demand, willingness to pay, logistic regression. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru yang bertujuan untuk menghitung 
nilai kesediaan membayar konsumen dan menganalisis faktor yang mempengaruhi kesediaan 
membayar konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan patin di rumah makan tersebut. 
Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi pihak rumah makan untuk 
meningkatkan kualitas dan fasilitas terhadap permintaan konsumen. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode survei. Populasi yang digunakan adalah konsumen Rumah Makan 
Pondok Gurih Pekanbaru. Sampel dalam penelitian ini adalah konsumen yang makan di rumah 
makan tersebut dan bersedia untuk diwawancarai. Jumlah responden yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu berjumlah 100 orang. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah regresi logistik. Hasil penelitian menyatakan bahwa nilai rata-rata WTP yang harus dibayar 
konsumen adalah Rp 87.410 dengan nilai WTP terendah Rp 40.000 dan yang tertinggi adalah Rp 
150.000. Kemudian variabel yang signifikan mempengaruhi keinginan konsumen untuk membayar 
adalah usia, pendapatan, pendidikan dan kualitas produk. Variabel yang tidak berpengaruh secara 
singnifikan adalah jenis kelamin, kualitas pelayanan dan pekerjaan. Saran kepada pelaku usaha 
adalah terus meningkatkan kualitas produk. 
 
Kata kunci: permintaan konsumen, kesediaan membayar, regresi logistik.
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PENDAHULUAN 
Kota Pekanbaru merupakan ibu kota dan kota terbesar di Provinsi Riau. Kota ini merupakan 

kota yang terkenal akan perdagangan dan jasanya. Saat ini, dunia usaha dalam bidang kuliner di 

Kota Pekanbaru sedang berkembang sangat pesat. Mulai dari usaha baru, usaha yang sudah ada 

kemudian melakukan ekspansi, maupun kuliner modern makanan siap saji (fast food) ataupun 

rumah makan khas melayu tradisional. Hidangan tradisional banyak digemari oleh masyarakat 

karena makanan tradisional menyimpan berbagai khasiat dan kandungan yang menyehatkan tubuh 

seperti rendah lemak dan lebih alami atau non kimiawi karena dibuat dengan rempah-rempah alami 

dibandingkan dengan makan cepat saji (fast food) yang kebanyakan terbuat dari bahan-bahan 

kimiawi yang dapat merusak kesehatan tubuh. Hal inilah yang membuat masyarakat sadar dan 

beralih menuju ke kehidupan yang lebih sehat. Ada beberapa hal yang biasanya dicari oleh para 

wisatawan jika berkunjung ke Pekanbaru yaitu masakan khas Pekanbaru berbentuk masakan ikan. 

Tabel 1. Masakan Khas Pekanbaru Berbentuk Masakan Ikan 

No Masakan Khas Pekanbaru Hasil Masakan 
1 Asam Pedas Ikan Patin Asam Pedas Ikan Patin 
2 Ikan Salai Gulai Salai 
3 Ikan Baung Asam Pedas Baung 

Sumber: Dinas Pariwisata Kota Pekanbaru (2020) 

Berdasarkan Tabel 1, nampak bahwa makanan khas Pekanbaru yang pertama adalah asam 

pedas ikan patin, kemudian diikuti dengan gulai salai dan asam pedas ikan baung. Asam pedas ikan 

patin merupakan makanan khas Provinsi Riau yang cukup terkenal. Keberadaan Kota Pekanbaru 

yang diapit oleh 4 (empat) sungai Siak, Sungai Rokan, Sungai Kampar, dan Sungai Indragiri 

memungkinkan Pekanbaru mendapatkan suplai ikan patin.  

 Ikan patin sudah terbukti mengandung kandungan gizi yang tinggi, protein, dan lemak tak jenuh 

yang sangat tinggi. Kedua jenis zat ini sangatlah berguna untuk mencegah penumpukan lemak dan 

penyumbatan pada pembuluh darah, mempercepat pertumbuhan otot, dan mencegah terjadinya 

berbagai macam penyakit, seperti kardiovaskuler dan jantung koroner (Khairuman, 2011). Daging 

ikan patin memiliki tekstur daging yang lembut apalagi jika bumbunya meresap sampai ke daging 

hingga menciptakan aroma yang mampu menarik setiap orang untuk menyantapnya. Hal ini 

membuat sejumlah warung makan di Riau menyediakan menu masakan ikan patin yang menjadi 

salah satu menu favorit khas Melayu. Salah satu rumah makan tersebut adalah Rumah Makan 

Pondok Gurih Pekanbaru. Ikan patin yang diolah di rumah makan ini berasal dari ikan patin sungai, 

sehingga rasa dari ikan patin di rumah makan ini tentunya memiliki rasa yang lebih gurih sebab ikan 

yang digunakan adalah ikan patin sungai bukan ikan patin kolam atau budidaya seperti kebanyakan 

rumah makan lainnya. Hal ini yang menjadi daya tarik konsumen apabila ingin memiliki asam pedas 

ikan patin di rumah makan ini. Tabel 2 menampilkan banyaknya bahan baku ikan yang disediakan 

oleh Rumah Makan Pondok Gurih. 
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Tabel 2. Jumlah Persediaan Bahan Baku Ikan Rumah Makan Pondok Gurih 

No Jenis Ikan Jumlah Produksi (Kg/Bulan) 
1 Ikan Patin 750 
2 Ikan Baung 670 
3 Ikan Gurami 650 
4 Ikan Kakap 450 
5 Ikan Kerapu 180 

Sumber: Rumah Makan Pondok Gurih (2020) 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa persediaan bahan baku ikan yang paling banyak 

adalah ikan patin sekitar 750 kg/bulan. Hal ini dikarenakan ikan patin merupakan jenis ikan yang 

paling banyak dimininati oleh konsumen, sehingga pihak rumah makan memproduksi lebih banyak. 

Rumah makan ini terletak di pusat kota yang berdekatan dengan lokasi perkantoran, sehingga 

banyak konsumen yang kerap seminggu sekali berkunjung karena mengaku sudah berlangganan 

dan sangat menyukai menu masakan di rumah makan ini, terutama asam pedas ikan patin. Harga 

yang ditawarkan untuk masakan berbahan utama ikan di rumah makan ini terbilang cukup mahal, 

termasuk juga harga dari asam pedas ikan patin. Tak heran jika pelanggan dari rumah makan ini 

rata-rata memiliki pendapatan yang cukup besar. Meskipun harganya cukup mahal, tetapi peminat 

menu asam pedas ikan patin di rumah makan ini tetap banyak karena kualitas produk yang 

ditawarkan juga menjadi pertimbangan dari para konsumen.  

Kualitas asam pedas ikan patin yang disajikan berpengaruh terhadap kepuasan konsumen. 

Hal ini terbukti berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Alfasiri (2019) mengenai 

pengaruh experiential marketing dan kualitas produk terhadap kepuasan konsumen. Pada 

penelitiannya menunjukkan bahwa pemasaran, pengalaman, dan kualitas produk memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen di Rumah Makan Pondok Gurih Kota 

Pekanbaru. Selanjutnya, terdapat hasil penelitian oleh Adelina (2013) mengenai pengaruh strategi 

experiential marketing terhadap loyalitas konsumen yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

signifikan dan positif antara strategi experiential marketing dan loyalitas konsumen di Rumah Makan 

Pondok Gurih.   

 Willingness to pay (WTP) merupakan harga maksimum yang rela dibayarkan konsumen untuk 

mendapatkan suatu manfaat baik berupa barang atau jasa, serta menjadikan tolak ukur seberapa 

besar calon konsumen menghargai barang atau jasa tersebut (Amelia, 2016). Willingness to pay 

merupakan nilai ekonomi yang diartikan sebagai pengukuran jumlah maksimum seseorang yang 

berkeinginan mengorbankan barang dan jasa untuk memperoleh barang dan jasa lainnya (Kamal, 

2014). Kesedian untuk membayar (willingness to pay) bisa diartikan sebagai kesedian masyarakat 

untuk menerima beban pembayaran, sesuai dengan besarnya jumlah yang sudah ditetapkan. 

Kesediaan membayar penting adanya untuk melindungi konsumen dari bahaya monopoli 

perusahaan yang berkaitan dengan harga serta penyediaan produk yang berkualitas (Grace, 2014). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar nilai kesediaan membayar 

(willingness to pay) konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan patin. Guna mengetahui nilai 

tersebut, maka digunakan metode Contingent Valuation Method (CVM). Selanjutnya penelitian ini 
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digunakan untuk menganalisis faktor-faktor apa aja yang mempengaruhi kesediaan membayar 

konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan patin tersebut dengan menggunakan analisis data 

yaitu regresi logistik. 

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru pada bulan tanggal Januari 

2020 – Februari 2020 dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

digunakan untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel (Creswell, 

2012). Kemudian metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode survei 

adalah pengamatan atau penyelidikan yang kritis untuk mendapatkan keterangan yang baik 

terhadap suatu persoalan tertentu di dalam daerah atau lokasi tertentu (Daniel, 2015). Metode 

pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel non probabilitas, dimana pemilihan anggota 

populasi menggunakan metode purposive sampling yaitu penulis menggunakan pertimbangan 

sendiri dengan cara sengaja dalam memilih anggota populasi yang dianggap dapat memberikan 

informasi yang diperlukan oleh penulis berdasarkan kriteria atau ciri-ciri tertentu (Sugiyono, 2011). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan melalui wawancara dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

terstruktur, kemudian melalui penyebaran kuisioner dan melakukan observasi langsung di lapangan. 

Untuk menjawab tujuan satu digunakan metode Contingent Valuation Method (CVM) (Salma, 2012). 

Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis Contingent Valuation Method (CVM) dalam 

menentukan nilai kesediaan membayar seseorang, diantaranya adalah: 

a. Membuat Pasar Hipotetis 

Pada pasar hipotesis ini kita akan membuat sebuah gambaran alasan mengapa kita harus 

membayar lebih terhadap suatu produk tersebut. Penelitian ini menjelaskan bahwa sangat 

dianjurkan konsumen untuk mengonsumsi ikan patin karena kandungan gizi yang ada di 

dalamnya. 

b. Mendapatkan Penawaran Besarnya Nilai WTP 

Guna mendapatkan nilai WTP, peneliti melakukan wawancara terhadap responden melalui 

kuesioner. Nilai WTP tersebut ditentukan dengan metode bidding game (metode tawar-

menawar yaitu responden mendapatkan tawaran dari nilai terkecil sampai besar). Maka 

diperoleh nilai WTP maksimum yang bersedia dibayar konsumen. 

c. Memperkirakan Nilai Rata-rata WTP 

Memperkirakan nilai rata-rata WTP dapat dilakukan dengan menggunakan nilai rata-rata dari 

penjumlahan keseluruhan nilai WTP dibagi dengan jumlah responden. Dugaan rataan WTP 

dihitung dengan rumus : 

𝐸𝑊𝑇𝑃 = !"
#

      (1) 
Keterangan: 

EWTP   =   Dugaan rataan WTP  
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wi        =   Nilai WTP ke-i  

n          =   Jumlah  responden 

i           =   Responden ke-i yang bersedia membayar (i= 1,2,.., n) 

d. Menduga Kurva WTP 

WTP diregresikan sebagai variabel tidak bebas (dependent variable) dengan beberapa variabel 

bebas.  

𝑊 = 𝑓(𝑋$, 𝑋%, … . 𝑋#)       (2) 
Keterangan:  

W  = Besarnya nilai WTP  

X  = Variabel bebas (faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya W)  

e. Menjumlahkan Data 

Guna menjumlahkan data nilai WTP dari responden dapat dihitung dengan menggunakan 

rumus: 

𝑇𝑊𝑇𝑃 = 𝑊𝑇𝑃𝑖 .#"
&
/ . 𝑃            (3) 

Keterangan: 

TWTP  =  Total WTP 

WTPi   =  WTP individu sampel ke-i 

ni   =  Jumlah sampel  ke-i  yang bersedia  membayar  sebesar WTP 

N   =  Jumlah sampel 

P    =  Jumlah populasi 

I   =  Responden ke-i yang bersedia membayar (i = 1,2,…, n) 

 
Guna menjawab tujuan dua dari penelitian, maka digunakan analisis regresi logistik melaui 

program SPSS. Fungsi dari regresi logistik adalah untuk melihat faktor-faktor apa saja yang secara 

signifikan berpengaruh terhadap kesediaan membayar konsumen (Firdaus (2011). Jika variabel 

dependen bersifat kategorik dan dummy, maka analisis data yang dipakai adalah regresi logistik. 

Berikut persamaan regresi logistik pada penelitian ini yaitu: 
log(𝑌) = 𝑏' + 𝑏$𝑋$ + 𝑏%𝑋% + 𝑏(𝑋( + 𝑏)𝑋) + 𝑏*𝑋* + 𝑏+𝑋+ + 𝑏,𝑋, + 𝜖     (4) 

Keterangan:  

Y  =   WTP ( 0 = Tidak bersedia, 1 =   Bersedia membayar lebih ) 

b0  =   Konstanta regresi  

b1,2,3,4....=  Koefisien regresi usia, jenis kelamin, pendapatan, kualitas produk, kualitas  pelayanan, 

pekerjaan, pendidikan.  

X1  =  Usia 

X2  =  Jenis Kelamin  

X3  =  Pendapatan  

X4  =  Kualitas Produk  

X5  =  Kualitas Pelayanan  

X6  =  Pekerjaan  



 Yuliasma, F et al: Consumer Willingness to Pay for The Purchase of Spicy Acid Catfish at Pondok Gurih.. 

 
ECSOFiM Journal of Economic and Social of Fisheries and Marine. 2020. 08(01): 81-95 

X7  =  Pendidikan  

e  =  Varians pengganggu 

Guna memeriksa kebaikan suatu model maka dapat dilakukan pengujian statistik sebagai 

berikut:  

1. Uji Signifikansi Model  

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah variabel bebas memiliki pengaruh signifikan atau 

tidak terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai likehood 

pada regresi logistik (Imaslikah, 2013).  

2. Pengujian Parameter  

Uji ini berfungsi untuk mengetahui apakah ada terdapat paling sedikit satu variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel terikat (Imaslikah, 2013). Uji ini dilakukan dengan menggunakan uji 

wald (W).  

3. Uji Rasio Odd 

Rasio odd merupakan uji statistik yang berfungsi untuk melihat bagaimana rasio atau 

perbandingan peluang kejadian sukses dan tidak sukses dari peubah respon (Firdaus, 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru 

Seiring berjalannya waktu, bisnis kuliner kian berkembang semakin pesat di berbagai tempat, 

tak terkecuali di Kota Pekanbaru. Salah satunya adalah Rumah Makan Pondok Gurih yang 

merupakan rumah makan berskala menengah yang telah berkecimpung dalam bidangnya sejak 

tahun 1994. Rumah makan ini didirikan oleh Bapak Anton Basarah yang berlokasi di Jalan Jendral 

Sudirman No. 202. Rumah makan ini menganut konsep rumah makan tradisional dan memiliki 

nuansa melayu yang sangat kental. Hal ini terlihat dari suasana pondok yang bersih dengan 

bangunan yang didominasi oleh pondasi dari bambu dan terkenal dengan menu andalan khas 

melayu yaitu asam pedas ikan patin. Meskipun rumah makan ini terkenal dengan nuansa melayu 

yang kental, tetapi makanan yang disajikan merupakan masakan nusantara mulai dari masakan 

khas melayu, minang maupun jawa. 
Rumah Makan Pondok Gurih ini memiliki halaman dan tempat parkir yang sangat luas. Rumah 

makan ini juga menawarkan tempat yang memiliki suasana yang tenang, nyaman, menyejukkan, 

dan juga menyenangkan. Rumah Makan Pondok Gurih dilengkapi fasilitas pendukung seperti arena 

bermain anak, ruangan khusus AC, musik, panggung pesta, dan musholla. Rumah Makan Pondok 

Gurih sengaja didesain untuk konsumen yang berkunjung dari dalam maupun luar kota. Tidak jarang 

banyak para pejabat pemerintahan yang selalu meluangkan waktunya untuk makan di restoran ini 

salah satunya yaitu Bapak H. Syamsuar dan Bapak Joko Widodo yang pernah singgah ke Pondok 

Gurih ini. 
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Karateristik Demografi 
Karateristik demografi responden (jenis kelamin) dikategorikan menjadi laki-laki dan 

perempuan, kelompok usia mulai dari 18 tahun hingga lebih dari 35 tahun, tingkat pendidikan terakhir 

yang dikategorikan mulai dari tingkat SD, SMP, SMA, dan perguruan tinggi. Selanjutnya untuk 

pekerjaan dikategorikan menjadi ibu rumah tangga, pelajar/mahasiswa, karyawan (swasta/negeri), 

dan wirausaha. Pendapatan responden dikategorikan mulai kurang dari Rp 1000.000 hingga lebih 

dari Rp 3.500.000. 

 
Konsumen Asam Pedas Ikan Patin 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan beberapa perbedaan pada setiap 

karakteristik responden yang telah diukur. Responden pada penelitian ini didominasi oleh konsumen 

berjenis kelamin pria, kelompok usia >35 tahun, pendidikan terakhir perguruan tinggi, mempunyai 

penghasilan/pendapatan >Rp 3.500.000/bulan, memiliki pekerjaan sebagai karyawan 

negeri/swasta. Kesediaan membayar lebih responden terhadap asam pedas ikan patin dimulai dari 

harga Rp 85.000 sampai dengan Rp 150.000 dengan frekuensi pembelian produk asam pedas ikan 

patin adalah tidak menentu. 
 

Menghitung Nilai WTP (willingness to pay) Konsumen terhadap Pembelian Asam Pedas Ikan 
Patin 

Berdasarkan data survei dari 100 responden yang telah dilakukan, terdapat 64 konsumen 

yang bersedia membayar lebih asam pedas ikan patin dan sebanyak 36 responden tidak bersedia 

membayar  lebih dari Rp 84.000,00 dan memilih harga yang lebih rendah atau sama dengan harga 

yang ditawarkan. Para responden yang bersedia membayar lebih mengaku bahwa kesediaan 

mereka didasari atas pengetahuan yang mereka miliki dan juga mereka percaya bahwa 

mengonsumsi makan berbahan baku ikan yang diolah dengan rempah-rempah alami akan lebih 

mendatangkan banyak manfaat dibanding mengonsumsi makanan cepat saji atau fast food. 

Sedangkan ketidaksediaan para responden disebabkan belum munculnya kesadaran mereka untuk 

mengonsumsi makanan yang lebih menyehatkan. Selain itu, ketidaksediaan konsumen juga 

dikarenakan mereka tidak mampu membayar dan responden belum mengetahui secara baik 

keunggulan atau manfaat yang didapat jika mengonsumsi daging ikan terutama ikan patin itu sendiri.  

 Guna mengetahui dugaan nilai rataan willingeness to pay (EWTP) yaitu dapat dihitung 

berdasarkan data distribusi dari willingness to pay (WTP) responden dengan menggunakan rumus 

EWTP. Nilai tersebut dikelompokkan dan diurutkan mulai dari nilai yang terkecil sampai urutan yang 

terbesar. Hasil perhitungan (EWTP) terhadap pembelian asam pedas ikan patin pada penelitian ini 

dapat dilihat pada Tabel 3 yang menunjukkan bahwa rata-rata besar nilai kesediaan membayar 

konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan patin berdasarkan hasil rumus Rataan Willingness 

to Pay (EWTP) yaitu sebesar Rp 87.410. Harga ini lebih tinggi dari harga yang telah ditetapkan oleh 

pihak  rumah makan yaitu Rp 84.000. Oleh karena itu, nilai rataan WTP tersebut menandakan 

adanya surplus konsumen, karena nilai WTP konsumen lebih besar dari besarnya nilai rata-rata 
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WTP yaitu sebesar Rp 3.410. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 

Dhiska (2012) yang pada penelitian tersebut didapatkan hasil nilai rataan WTP untuk beras analog 

yaitu seharga Rp 22.610 per 800 gram. Harga ini tentunya lebih besar kalau dibandingkan dengan 

harga yang telah ditetapkan oleh pihak Serambi Botani yaitu Rp 20.000 per 800 gram, sehingga 

dalam hal ini terdapat surplus konsumen yaitu Rp 2.610.  

Tabel  3.  Distibusi Rata-rata WTP 
Kelas WTP 

Konsumen (Rp) 
Frekuensi 
(Orang) 

Frekuensi 
Kumulatif 

Frekuensi Relatif 
(Pfi) % 

EWTP 
(Rp) 

Total WTP 
(Rp) 

40.000 1 100 0,01 400 40.000 
50.000 3 99 0,03 1.500 150.000 
55.000 1 96 0,01 550 55.000 
57.000 1 95 0,01 570 57.000 
60.000 3 94 0,03 1.800 180.000 
62.000 1 91 0,01 620 62.000 
65.000 3 90 0,03 1.950 195.000 
70.000 4 87 0,04 2.800 280.000 
75.000 5 83 0,05 3.750 375.000 
80.000 6 78 0,06 4.800 480.000 
84.000 8 72 0,08 6.720 672.000 
85.000 14 64 0,14 11.900 1.190.000 
90.000 24 50 0,24 21.600 2.160.000 
95.000 11 26 0,11 10.450 1.045.000 
100.000 9 15 0,09 9.000 900.000 
150.000 6 6 0,06 9.000 900.000 
TOTAL 100  1 87.410 8.741.000 

Sumber: Hasil Data Olahan Primer (2020) 

 
Kurva WTP 

Guna membuat kurva kesediaan membayar konsumen, dibuat berdasarkan frekuensi 

kumulatif dari jumlah individu yang memilih suatu nilai willingness to pay. Nilai tersebut dapat kita 

lihat pada kurva (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kurva Willingness to Pay Asam Pedas Ikan Patin 
Sumber : Hasil Data Olahan Primer (2020) 
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Berdasarkan Gambar 1 menunjukkan slope negatif, artinya semakin tinggi nilai willingness to 

pay responden maka frekuensi kumulatif responden yang bersedia membayar lebih semakin 

berkurang, yaitu semakin tinggi harga yang bersedia dibayarkan responden maka semakin kecil 

jumlah responden yang bersedia membayar dengan harga tersebut. Kurva tersebut juga 

memperlihatkan bahwa nilai WTP yang paling dibayar konsumen adalah Rp 40.000 dan nilai WTP 

paling tinggi dibayar konsumen adalah Rp 150.000. Sebanyak 64 responden yang bersedia 

membayar diatas harga yang telah ditetapkan yaitu Rp 84.000. Hasil ini diperkuat oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Agustina (2019) yang dalam penelitiannya menjelaskan bahwa kurva 

willingness to pay pembelian ayam goreng menunjukkan slope negatif, artinya semakin besar harga 

yang bersedia dibayarkan responden maka semakin kecil jumlah responden yang bersedia 

membayar dengan harga tersebut. Nilai WTP terendah adalah Rp 5.000 dan nilai WTP tertinggi 

adalah sebesar Rp 60.000. 

 
Agregat Data (Total WTP) 

Guna menentukan nilai agregasi WTP, didapatkan dari perkalian rata-rata antara nilai rata-

rata WTP asam pedas ikan patin dengan jumlah responden yang bersedia membayar. Nilai agregasi 

WTP ini nantinya akan sangat berguna bagi pihak rumah makan karena dapat digunakan sebagai 

informasi mengenai nilai penjualan dengan nilai maksimum yang bersedia dibayarkan oleh 

konsumen terhadap produk asam pedas ikan patin. Nilai Agregasi WTP dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Nilai Agregasi WTP 
Nilai Rata-rata WTP Asam Pedas 

Ikan Patin (Rp) 
Jumalah Responden 

yang Bersedia 
Nilai Agregasi 

(Rp) 
87.410 64 5.594.240 

Sumber: Hasil Olahan Data Primer (2020) 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui jumlah nilai agregasi WTP asam pedas ikan patin 

diperoleh Rp 5.594.000. Dari hasil perhitungan tersebut memungkinkan pihak rumah makan untuk 

melihat potensi harga yang dapat dikembangkan nanti berdasarkan dari penetapan nilai rata-rata 

WTP konsumen tersebut. 

 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kesediaan Membayar Asam Pedas  Ikan Patin 

Guna menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesediaan membayar terhadap 

pembelian asam pedas ikan patin di Rumah Makan Pondok Gurih dilakukan dengan menggunakan 

analisis regresi logistik.  

Uji Signifikansi Model 
Uji ini berfungsi untuk mengetahui variabel independen memiliki pengaruh signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen secara bersama-sama (overall) dengan melihat nilai likehood pada 

regresi logistik. 
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Tabel 5. Hasil Uji likelihood ratio 
Omnibus Test of Model coefficient 

Chi square Df Sig (p-value) 
43,888 7 0,000 

Sumber: Hasil Output Regresi Logistik (2020) 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui hasil dari pengujian yang telah dilakukan secara 

keseluruhan (overall test) dengan menggunakan likelihood ratio, maka diperoleh nilai chi-square 

sebesar 43,888 dengan tingkat p-value sebesar 0,000. Oleh karena itu, tingkat signifikansi yang 

diperoleh 0,000 < 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan kesediaan membayar yang telah dibuat 

maka terima H1 dan tolak H0. Maka dapat disimpulkan bahwa sekurang-kurangnya terdapat satu 

variabel bebas yang berpengaruh terhadap variabel terikat. Hasil penelitian ini diperkuat dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nuriana (2013) yang pada hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa nilai chi-square pada model tersebut sebesar 29,898 dengan signifikansi 

0,000.  

 
Pengujian Parameter 

Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan Uji Wald (W). Hasil uji parsial dengan 

menggunakan uji wald ini dilakukan supaya mengetahui variabel-variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel terikat secara parsial.  

Tabel 6. Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E Wald Df Sig Simpulan 
Usia 1,539 0,715 4,637 1 0,031* Signifikan 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 1 0,841 Tidak signifikan 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 1 0,145 Tidak signifikan 
Karyawan 
(swasta/negri) 

-4,516 1,964 5,289 1 0,021* Signifikan 

Wirausaha -3,783 1,740 4,725 1 0,030* Signifikan 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 1 0,192 Tidak signifikan 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 1 0,009* Signifikan 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 1 0,001* Signifikan 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 1 0,022* Signifikan 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 1 0,170 Tidak signifikan 
Constant -1,512 4,221 0,128 1 0,720 - 

Ket : *Signifikan pada taraf 5% 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer (2020) 
 

Berdasarkan Tabel 6 nampak bahwa variabel usia memiliki nilai wald sebesar 4,637 > 4,087 

(chi-square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,031 < α (0,05). Berdasarkan tabel di atas 

menunjukkan bahwa variabel usia memiliki berpengaruh dan signifikan terhadap kesediaan 

membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Nilai wald 

dari variabel jenis kelamin sebesar 0,040 < 4,087 (chi-square) dengan tingkat signifikansi yaitu 0,841 

> α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel jenis kelamin tidak berpengaruh secara postitif dan 

tidak signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan 

Pondok Gurih Pekanbaru. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah dilakukan oleh 
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Daulay (2012) dan Radam et al. (2010) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa wanita lebih peduli 

terhadap kesehatan dibandingkan dengan pria pada saat ini.  

Pada Tabel 6 ini menunjukkan bahwa variabel pekerjaan karyawan dan wirausaha tersebut 

memiliki nilai yang signifikan dan berpengaruh terhadap kesediaan membayar lebih pada asam 

pedas ikan patin. Oleh karena itu, variabel pekerjaan secara keseluruhan dianggap tidak memiliki 

pengaruh terhadap pembelian asam pedas ikan patin dikarenakan masih adanya nilai variabel dari 

beberapa jenis pekerjaan yang masih tidak signifikan. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh Ratulangi (2016) yang menunjukkan nilai variabel pekerjaan sebesar 

0,002 < 7,325 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,962 > (0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa variabel 

pekerjaan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar konsumen 

terhadap produk olahan durian pada Gerai Sop Duren Lodaya Bogor. Selanjutnya untuk variabel 

pendidikan memiliki nilai wald sebesar 6,838 > 4,087 (chi-square) dengan tingkat signifikansi yaitu 

0,009 < α (0,05). Berdasarakan Tabel 6 menunjukkan bahwa variabel pendidikan memiliki 

berpengaruh dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin 

Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian yang telah 

dilakukan oleh Dipeolu (2016) dan Rofiatin (2018) yang menjelaskan bahwa variabel tingkat 

pendidikan secara positif dan signifikan mempengaruhi kesedian membayar konsumen terhadap 

produk organik. 

Nilai wald dari variabel pendapatan sebesar 11,523 > 4.087 (chi-square) dengan tingkat 

signifikansi yaitu 0,001 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel pendapatan berpengaruh 

secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin 

Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Sriwaranun et al. 

(2015) yang hasil penelitiannya tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara kesediaan kesediaan membayar lebih konsumen dengan pendapatan rumah tangga 

konsumen. Selanjutnya nilai wald dari variabel kualitas produk sebesar 2,524 > 4,087 (chi-square) 

dengan tingkat signifikansi yaitu 0,022 < α (0,05). Hal ini menyatakan bahwa variabel kualitas produk 

berpengaruh secara postitif dan signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas 

ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aufanada (2017) yaitu menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,006 (p sig. < α), hasil 

ini menunjukkan bahwa variabel kualitas produk secara signifikan positif berpengaruh terhadap 

kesediaan membayar konsumen produk sayuran organik.  

Variabel kualitas pelayanan memiliki nilai wald sebesar 1,882 < 4,087 (chi-square) dengan 

tingkat signifikansi yaitu 0,170 > α (0,05), yang berarti bahwa variabel kualitas pelayanan tidak 

memiliki berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kesediaan membayar lebih pada asam pedas 

ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh Agustina (2019) yang dalam penelitian tersebut menunjukkan nilai wald 

dari variabel kualitas pelayanan sebesar 2,247 < 5,029 dengan tingkat signifikansi yaitu 0,134 > 
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(0,05). Hal ini menyimpulkan bahwa kualiatas pelayanan tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kesediaan membayar terhadap pembelian ayam goreng di Warung Seafood 2000, Medan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan penjabaran di atas menunjukkan bahwa variabel usia, 

pendidikan, pendapatan, dan kualitas produk secara signifikan berpengaruh nyata terhadap 

kesediaan membayar lebih pada asam pedas ikan patin Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru. 

Maka diperoleh persamaan regresi logistik sebagai berikut:  

Logit (y) = -1,512 + 1,539usia -2,033pendidikan + 3,056pendapatan + 1,375kualitas produk 

Interpretasi rasio odd 

Nilai rasio odd ini juga disediakan oleh tabel “Variables in The Equation” pada kolom Exp(B) 

berikut: 

Tabel 7. Variables in The Equation 

Variabel B S.E Wald Sig Odds ratio Exp (B) 
Usia 1,539 0,715 4,637 0,031* 4,659 
Jenis kelamin -0,060 0,297 0,040 0,841 0,942 
Pelajar/mahasiswa -2,571 1,766 2,120 0,145 0,076 
Karyawan(swasta/negri) -4,516 1,964 5,289 0,021* 0,011 
Wirausaha -3,783 1,740 4,725 0,030* 0,023 
Pekerjaan Lainnya -3,037 2,327 1,703 0,192 0,048 
Pendidikan -2,033 0,777 6,838 0,009* 0,131 
Pendapatan 3,056 0,900 11,523 0,001* 21,253 
Kualitas produk 1,375 0,600 5,254 0,022* 3,954 
Kualitas pelayanan -0,143 0,104 1,882 0,170 0,867 
Constant -1,512 4,221 0,128 0,720  

Ket : *Signifikan pada taraf 5% 
Sumber: Hasil Olahan Data Primer (2020) 
 

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilakukan interpretasi Odds ratio sebagai  berikut: 

1. Semakin bertambahnya usia konsumen maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

terhadap asam pedas ikan patin menjadi 4,659 kali lipat. Hasil ini diperkuat oleh hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Celona (2015) dengan nilai odds ration variabel usia sebesar 0.892.  

2. Kecenderungan seseorang yang berjenis kelamin laki-laki untuk bersedia membayar lebih 

terhadap asam pedas ikan patin 0,942 kali lebih rendah jika dibandingkan seseorang yang 

berjenis kelamin perempuan. Hasil ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Celona 

(2015) yang pada hasil penelitiannya menyebutkan bahwa nilai odds ratio pada variabel jenis 

kelamin yaitu sebesar 19.237. 

3. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai pelajar/mahasiswa untuk bersedia membayar 

lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,076 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain.  

4. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai karyawan swasta/negeri untuk bersedia 

membayar lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,011 kalinya jika dibandingkan dengan 

seseorang yang memiliki pekerjaan lain. 
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5. Kecenderungan seseorang yang bekerja sebagai wirausaha untuk bersedia membayar lebih 

terhadap asam pedas ikan patin 0,023 kalinya jika dibandingkan dengan seseorang yang 

memiliki pekerjaan lain.  

6. Kecenderungan seseorang yang bekerja dengan pekerjaan lainnya untuk bersedia membayar 

lebih terhadap asam pedas ikan patin 0,048 kali lebih rendah jika dibandingkan dengan selain 

pekerjaan tersebut. 

7. Semakin bertambahnya pendidikan sesorang maka kecenderungan kesediaan membayar lebih 

konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 0,131 kali lipat. Hal ini diperkuat oleh hasil 

penelitian Sumarwan (2011) yang menyatakan bahwa konsumen yang memiliki pendidikan 

yang tinggi akan lebih tanggap terhadap suatu informasi dan hal ini akan berpengaruh terhadap 

pengambilan keputusan konsumen terhadap suatu produk. 

8. Semakin bertambahnya pendapatan seseorang maka kecenderungan kesediaan membayar 

lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 21,253 kali lipat. Hasil ini diperkuat 

oleh hasil penelitian dari Christdavina (2013) dan Priambodo (2014) yang menyatakan jika 

semakin tinggi pendapatan atau penghasilan konsumen, maka semakin tinggi pula nilai 

WTPnya. 

9. Semakin meningkatnya kualitas produk rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 3,954 kali lipat. Hasil 

tersebut mengkonfirmasi hasil penelitian yang dilakukan oleh Aufanada (2017) dengan nilai 

odds ratio yaitu 2,345 kali lipat kecenderungan konsumen untuk bersedia membayar lebih besar 

dari harga yang telah ditetapkan.  

10. Semakin meningkatnya kualitas pelayanan rumah makan maka kecenderungan kesediaan 

membayar lebih konsumen terhadap asam pedas ikan patin menjadi 0,867 kali lipat.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Besarnya nilai yang bersedia dibayarkan konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan 

patin berdasarkan hasil rumus rataan Willingness to Pay (EWTP) sebesar Rp 87.410,00. Faktor-

faktor yang memengaruhi kesediaan membayar konsumen terhadap pembelian asam pedas ikan 

patin adalah variabel usia, pendapatan, pendidikan, dan kualitas produk. Besarnya nilai WTP 

konsumen adalah penting bagi pemilik usaha sebagai dasar pertimbangan dan bahan informasi 

untuk meningkatkan kualitas dan fasilitas terhadap permintaan konsumen.  

 
Saran 

Rumah Makan Pondok Gurih Pekanbaru sudah memiliki kualitas produk yang baik. Oleh 

karena itu, sebaiknya terus dilakukan peningkatan terhadap kualitas produk agar kedepannya dapat 

meningkatkan willingness to pay (WTP) konsumen di rumah makan ini. Penelitian dengan 

menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi WTP konsumen tehadap pembelian asam pedas 
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ikan patin juga dapat dikembangkan dengan menggunakan pengamatan yang lebih luas atau 

panjang, sehingga memiliki kekuatan data yang lebih baik untuk dibandingkan.  
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